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ABSTRAK 
 
Virgiana Pupita Sari, 133111246, Nilai-nilai Pendidikan Toleransi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo, Skripsi, Program Studi 
Pendidikan Agama IslamNegeri Surakarta.  
 
Pembimbing : Dr. Hj. Khoiriyah, M.Ag 
Kata kunci : Nilai, Pendidikan Toleransi, Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
 
 Pada umumnya jamaah pengajian hanya didasarkan pada satu organisasi 
masyarakat tertentu yang beragama Islam. Akan tetapi jamaah pada Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar terdiri dari berbagai macam organisasi masyarakat 
seperti NU, Muhammadiyah, LDII, MTA dan umat non muslim. Berdasarkan hal 
tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan toleransi 
dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilaksanakan di Sukoharjo pada bulan  Nopember 2016sampaiJuni 2017. Subjek 
penelitian adalah pengisi pengajian Maiyah (narasumber), pembimbing pengajian 
Maiyah, dan jamaah yang mengikuti pengajian Maiyah (berdasarkan agama, usia, 
dan aliran). Informan penelitian adalah ketua pengajian Maiyah, anggota pengurus 
pengajian Maiyah,  dan masyarakat sekitar yang tidak mengikuti pengajian 
Maiyah. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 
Analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif yaitu reduksi data, 
model data (display data), dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini yaitu bahwa nilai-nilai pendidikan toleransi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ada empat yaitu 1) penanaman sikap saling 
menghormati intern agama dan antar umat beragama, yaitu yang pertama dengan 
tidak menyinggung keyakinan umat muslim yang berbeda organisasi masyarakat 
dan non muslim dan yang kedua ketika pemilihan lagu disesuaikan dengan peta 
wilayah setempat, 2) penanaman sikap saling menghargai intern agama dan antar 
umat beragama, yaitu dengan membuat konsep Maiyah menjadi pengajian dan 
mempersilahkan umat muslim yang berbeda oganisasi masyarakat serta non 
muslim untuk mengikuti pengajian Maiyah, 3) penanaman sikap tolong-menolong 
intern agama dan antar umat beragama, yaitu dengan menyantuni fakir miskin, 
shodaqoh, dan memberikan uang kepada anak TPA sebagai bentuk apresiasi atas 
keberanian yang telah dilakukan, 4) penanaman sikap saling bekerjasama intern 
agama dan antar umat beragama, yaitu membuat kesepakatan dengan warga dalam 
pembentukan panitia ketika pengajian berlangsung. 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Hidup di tengah masyarakat menuntut sikap dan pandangan terbuka. 
Berupaya bergaul di tengah masyarakat secara santun agar bisa menjalin 
komunikasi yang baik antar sesama memerlukan sebuah perilaku yang lemah 
lembut. Bersikap rendah hati dan mau menerima perbedaan dalam banyak hal 
harus ditunaikan secara nyata sehingga dapat membangun kehidupan yang 
damai. (Moh Yamin, 2011: 37)  
Perbedaan di tengah masyarakat juga harus bisa semakin melenturkan pola 
pikir masyarakat dari kasar menjadi halus. Ketika satu golongan masyarakat 
bertikai dengan golongan lainnya, maka hal tersebut harus didamaikan melalui 
dialog yang mengedepankan sikap saling terbuka dan kemudian saling 
mengakui kesalahan masing-masing sehingga bermuara pada bersalam-
salaman. (Moh Yamin, 2011: 37) Dialog tersebut juga dapat dicapai melalui 
kesepakatan yang  didasarkan pada kebaikan dan keadilan bersama.  
Kehidupan di tengah masyarakat dihadirkan atas satu prinsip saling 
membuka diri dan menerima perbedaan realitas diri masing-masing secara 
dewasa. Oleh karenanya, perdamaian hidup yang dibingkai dengan semangat 
dan nilai pendidikan toleransi merupakan sebuah jalur yang sangat tepat dalam 
mengembangkan pernak pernik kehidupan yang menggembirakan dan 
menyenangkan bersama. Karena salah satu tujuan toleransi adalah membangun 
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hidup damai dari berbagai perbedaan latar belakang sejarah, kebudayaan, dan 
identitas. (Moh Yamin, 2011: 38) 
Dalam wilayah negara-bangsa, toleransi harus menjadi kesepakatan 
bersama di antara berbagai kalangan. Adanya komitmen bersama untuk 
menjaga kerukunan dan keharmonisan sosial tanpa ada pemaksaan dan 
tindakan diskriminatif. Siapapun yang melakukan pelanggaran, main hakim 
sendiri dan menebarkan kekerasan, mereka harus ditindak sesuai dengan 
hukum yang berlaku. Oleh karenanya, membumikan nilai-nilai pendidikan 
toleransi membutuhkan sebuah semangat dan komitmen bersama di banyak 
pihak sebab peran dan tanggung jawab menciptakan kehidupan yang toleran 
bukan semata merupakan sebuah tugas kelompok tertentu melainkan semua 
kelompok dimanapun dan kapanpun. (Moh Yamin, 2011: 14) 
Menurut Sholeh (2014: 109) Toleransi diterapkan berlandaskan pada 
prinsip dan nilai-nilai Islam. Toleransi merupakan ciri khas ajaran Islam. 
Ketoleran Islam mencakup berbagai segi, baik dari segi akidah, ibadah, 
maupun muamalah. Dari segi akidah, Islam mempunyai kaidah dari ayat Al-
Quran yaitu laa ikraaha fi al-diin (tidak ada paksaan dalam agama). Dalam 
kaidah ini terdapat unsur dakwah dalam Islam. Dakwah dalam Islam sifatnya 
adalah mengajak, bukan memaksa.  
Dalam masalah ibadah, Islam juga bersifat toleran. Pelaksanaan ibadah di 
dalam Islam bersifat tidak membebani. Sifat mempermudah dan tidak 
membebankan seseorang inilah yang menjadi ciri khas bahwa Islam adalah 
agama yang toleran dari segi ibadah. Sedangkan dalam muamalah, Islam 
2 
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menyuruh berbuat baik dalam bermasyarakat, baik itu yang muslim maupun 
non-muslim.  
Menumbuhkan sikap toleran terhadap yang lain harus dimulai dari 
kesadaran setiap individu bahwa toleransi, menghargai dan menghormati orang 
lain, termasuk menghormati dan menghargai keyakinan pemeluk agama lain 
adalah bagian dari ajaran agama dan merupakan kewajiban yang mesti 
dilakukan yang pada akhirnya akan bermanfaat untuk menumbuhkan tata 
pergaulan yang baik, terbuka, dan sehat. (Roqib, 2009: 184)  
Toleransi dalam agama berarti sikap seseorang untuk membiarkan 
perbedaan, menunda penilaian, dan mengerti mengapa orang lain berkeyakinan 
dan berperilaku keagamaan yang berbeda dengan dirinya serta membiarkan 
mereka mengekspresikan pengalaman keagamaannya tanpa gangguan atau 
ancaman. (Dody S. Truna, 2010: 354) Agama yang beragam itu tujuannya 
sama hanya cara saja yang berbeda. Sikap yang terbaik adalah dengan 
menanamkan toleransi antar agama dengan tidak menganggap agamanya 
sajalah yang paling benar. (Amsal Bakhtiar, 2007: 165) 
Dalam konteks kehidupan beragama, ada keyakinan yang harus dibatasi 
dan dijaga serta saling dihormati, dan ada pula ranah hubungan sosial-
kemasyarakatan, ekonomi dan politik  yang justru harus dijalin dan 
bekerjasama. (Umi Sumbulah, 2013: 182) Abdurrahman  wahid menganjurkan 
agar umat Islam Indonesia menjadi masyarakat agamis yang mau memahami 
keberadaan komponen bangsa yang lain (non muslim) dan bersedia untuk 
berdialog bersama dalam memecahkan problematika yang dihadapi bangsa. 
3 
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(SyamsulBakri, 2013: 37) Dalam kerangka hubungan antarumat beragama, 
Islam mengembangkan konsep persaudaraan (ukhuwah) dalam suatu 
kehidupan.  
Dengan konsep ukhuwah ini berarti seorang muslim tidak memandang 
manusia lain maupun non muslim sebagai musuh, melainkan sebagai saudara. 
Mereka di pandang musuh apabila mereka mengusir orang Islam dari 
negerinya dan berbuat kerusakan di muka bumi. (Tobroni, 2012: 18) Wawasan 
persatuan dalam suatu bangsa seharusnya tidak dibedakan berdasarkan agama 
atau kepercayaan. 
Akan tetapi, diketahui dalam beberapa tahun terakhir ini, kehidupan social 
keagamaan di Indonesia sering kali diwarnai ketegangan dan konflik. Sebagai 
contoh adalah kasus Ahmadiyah. Beberapa tahun yang silam, markas besar 
Ahmadiyah di daerah Parung, Bogor, Jawa Barat diserang oleh sekelompok 
muslim lainnya. Kecurigaan dan dendam terjadi di berbagai masyarakat. Untuk 
itu, sikap toleransi intern maupun antar umat beragama perlu dikembangkan. 
(Ismatu Ropi, 2012: 137) Apapun latar belakang warna kulit, jenis kelamin, 
maupun keyakinan yang berbeda harus dilindungi, dibela, dan diperjuangkan 
karena hal tersebut memilki keluhuran martabat. Perbedaan-perbedaan tersebut 
seharusnya tidak menghambat persekutuan umat manusia.  
Selain sebagai negara muslim terbesar di dunia, bangsa Indonesia juga 
memiliki organisasi masyarakat yang beragam. Diantaranya adalah Nahdlatul 
Ulama (NU), Muhammadiyah, LDII, dan MTA. Nahdlatul Ulama (NU) dan 
Muhammadiyah telah mampu menjaga eksistensi bangsa Indonesia dengan 
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sikap inklusifnya yang sangat kental. Bagi keduanya, Islam tidak harus hadir 
dalam formalitas-formalitas atau simbol-simbol tetapi harus hadir dalam 
substansi yang bersifat universal. (Marjani, 2012: 198) 
Substansi dalam agama Islam dapat dipelajari dan diterapkan melalui 
kegiatan pengajian yang dilakukan oleh ormas NU, Muhammadiyah, LDII, 
maupun MTA. Pengajian merupakan kegiatan belajar agama Islam dengan 
menanamkan norma-norma agama melalui dakwah. Seperti halnya dengan 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini 
berdiri pada tahun 2014 yang didirikan oleh tiga orang pendiri yaitu Bapak 
Toyip, Bapak Erli dan Bapak Eko. PengajianMaiyah Cahyo Sumebar 
merupakan pengajian yang tergolong berbeda dengan pengajian-pengajian 
yang lainnya. Karena biasanya narasumber dari suatu pengajian hanya 
cenderung dengan satu aliran saja. Dengan demikian, aliran dari narasumber 
itulah yang dianggap paling benar dan yang lain salah.  
Maiyah sendiri berasal dari bahasa arabاللهةيعم yang berarti bersama Allah. 
(Prayogi, 2012: 29) Sehingga Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo merupakan 
lingkaran kebersamaan menuju Allah dengan cara menebarkan cahaya 
kedamaian di Sukoharjo. Dengan adanya Maiyah Cahyo Sumebar di Sukoharjo 
diharapkan umat Islam yang berbeda golongan dan non mulim senantiasa 
hidup dalam keadaan rukun dan damai tanpa ada pertentangan. 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar juga mempunyai konsep yang berbeda 
dengan maiyah yang lainnya. Konsep maiyah yang lain adalah kegiatan diskusi 
dengan narasumber, mengenai suatu tema yang akan dibahas di suatu tempat 
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tertentu dan jamaahnya hanya berjumlah 75-150 orang, sedangkan Maiyah 
Cahyo Sumebar ini konsepnya adalah pengajian. Hal itu disebabkan karena di 
daerah Sukoharjo banyak aliran dan diharapkan dengan adanya Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar ini dapat menebarkan cinta damai antar aliran. Dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini juga terdapat nilai pendidikan toleransi. 
Toleransi yang dimaksudkan adalah toleransi intern agama maupun toleransi 
antar agama. 
Toleransi intern agama dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini yaitu 
mereka mengajak semua aliran entah itu Nahdhatul Ulama (NU), 
Muhammadiyah, LDII, dan MTA untuk saling menjalin silaturahmi dan saling 
menjalin kerukunan antar sesama. Karena mereka beranggapan bahwasanya 
Islam itu adalah agama yang cinta damai. Agama Islam itu hanya satu. Apabila 
agama Islam terdapat berbagai macam aliran, hal itu diharapkan tidak untuk 
saling memecah belah persaudaraan, menjelek-jelekkan, bahkan menganggap 
bahwa hanya golongan/alirannya sajalah yang dianggap paling benar dan yang 
lain adalah salah. Melainkan tetap menjalin silaturahmi karena kita semua 
adalah saudara seiman.  
Toleransi antar agama dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini yaitu 
mereka mempersilahkan non muslim untuk mengikuti pengajian maiyah 
tersebut. Tidak ada paksaan maupun batasan dalam pengajian maiyah ini. 
Apabila terdapat non muslim yang ingin ikut pengajian maiyah maka mereka 
mempersilahkan. Dengan tujuan agar nantinya non muslim tersebut dapat 
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tertarik dengan Islam dan pada akhirnya memeluk agama Islam. (Wawancara 
awal dengan Toyib ketua Maiyah Cahyo Sumebar, 28 Nopember 2016 ) 
Dalam pengajian maiyah ini pula, terdapat salah satu orang yang beragama 
kristen (non muslim) mengikuti pengajian maiyah cahyo sumebar. Orang 
tersebut dapat dikatakan pengikut setia pengajian maiyah. Karena setiap 
pengajian maiyah maka orang tersebut juga ada. Orang tersebut berasumsi 
bahwasanya pengajian maiyah tidak membeda-bedakan agama yang satu 
dengan yang lainnya. Mereka merangkul semua agama dan ada rasa nyaman 
ketika mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. (Wawancara awal dengan 
Lutfia anggota Maiyah Cahyo Sumebar, 27 Nopember 2016)  
Disamping itupula, terdapat salah seorang mantan preman yang menjadi 
pengikut setia pengajian tersebut. Beliau berasumsi bahwa Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar itu berbeda dengan pengajian-pengajian lain. Mulai dari 
alunan musiknya hingga konsep pengajiannya. Setiap kali ada Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar, maka orang tersebut juga mengikutinya. Tujuan 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah agar umat Islam rukun dan bahagia 
walaupun dengan beranekaragam golongan/aliran. (Wawancara awal dengan 
Toyib ketua Maiyah Cahyo Sumebar, 28 Nopember 2016). 
Dari permasalahan seperti inilah yang membuat penulis tertarik untuk 
meneliti Nilai-nilai Pendidikan Toleransi dalam Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar Sukoharjo. 
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B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Toleransi merupakan suatu hal yang sulit dilakukan pada zaman sekarang. 
2. Dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini terdapat beberapa ormas, 
sedangkan biasanya pengajian hanya berdasarkan ormas tertentu. 
3. Pada umumnya jamaah pengajian adalah orang muslim, akan tetapi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini terdapat jamaah non muslim.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan ini dibatasi pada “Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar SukoharjoTahun 2016/2017” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai pendidikan 
toleransi dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis melaksanakan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
menganalisis nilai-nilai pendidikan toleransi dalam Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar Sukoharjo. 
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan 
memiliki manfaat. Manfaat dari peneliti ini, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan toleransi 
b. Menambah wawasan atau pengetahuan tentang hakekat toleransi 
2. Manfaat Praktis 
a. Menjadikan sumber informasi dan tolak ukur bagi anggota Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar untuk lebih meningkatkan nilai-nilai pendidikan 
toleransi yang terdapat dalam pengajian tersebut 
b. Sebagai kontribusi masyarakat akan pentingnya nilai-nilai pendidikan 
toleransi dalam kehidupan sehari-hari 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Menurut Badudu (Sujarwa dkk, 2011: 230) nilai memiliki arti 
sebagai berikut: a) harga, dipandang dari segi ekonomi; b) derajat, 
dipandang berdasarkan perbuatan dan pengabdian; c) harga, kapasitasnya 
dipandang sebagai perbandingan mata uang; d)  angka, dipandang dari 
ukuran potensi yang diperoleh; e) kualitas atau mutu, dipandang dari 
muatan atau substansi yang dikandungnya. Sedangkan menurut Bambang 
Daroeso (Herimanto, 2014: 126) nilai adalah suatu kualitas atau 
penghargaan terhadap sesuatu, yang menjadi dasar penentu tingkah laku 
seseorang.  
Di dalam dictionary of Sociology and Related Sciences (Munir 
dkk, 2015: 120) nilai adalah kemampuan yang dipercayai yang ada pada 
suatu benda untuk memuaskan manusia. Sedangkan menurut Sastra 
Pratedja (Subar Junanto, 2012: 32) nilai adalah sesuatu yang dinilai 
positif, dihargai, dipelihara, diagungkan, dihormati, membuat orang 
gembira, puas, bersyukur.  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
adalah sifat tersembunyi yang melekat pada diri seseorang sebagai suatu 
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penghargaan untuk melangsungkan kehidupan yang lebih baik lagi. Di 
dalam suatu nilai terkandung cita-cita, harapan, dambaan oleh setiap 
orang yang nantinya akan terealisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Hierarki Nilai 
Pada hakikatnya segala sesuatu itu bernilai, hanya nilai macam apa 
yang ada serta bagaimana hubungan nilai tersebut dengan manusia. 
Banyak usaha untuk menggolong-golongkan nilai tersebut dan 
penggolongan tersebut amat beraneka ragam, tergantung pada sudut 
pandang dalam rangka penggolongan tersebut. 
Menurut Max Sceler (Munir dkk, 2015: 122) mengemukakan 
bahwa nilai-nilai yang ada, tidak sama luhurnya dan sama tingginya. 
Nilai-nilai itu secara senyatanya ada yang lebih tinggi dan ada yang lebih 
rendah. Menurut tinggi rendahnya, nilai-nilai dapat dikelompokkan 
dalam empat tingkatan sebagai berikut: 
1) Nilai-nilai kenikmatan 
Nilai kenikmatan merupakan nilai yang didalamnya terdapat unsur 
mengenakkan dan tidak mengenakkan atau memuaskan dan tidak 
memuaskan yang menyebabkan orang tersebut merasa senang atau 
menderita.Contohnya adalah ketika membeli suatu barang dan barang 
tersebut sesuai dengan apa yang diinginkan maka akan timbul rasa 
puas di dalam diri seseorang. Akan tetapi ketika apa yang dibeli tidak 
sesuai dengan apa yang diinginkan maka akan timbul rasa kecewa dan 
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tidak puas di dalam diri seseorang. Hal tersebut menyebabkan 
perasaan seseorang menjadi enak dan tidak enak. 
2) Nilai-nilai Kehidupan 
Nilai kehidupan merupakan nilai yang berguna bagi kehidupan 
manusia sehingga membuat seseorang agar dapat bersyukur dengan 
apa yang telah diperoleh karena dapat menjalani kehidupan dengan 
baik.Nilai kehidupan meliputi kesehatan, kesegaran jasmani, dan 
kesejahteraan umum yang dirasakan oleh setiap manusia. Contohnya 
adalah ketika keadaan seseorang sehat, maka kesehatan itu pantas 
disyukuri karena merupakan nilai kehidupan yang berguna bagi orang 
tersebut. 
3) Nilai-nilai Kejiwaan 
Nilai kejiwaan merupakan nilai yang tidak tergantung pada keadaan 
jasmani maupun lingkungan. Misalnya keindahan dan kebenaran. 
Kebenaran merupakan nilai kejiwaan karena didalamnya tidak 
tergantung pada keadaan jasmani maupun lingkungan melainkan jiwa 
itu sendiri. 
4) Nilai-nilai Kerohanian 
Nilai kerohanian merupakan nilai yang berasal dari yang suci dan tak 
suci. Nilai-nilai seperti ini terutama terdiri dari nilai-nilai pribadi, 
karena keadaan yang dianggap suci dan tak suci hanya terdapat pada 
pribadi seseorang. Nilai kerohanian akan memberikan kontribusi yang 
besar sebelum seseorang bertindak. 
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Menurut Notonegoro (Subur, 2015: 52) nilai dibedakan menjadi 
tiga macam, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Nilai material 
Nilai material adalah segala sesuatu yang berguna bagi kebutuhan 
jasmani maupun ragawi.Nilai material merupakan nilai yang dapat di 
ukur dengan alat penukar. Contohnya adalah uang yang berguna bagi 
manusia karena dapat digunakan untuk membeli kebutuhan hidupnya, 
dan rumah yang dapat berguna bagi manusia karena dapat digunakan 
untuk tempat berteduh. 
2) Nilai Vital 
Nilai Vital adalah segala sesuatu yang berguna bagi manusia untuk 
dapat melakukan aktivitas atau kegiatan. Contohnya adalah kendaraan 
bermotor sebagai alat transportasi yang berguna bagi manusia untuk 
melakukan aktivitas kesehariannya, dan pensil sebagai alat tulis yang 
berguna bagi manusia untuk melakukan pekerjaan sekolah. 
3) Nilai Kerohanian 
Nilai Kerohanian adalah segala sesuatu yang berguna bagi rohani 
manusia. Contohny adalah ketika seseorang sedang mengaji, hal 
tersebut dapat meningkatkan kerohanian seseorang. Nilai kerohanian 
dibagi lagi menjadi tiga macam, yakni: 
a) Nilai kebenaran yang bersumber pada akal manusia. Contohnya 
adalah orang yang dituduh bersalah tetapi belum terbukti 
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melakukan kesalahan tidak lantas dihukum, tetapi harus melalui 
proses pengadilan. 
b) Nilai keindahan atau estetik yang bersumber pada unsur perasaan  
manusia. Contohnya adalah rumah akan terasa lebih asri apabila 
ditanami bunga. 
c) Nilai kebaikan atau nilai moral yang bersumber pada unsur 
kehendak atau kemauan manusia. Contohnya adalah ketika ada 
seseorang yang menyumbangkan darahnya kepada saudara yang 
membutuhkan. 
d) Nilai religius merupakan nilai kerohanian tertinggi dan mutlak, 
yang tidak dapat di ragukan kebenarannya. Nilai religius ini 
bersumber kepada kepercayaan atau keyakinan manusia. 
Contohnya adalah agama Islam mengakui Allah SWT sebagai 
Tuhannya. 
Dari uraian mengenai macam-macam nilai di atas, dapat 
dikemukakan pula bahwa yang mengandung nilai itu bukan hanya 
sesuatu yang berwujud material saja, akan tetapi juga sesuatu yang 
berwujud non material. Nilai material relatif lebih mudah diukur, yaitu 
menggunakan alat indra maupun alat pengukur seperti berat, panjang, 
luas, dan sebagainya. Sedangkan nilai kerohanian lebih sulit 
mengukurnya. Dalam menilai hal-hal kerohanian yang menjadi alat 
ukurnya adalah hati nurani manusia yang dibantu oleh alat indra, dan 
keyakinan manusia. 
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Dalam kaitannya dengan penjabarannya nilai dikelompokkan 
menjadi tiga macam, yaitu sebagai berikut: 
1) Nilai Dasar 
Nilai dasar merupakan nilai yang sifatnya tetap atau tidak berubah. 
Nilai dasar bersifat umum karena menyangkut hakikat kenyataan 
yang jelas terhadap segala sesuatu. Hakikat nilai dasar dapat 
berlandaskan pada hakikat suatu benda, kuantitas, kualitas, ruang 
maupun waktu. 
2) Nilai Instrumental 
Nilai instrumental merupakan penjabaran lebih lanjut dari nilai 
dasar yang dapat diukur dan dapat diarahkan. Nilai instrumental ini 
dapat berubah. Apabila nilai instrumental tersebut berkaitan dengan 
tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari maka hal itu 
merupakan norma moral. Namun, jika nilai instrumental berkaitan 
dengan suatu organisasi atau negara, maka nilai-nilai instrumental 
itu merupakan arahan kebijaksanaan. 
3) Nilai Praksis 
Nilai praksis adalah penjabaran lebih lanjut dari  nilai-nilai 
instrumental atau dapat dikatakan bahwa nilai praksis adalah 
perwujudan dari nilai-nilai instrumental. Nilai praksis merupakan 
nilai yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. (Munir dkk, 
2015: 124-126) 
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c. Sifat-sifat Nilai 
Menurut Bambang Daroeso (Subar Junanto, 32) sifat-sifat nilai ada 
tiga, antara lain : 
1)  Nilai itu sesuatu yang bersifat abstrak. Nilai itu nyata dalam 
kehidupan manusia. Tetapi nilai itu tidak dapat dilihat, yang dapat 
dilihat hanyalah obyek yang bernilai itu. Contohnya adalah orang 
yang memiliki kejujuran. Kejujuran merupakan nilai, namun kejujuran 
tidak dapat dilihat, yang dapat dilihat adalah orang yang melakukan 
kejujuran tersebut.  
2) Nilai memiliki sifat normatif artinya nilai mengandung harapan, cita-
cita, sehingga nilai memiliki sifat ideal. Nilai diwujudkan dalam 
bentuk norma sebagai landasan manusia dalam bertindak. Contohnya 
adalah keadilan. Semua orang mengharapkan agar dapat berperilaku 
yang mencerminkan nilai keadilan.  
3) Nilai berfungsi sebagai daya dorong/motivator dan manusia adalah 
pendukung nilai. Manusia bertindak berdasarkan nilai dan didorong 
oleh nilai yang diyakininya. Contohnya adalah nilai ketakwaan. 
Dengan adanya nilai ketakwan dapat mendorong semua orang untuk 
mencapai derajat ketakwaannya. 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari nilai. Nilai 
akan selalu berada di sekitar manusia dan melingkupi kehidupan manusia 
dalam segala bidang. Nilai berperan dalam suasana apresiasi atau 
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penilaian dan akibatnya akan dinilai berbeda oleh berbagai orang. 
(Sujarwa dkk, 2011: 230) 
2. Toleransi 
a. Dasar-dasar Toleransi dalam Islam 
Menurut Mukni‟ah (2011: 239-240) salah satu dasar toleransi yang 
mengatur hubungan seorang muslim kepada umat beragama lain terdapat 
pada Qur‟an surat Al-Maidah ayat 105 ialah sebagai berikut: 
                          
               
 
“Wahai orang-orang yang beriman, diri kalian adalah tanggung jawab 
kalian. Orang yang tersesat tidak akan membahayakan kalian ketika 
kalian mendapatkan petunjuk.” (QS. Al-Maidah: 105) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa bergaul atau menjalin tali silaturahmi 
dengan umat beragama lain bukanlah suatu ancaman bagi seorang yang 
memegang teguh prinsip agama Islam. Semua agama itu nantinya akan 
kembali kepada Allah swt. Nasrani, Yahudi, Hindu, dan Budha 
kembalinya hanya kepada Allah. Tugas dan wewenang Allah untuk 
menyelesaikan perbedaan di antara berbagai agama sehingga kita hanya 
bisa menghargai perbedaan dan menjaga kedamaian yang tercipta di 
antara berbagai perbedaan tersebut. 
MenurutMuhammad Reza Azizi (2013: 33) di dalam Al-Quran 
sudah dinyatakan mengenai toleransi beragama. Allah Swt berfirman: 
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                      
                     
                         
                          
 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak 
(pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya melarang 
kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangimu 
karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang 
lain) untuk mengusirmu. Dan barangsiapa menjadikan mereka sebagai 
kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim”. (QS. Al-
Mumtahanah: 8-9) 
 
Ayat pertama tidak hanya menganjurkan untuk berlaku adil saja kepada 
non muslim ketika mereka tidak memerangi dan melakukan pengusiran, 
melainkan Al-Quran memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka. 
Ungkapan berbuat baik di sini tentu mencakup makna yang sangat luas 
sekali. Selain itu ungkapan “Allah tidak melarang kamu” memberikan 
isyarat bahwa Islam menolak orang yang berasumsi bahwa tidak boleh 
berbuat baik terhadap non muslim.Perbedaan bahwa manusia dalam 
agama dan keyakinan merupakan realitas yang dikehendaki Allah swt 
yang telah memberi mereka kebebasan untuk memilih iman dan kufur.  
Perlu ditegaskan pula, bahwa toleransi bukanlah berarti mengakui 
kebenaran agama lain, tetapi mengakui keberadaan agama lain dalam 
kehidupan bermasyarakat. Toleransi juga bukan berarti sinkretisme 
dalam keyakinan dan ibadah. Umat Islam diperbolehkn bergaul dengan 
umat beragama lain tanpa harus mengikuti agama dan ibadah mereka 
dengan alasan apapun. (Novan Ardy Wiyani, 2013: 188) 
b. Toleransi Sepanjang Sejarah 
Sikap Rasulullah Saw dalam hal bertoleransi ternyata diikuti oleh 
para sahabat yang lain. Sayyidina Umar pernah membuat perjanjian 
Aelia dan perjanjian Yerusalem. Saat itu Yerusalem yang sudah menjadi 
bagian dari wilayah umat Islam menjamin kemerdekaan beragama bagi 
penduduknya. Bahkan saat itu Umar mewajibkan orang Yahudi untuk 
menetap di kota tersebut.Amr bin Ash saat masuk ke wilayah Mesir 
disambut dengan antusias oleh masyarakatnya khususnya yang beragama 
Kristen koptik. Hal tersebut terjadi karena mereka berharap dengan 
masuknya Islam mereka akan mendapatkan kedamaian. (Muhammad 
Reza Azizi, 2013: 34) 
Bukanhanya di Mesir, namundi Spanyol Islam jugaberkuasa 
selama 800 tahun. Ketika Islam masuk selama 500 tahunSpanyol 
dalamkeadaanaman dan tenteram danmenjadi negara dengan tiga agama. 
Saat itu yang menjadi pemimpin adalahorang Islam,yang 
menjadipenengahorang Yahudi dan rakyatnya orang Kristen 
Katolik.Dengan demikian dalam hal toleransi keberagamaan, umat Islam 
jauh lebih memiliki pengalamanyaitu sekitar 1000 tahun dibandingkan 
barat yang mengklaim lebih toleran dari pada umat Islam. (Muhammad 
Reza Azizi, 2013: 34) 
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c. Toleransi Intern Agama 
 Di dalam agama-agama yang berkembang di dunia, masing-masing 
terdapat perbedaan paham atau pendapat yang nantinya menimbulkan 
golongan, aliran, dan sekte dalam agama dan hal itu tidak bisa dihindari 
hingga masa kini. Dalam Islam,  misalnya, terdapat banyak perbedaan 
pendapat antara madzab Sunni dan Syiah dalam bidang teologi, antara 
kelompok tradisionalis dn modernis, antara kelompok yang membaca 
qunut dan tidak membaca qunut ketika sholat subuh, antara kelompok 
yang mengadakan tahlilan dan yang menolaknya. Semua perbedaan itu 
masih sangat diraskan dalam masyarakat muslim di Indonesia. (Ropi dkk, 
2012: 138) 
 Oleh karena itu, dalam situasi ini diperlukan sikap toleransi pada 
tiap-tiap pribadi atau golongan, karena apabila tidak maka dikhawatirkan 
akan terjadi permusuhan antara aliran yang satu dengan yang lainnya. 
Segala persoalan yang timbul di lingkungan intern umat beragama 
hendaknya dapat diselesaikan dengan semangat kerukunan, tenggang 
rasa, dan semangat kekeluargaan sesuai dengan ajaran agamanya. 
(Jirhanuddin, 2010: 196-197) 
 Memelihara dan mempererat persaudaraan sesama manusia atau 
dalam bahasa agama ukhuwah insaniah sangat diperlukan bagi bangsa 
yang majemuk kehidupan keberagamaannya. Dengan terlihatnya 
ukhuwah insaniah tersebut maka percekcokan dan perselisihan akan bisa 
teratasi. Meskipun Islam terdapat beberapa aliran pada dasarnya Islam itu 
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hanya satu.Untuk itulah, Adanya perbedaan paham dalam agama Islam 
tidak boleh menjadi sebab untuk mengadakan garis pemisah dalam 
pergaulan. Melainkansalingmenghormatidanmenghargaiperbedaan yang 
ada karena  Islam merupakan agama cinta akan kedamaian. 
d. Prinsip-prinsip Toleransi Antar Umat Beragama 
 Prinsip toleransi antar umat beragama dapat dibedakan menjadi 
dua kelompok yaitu sebagai berikut: 
1) Toleransi terhadap agama ahlul kitab  
Toleransi terhadap agama ahlul kitab (Yahudi dan Nasrani) adalah 
toleransi positif. Sebagai sesama umat Islam dan umat Nasrani 
diperintahkan untuk saling menghormati, saling melindungi, saling 
mendoakan, saling mempersilahkan untuk menggunakan tempat 
ibadahnya, serta saling tolong-menolong dan bekerjasama. 
2) Toleransi terhadap agama kaum kafir.  
Toleransi terhadap agama kaum kafir adalah toleransi pasip. 
Prinsipnya adalah “lakum dinukum waliyadiin”, untukmu agamamu 
dan untukku agamaku. Sesuatu yang faktanya memang berbeda tidak 
harus dipaksakan untuk disatukan. “lakum dinukum waliyadiin” 
mengandung pengertian adanya pengakuan meskipun tidak 
membenarkan dan tetap menghormati meskipun tidak ikut menjalani. 
(Tobroni, 2012: 44-48) 
Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 
prinsip-prinsip toleransi antar umat bergama, diantaranya adalah 
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toleransi terhadap agama ahlul kitab yaitu umat Nasrani yang 
prinsipnya adalah saling menghormati dan menghargai perbedaan 
terhadap sesama serta toleransi terhadap agama kaum kafir yang 
prinsipnya adalah lakum dinukum waliyadiinyaitu mengakui 
keberadaan agama lain meskipun tidak membenarkan. 
e. Faktor-faktor  yang Melahirkan Sikap Toleransi 
Menurut Dr. Syekh Yusuf al-Qardhawi (Sholeh, 2014: 108-109) 
faktor yang melahirkan sikap toleransi yang unik selalu mendominasi 
perilaku umat Islam terhadap non-muslim ada empat, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1) Keyakinan terhadap kemuliaan manusia, apapun agamanya, 
kebangsaan dan kesukuannya. Kemuliaan ini mengimplikasikan hak 
untuk dihormati. 
2) Keyakinan bahwa perbedaan manusia dalam agama dan keyakinan 
merupakan realitas (ontologis) yang dikehendaki Allah SWT yang 
telah memberi mereka kebebasan untuk memilih iman atau kufur. 
3) Seorang muslim tidak dituntut untuk mengadili ke kafiran orang kafir 
atau menghukum kesesatan orang sesat. Allah SWT lah yang akan 
mengadili mereka di hari perhitungan kelak.  
4) Keyakinan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk berbuat Adil dan 
mengajak kepada budipekerti mulia meskipun kepada orang musyrik. 
Begitu pula Allah mencela perbuatan zalim  meskipun terhadap orang 
kafir.  
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Jadi, dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat empat faktor-faktor yang melahirkan sikap toleransi yaitu 
keyakinan terhadap kemuliaan manusia, keyakinan bahwa perbedaan 
manusia dalam agama merupakan kehendak Allah SWT, seorang muslim 
tidak dituntut untuk mengadili ke kafiran orang kafir, dan keyakinan 
bahwa Allah SWT memerintahkan untuk berbuat Adil sekalipun dengan 
orang musyrik. 
3. Pendidikan Toleransi 
a. Pengertian Pendidikan Toleransi 
Menurut Armai Arif (Khoiriyah, 2014: 14) pendidikan adalah 
suatu bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya kepribadian yang 
utama. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan 
adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. (Muhibbin Syah, 2013: 10) 
Menurut Jalaluddin (2013: 9) pendidikan adalah suatu proses usaha 
dari manusia dewasa yang telah sadar akan kemanusiaannya dalam 
membimbing, melatih, mengajar, dan menanamkan nilai-nilai dan dasar-
dasar pandangan hidup kepada generasi muda, agar nantinya menjadi 
manusia yang sadar dan bertanggung jawab akan tugas-tugasnya sebagai 
manusia, sesuai dengan sifat hakiki dan ciri-ciri kemanusiaannya. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku seseorang dalam usaha 
untuk mendewasakan manusia. 
Toleransi berasal dari bahasa Inggris tolerance yang berarti 
memperkenankan atau sabar dengan tanpa protes terhadap perilaku 
orang/kelompok lain. (Sufa‟at Mansur, 2012: 1) Sedangkan menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Budhy Munawar, 2015: 346) 
mengatakan bahwa toleransi adalah bersifat atau bersikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dsb) yang berbeda atau 
bertentangan dengan pendirian sendiri. 
Toleransi adalah keyakinan bahwa keanekaragaman agama terjadi 
karena sejarah dengan semua faktor yang mempengaruhinya, baik 
kondisi ruang, waktu, prasangka, keinginan, dan kepentingannya yang 
berbeda antara satu agama dengan agama lainnya. (Ngainun Naim, 2010: 
77) Sedangkan dalam perspektif sosio-politik (Marjani, 2012: 4) toleransi 
adalah sikap dari satu keyakinan membiarkan orang lain untuk memiliki 
kepercayaan yang berbeda dan menerima kenyataan ini karena mengakui 
kebebasan hak setiap orang dalam pikiran mereka.  
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
toleransi adalah sikap saling menghormati dan menghargai berbagai 
pendapat antar kelompok masyarakat sekalipun pendapat tersebut tidak 
disetujui agar tercipta suatu kerukunan. 
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Jadi, pendidikan toleransi merupakan suatu upaya yang dilakukan 
secara terus-menerus untuk dapat menumbuhkan sikap saling 
menghormati dan menghargai dalam kerangka perbedaan dengan 
semangat kerukunan dan kemanusiaan yang didasarkan pada nilai-nilai 
Islam sebagai rahmat bagi semesta alam.  
b. Tujuan Pendidikan Toleransi 
Pendidikan merupakan sebuah proses yang memiliki tujuan, 
dimana tujuan merupakan suatu arah yang ingin dicapai.Menurut 
Langgulung (Heri Gunawan, 2014: 10) tujuan pendidikan adalah 
membentuk pribadi khalifah yang dilandasi dengan sikap ketundukan, 
kepatuhan, dan kepasrahan sebagaimana hamba Allah. Sedangkan 
menurut Ibnu Khaldun tujuan pendidikan terbagi atas dua macam, yaitu; 
(1) tujuan yang berorientasi ukhrawi, yaitu membentuk seorang hamba 
agar melakukan kewajiban kepada Allah; (2) tujuan yang berorientasi 
duniawi, yaitu membentuk manusia yang mampu menghadapi segala 
bentuk kehidupan yang lebih layak dan bermanfaat bagi orang lain.  
Dalam perspektif Islam, tujuan pendidikan adalah pembentukan 
kepribadian individu yang kaffah.Pribadi individu yang demikian 
merupakan pribadi yang menggambarkan terwujudnya keseluruhan 
esensi manusia secara kodrati, yaitu sebagai makhluk individu, makhluk 
sosial, makhluk bermoral, dan makhluk bertuhan.(Novan Ardy Wiyani, 
2012: 26). Sebagai makhluk sosial manusia tidak lepas dari kehidupan 
bermasyarakat dan penerimaan terhadap perbedaan pendapat. Perbedaan 
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pendapat tidak seharusnya menjadi penyebab utama umat muslim untuk 
saling bermusuhan dengan sesama. Terutama dalam hal toleransi intern 
dan antar umat beragama. Tujuan pendidikan toleransi sangat diperlukan 
ketika umat muslim saling menyalahkan umat muslim lainnya dan saling 
menyalahkan antar umat non muslim, dengan menganggap bahwa ajaran 
agamanyalah yang paling benar dan yang lain salah.  
Jadi, dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan toleransi adalah terciptanya orang yang berkepribadian 
muslim dengan cara menghormati dan menghargai perbedaan yang ada 
dan bertujuan untuk menciptakan kerukunan agar mendapatkan 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  
c. Model Pendidikan Toleransi 
Menurut Moh. Yamin (2011: 100) ada dua model pendidikan 
toleransi yang kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan bersama 
bagaimana seharusnya pendidikan bisa membangun sebuah cara pandang 
terbuka bagi masyarakat. Model pendidikan toleransi adalah sebagai 
berikut: 
1) Model Aksi Refleksi Aksi 
Model aksi refleksi aksi berpusat kepada jamaah. Model ini 
menggunakan dialog antara narasumber dan jamaah tentang apa yang 
diketahui dan tidak diketahui agar para jamaah dapat bertindak kritis 
terhadap permasalahan yang ada. 
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2) Model Ignasian 
Model ignasian merupakan model dengan langkah yang ditempuh 
meliputi konteks, pengalaman langsung dan tidak langsung, refleksi 
mengenai daya ingat, pemahaman dan imajinasi. Seperti yang terjadi 
pada fenomena zaman sekarang bahwasanya banyak organisasi 
masyarakat yang saling menyalahkan organisasi masyarakat lainnya. 
d. Membiasakan Berperilaku Toleransi dalam Kehidupan Sehari-hari 
 Manusia sebagai makhluk social memerlukan hubungan yang 
harmonis dengan sesamanya. Menurut Novan Ardy Wiyani (2013: 189-
190) umat Islam perlu melakukan upaya agar toleransi dapat ditegakkan 
dan dibina dengan kokoh melalui empat pilar, antara lain: 
1) Ta’aruf 
Ta’aruf berarti saling mengenal, tidak hanya mengenal secara fisik 
tetapi mengenai latar belakang keluarga, pendidikan, budaya atau adat 
istiadat, agama, pemikiran, cita-cita dan ta’aruf terhadap masalah 
kehidupan yang sedang dijalani.Saling mengenal tersebut merupakan 
modal awal yang harus dimiliki oleh intern dan antar umat beragama 
jika ingin hidup berdampingan. 
2) Tafahum 
Tafahum berarti saling memahami, yaitu sikap saling memahami 
kelebihan dan kekurangan serta kelemahan dan ketakutan masing-
masing sehingga berbagai bentuk kesalahpahaman.Karena 
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kebanyakan konflik intern dan antar umat beragama terjadi hanya 
karena kesalahpahaman. 
3) Ta’awun 
Ta’awun berarti saling tolong-menolong.Dalam hal ini, individu 
atau kelompok yang kuat menolong yang lemah dan yang mempunyai 
kelebihan menolong yang kekurangan.Dengan saling tolong-
menolong dalam hal kebaikan maka umat manusia dapat hidup 
sejahtera. 
4) Takaful 
Takaful berarti saling memberikan jaminan, yaitu memberikan 
jaminan dalam hal keselamatan jiwa, raga, harta, dan agama.Jaminan 
tersebut harus diberikan agar timbul rasa aman bagi semua 
pihak.Tidak ada rasa saling curiga, saling hina, serta rasa 
kekhawatiran dalam menghadapi hidup karena adanya jaminan dari 
sesama saudaranya. 
e. Menegakkan dan Membina Toleransi Intern dan Antar Umat 
Beragama 
Menjalin tali silaturahmi antar umat beragama bukanlah suatu 
kesalahan bahkan bukan pula suatu ancaman. Untuk itu, kita sebagai 
umat Muslim telah diwajibkan untuk menjaga atau membangun rasa 
toleransi antar umat beragama.Agar tercipta toleransi dalam kehidupan 
beragama harus di dasarkan asumsi bahwa setiap agama menjadi 
tanggung jawab pemeluk agamanya masing-masing. 
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Islam mengajarkan agar mencari jalan keluar apabila terjadi 
perselisihan. Apabila tidak ditemukan persamaannya, maka masing-
masing pihak hendaknya mengakui keberadaan pihak lain dan tidak perlu 
saling menyalahkan. Islam juga tidak melarang adanya jalinan 
persaudaraan dan toleransi antar umat beragama, selama masih dalam 
tataran kemanusiaan dan kedua belah pihak menghormati hak-hak 
masing-masing. (Muhammad Reza Azizi, 2013: 35) 
Menurut Syekh Salim bin Hilali (Tobroni, 2012: 193), untuk 
mewujudkan toleransi juga diperlukan keadaan yang meliputi (1) 
kerelaan hati karena kemuliaan dan kedernawanan; (2) kelapangan dada 
karena kebersihan dan ketaqwaan; (3) kelemah lembutan karena 
kemudahan; (4) muka yang ceria karena kegembiraan; (5) rendah diri 
dihadapan kaum muslimin bukan karena kehinaan; (6)mudah dalam 
berhubungan sosial (mu‟amalah) tanpa penipuan dan kelalaian; (7) 
menggampangkan dalam berda‟wah ke jalan Allah tanpa basa-basi. 
4. Nilai-nilai Pendidikan Toleransi 
Nilai pendidikan toleransi adalah sesuatu yang melekat pada diri 
seseorang yang didalamnya terdapat upaya yang dilakukan secara terus-
menerus untuk dapat menumbuhkan sikap saling menghormati dan 
menghargai perbedaan orang lain agar tercipta kerukunan dalam kehidupan 
manusia. Nilai-nilai pendidikan toleransi sangat penting untuk ditanamkan 
setiap jiwa generasi bangsa. Nilai-nilai pendidikan toleransi yang 
dimaksudkan adalah sebagai berikut: 
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a. Menghormati 
Adanya upaya yang dilakukan secara terus menerus merupakan 
perwujudan dari pendidikan toleransi. Upaya ini dilakukan guna untuk 
menghindari konflik atau perdebatan yang terjadi dalam masyarakat 
akibat tidak adanya rasa menghormati terhadap perbedaan yang ada, 
yang diperlukan dalam masyarakat bukan sekedar mencari kesamaan 
dan kesepakatan yang tidak mudah untuk dicapai melainkan adanya 
sikap pengertian terhadap sesama.  
Menghormati merupakan salah satu nilai-nilai pendidikan toleransi 
yang seharusnya dimiliki oleh setiap umat muslim yang berbeda 
organisasi masyarakat dan umat non muslim.Terdapat beberapa 
permasalahan yang muncul ketika berhadapan dengan orang-orang 
yang seagama dengan berbagai organisasi masyarakat dan orang yang 
berbeda agama, karena masing-masing organisasi masyarakat dan 
agama lain mempunyai prinsip-prinsip ajaran yang berbeda satu sama 
lain. Di sinilah diperlukan sikap saling menghormati antara umat 
muslim yang berbeda organisasi masyarakat dan pemeluk agama satu 
dengan yang lain. (Zainuddin, 2010: 15).  
b. Menghargai 
Menurut Moh Yamin (2011: 102) yang dapat dikembangkan dalam 
pendidikan toleransi adalah semangat kebersamaan hidup dengan saling 
menghargai satu sama lain akan menimbulkan sebuah penjalinan ikatan 
batin. Kehidupan di tengah masyarakat dibentuk atas dasar keberadaan 
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pribadi ke pribadi yang kemudian menjadi berkelompok dan 
bermasyarakat. Pendidikan toleransi sejatinya menjadi sebuah tuntutan 
hidup untuk digelar dalam konteks kehidupan apapun. Pendidikan 
toleransi dapat menjawab kegelisahan hidup bahwa setiap perbedaan 
pasti ada persamaan yang dapat menyatukan perbedaan tersebut.  
c. Tolong-menolong 
Alamsyah Ratuperwiranegara (Jalaluddin, 2010: 19) mengatakan, 
kerukunan hidup beragama adalah suatu kondisi sosial di mana semua 
golongan agama bisa hidup bersama-sama tanpa mengurangi hak dasar 
masing-masing untuk melaksanakan kewajiban agamanya. Masing-
masing hidup sebagai pemeluk agama yang baik dalam keadaan rukun 
dan damai. Keadaan rukun dan damai itulah yang nantinya dapat 
membumikan nilai pendidikan toleransi sehingga munculah sikap 
tolong-menolong antar sesama. 
d. Bekerjasama 
Membumikan nilai pendidikan toleransi dalam segala bentuk 
aktivitas sosial menjadi satu hal yang harus ditunaikan. Agar setiap 
yang berbeda dalam kehidupan tidak melahirkan konflik. Yang 
dilakukan dalam cara pandang sedemikian adalah berupaya diri agar 
menjadi masyarakat yang saling membangun kebersamaan untuk dapat 
bekerjasama. Yang dipertegas dan ditekankan dalam konteks praksis 
pendidikan toleransi adalah bagaimana diantara mereka bisa 
menjalinkan keinginan dan persepsi yang sama mengenai sebuah tujuan 
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hidup untuk saling bertenggang rasa. Sikap dan perasaan curiga 
diantara satu dengan yang lainnya tidak ada namun yang ada adalah 
kemauan bersama untuk berkumpul demi mencari persamaan prinsip 
dan semangat hidup di tengah perbedaan yang ada. (Moh Yamin, 2011: 
98) 
Nilai-nilai pendidikan toleransi dalam sebuah kehidupan berbangsa 
menjadi sebuah tuntutan untuk dilaksanakan, sebab ini menjadi harapan 
bersama tentang bagaimana sebuah kehidupan bermasyarakat dapat 
dikemas dengan sedemikian baik dan dinamis. Apapun yang terjadi dalam 
kehidupan bermasyarakat, semangat toleransi selalu menjadi kekuatan 
yang terdepan dalam menjalankan kehidupan yang beraromakan 
keindahan dan kenyamanan hidup. Bisa berbagi bersama dan mampu 
menggelar sebuah kerukunan hidup akan mengemuka ketika ada sebuah 
ruang terbuka untuk saling menerima perbedaan yang ada. (Moh Yamin, 
2011: 98-103)     
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai pendidikan 
toleransi meliputi penanaman sikap saling menghormati, menghargai, 
tolong-menolong dan bekerjasama.  
5. Pengajian 
a. Pengertian Pengajian 
Menurut Alfisyah (2009: 2) istilah  „pengajian‟  dibentuk  dari  kata  
kerja  „mengaji‟  yang  berarti  mempelajari  ilmu  agama  melalui  
seseorang  yang dianggap sebagai ahli agama. Pengajian adalah tempat 
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sekelompok orang yang mempelajari berbagai ajaran Islam. Sedangkan 
menurut Khoiriyah (2013: 6) pengajian merupakan proses memperoleh 
pengetahuan Islam yang bersifat normatif-teologis yang bersumber pada 
Al-Quran dan Hadis yang dipahami berdasarkan salah satu pemahaman 
tokoh madzab atau aliran tertentu. 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pengajian merupakan proses dalam mempelajari ilmu agama Islam  
melalui seorang ahli agama yang dilakukan secara berkelompok.  
b. Ciri-ciri Pengajian 
MenurutKhoiriyah (2013: 6-11) ciri-ciri pengajian adalah sebagai 
berikut: 
1) Teologis-normatif. 
Teologis adalah hal-hal yang berkaitan dengan dan bersift ketuhanan, 
sedangkan normatif adalah hal-hal yang mengikuti aturan atau norma 
atau nilai tertentu. Pengajian yang bersifat teologis-normatif 
bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis yang mempunyai ciri doktriner 
atau dogmatis.  
2) Satu Madzab (tertentu) 
Narasumber dari pengajian biasanya hanya satu madzab aliran tertentu 
bahkan hanya pendapat madzab/ alirannya saja atau ustadz (kyai) 
yang memberikan pengajian. 
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3) Eksklusivisme 
Eksklusivisme adalah dimanapada saat pengajian madzab/ paham lain 
tidak dibahas, tidak di singgung, bahkan di anggap sesat, bid‟ah, kafir, 
menyimpang, perlu dijauhi dan dimusnahkan. Umat Islam pada 
umumnya hanya tahu bahwa Islam itu satu yang benar yaitu Islam 
yang menurut madzabnya sendiri 
4) Di Indonesia terdapat tauhid asy‟ariyah/ahlussunah wal jamaah, fikih 
syafi‟i. Dan tasawuf sunni bercorak amali.  
Di Indonesia, dalam pengajian pada umumnya jika membahas bidang 
tauhid maka menganut madzab asy‟ariyah (ahlussunah waljamaah). 
Jika membahas aspek fikih menganut madzab Imam Syafi‟i, jika 
membahas bidang tasawuf cenderung pada madzab sunni yang 
bercorak amali. 
5) Tempatnya di majlis ta‟lim, madrasah, pesantren, dan lain sebagainya. 
6) Dalam pengajian, masih adanya pemahaman agama yang kurang tepat 
dan tidak komprehensif, sehingga terkadang muncul radikalisasi. 
Kelompok ini merekrut orang-orang yang pemahaman agamanya 
kurang yang nantinya dijadikan lahan kelompok baru untuk mencari 
identitas. 
7) Materi ajaran agama yaang disampaikan dalam pengajian biasanya 
bersifat eksklusiv, sehingga menumbuhkan sikan intoleran (tidak 
toleran) baik terhadap madzab/ aliran/ paham/ kelompok lain dalam 
agama Islam sendiri, atau intoleran terhadap perbedaan agama. 
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8) Minimnya sosialisasi di dalam pengajian tentang toleransi atau sikap 
ink lusivisme dan universal. 
9) Kelemahan dari pengajian: 
a) Umat Islam mempunyai pengetahuan agama yang terbatas pada 
satu madzab tertentu. 
b) Umat Islam mempunyai sikap yang kaku ketika berhadapan dengan 
umat lain yang berbeda madzab dari mereka atau yang berbeda 
agama. 
c) Umat Islam tidak mempunyai pilihan alternatif pemikiran sesuai 
dengan perkembangan tempat dan zaman yang berkembang sangat 
dinamis. 
10) Kelebihan dari pengajian: 
a) Umat Islam memperoleh pengetahuan yang sederhana dan mantap 
dengan pengetahuan yang diperolehnya dari ustadzahnya. 
b) Umat Islam cenderung merasa puas dengan penjelasan dari 
pemateri (narasumber/pendakwah) walaupun hanya searah. 
c) Umat Islam cukup merasa ustadzahnyalah yang bertanggung jawab 
terhadap benar tidaknya pengetahuan Islam yang diperoleh.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
pengajian hanya berdasarkan satu madzab dari narasumber, sehingga 
materi pengajian yang disampaikan cenderung bersifat eksklusivyang 
dapat menumbuhkan sikap intoleran terhadap madzab lain. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan menempatkan 
penelitian tersebut pada posisi tertentu dari penelitian sebelumnya. Uraian ini 
akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi penelitian Nilai-Nilai 
Pendidikan Toleransi dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. 
Ada beberapa penelitian yang akan dijadikan acuan guna menentukan 
kedudukan tersebut, yaitu: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Vicky Khoirunnisa Wardoyo 
(10210041) dari Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
dengan judul Nilai-Nilai Toleransi Antarumat Beragama dalam Film 99 
Cahaya Di Langit Eropa. Hasil dan analisis data dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa (1) mengakui hak setiap orang, dimana pada film tersebut 
orang yang beragama Islam sholat dalam ruangan yang dipenuhi dengan 
peralatan ibadah orang kristen, (2) adanya sikap saling menghormati dan 
menghargai keyakinan orang lain. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama membahas tentang 
nilai-nilai toleransi antar agama, akan tetapi juga memiliki perbedaan yaitu 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ini tentang nilai-nilai pendidikan 
toleransi secara umum yaitu toleransi antar golongan dan antar umat beragama 
dalam suatu pengajian maiyah.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Witarko (09470013) dari 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 
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Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Forum Jamaah Maiyah. Dari 
penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa dalam forum mocopat syafaat 
yang dipimpin oleh Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) ini terdapat nilai toleransi, 
nilai kesetaraan, nilai demokrasi dan nilai keadilan. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama membahas mengenai 
maiyah. Hanya saja dalam penelitian yang dilakukan oleh Witarko membahas 
tentang maiyah nusantara yang sudah meluas yakni nilai-nilai pendidikan 
multikultural. Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis hanya terfokus 
pada maiyah cahyo sumebar yang merupakan cabang dari pengajian maiyah 
mocopat syafaat yang dipimpin oleh Cak Nun dan penelitian yang dilakukan 
penulis hanya membahas mengenai nilai-nilai pendidikan toleransi dimana 
tolerani sendiri lebih khusus daripada pendidikan multikultural. Di dalam 
pendidikan Multikutural sudah mencakup toleransi sedangkan di dalam 
toleransi belum mencakup pendidikan multikultural. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh  Muh Nasirudin (261034030) dari 
Insitut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN), dengan judul Peran Tokoh 
Masyarakat dalam Pendidikan Agama Islam Tentang Toleransi Intern Umat 
Islam di Desa Manyaran Kecamatan Karanggede Kabupaten Boyolali 
2013/2014. Dari penelitian tersebut terdapat persamaan dan perbedaannya. 
Persamaannya yaitu sama-sama membahas toleransi intern umat beragama 
dimana dalam suatu masyarakat terdapat perbedaan madzab yang terdiri dari 
golongan MTA, Muhammadiyah, dan Nahdhatul Ulama. Sedangkan 
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perbedaannya yaitu penelitiaan tersebut  hanya terfokus pada toleransi intern 
umat beragama dan tidak membahas mengenai toleransi antar umat beragama. 
Dari beberapa penelitian di atas, berdasarkan pengetahuan peneliti 
menunjukkan bahwa belum ditemukannya penelitian yang membahas tentang 
nilai-nilai pendidikan toleransi dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena penelitian 
sebelumnya hanya terfokus pada satu masalah dan kebanyakan meneliti 
mengenai nilai-nilai toleransi dalam film dan sekolah. Untuk itu,  penelitian ini 
masih relevan untuk dilakukan. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Toleransi merupakan istilah yang banyak berkembang dalam konteks 
sosial budaya dan agama. Yang memiliki maksud sikap dan perbuatan yang 
melarang adanya diskriminasi terhadap individu maupun kelompok-kelompok 
Toleransi 
 
Non Islam 
Islam 
(NU, Muhammadiyah, 
LDII, dan MTA) 
Pengajian Maiyah 
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yang berbeda atau tidak dapat diterima oleh masyarakat. Adanya kemajemukan 
yang ada itu diciptakan untuk membuat mereka saling mengenal, memahami, 
dan bekerja sama antara yang satu dengan yang lain. Umat Islam sendiri 
diperintahkan untuk senantiasa menjaga hubungan baik dengan sesamanya, 
menjaga kerukunan umat beragama baik intern agama maupun antar umat 
beragama.   
Masalah toleransi pada dasarnya berkaitan dengan problem yang besar 
dalam keberagamaan manusia, yaitu berkurangnya kesadaran intern agama 
maupun antar umat beragama. Sungguh tragis apabila manusia selalu 
mementingkan kehendaknya sendiri bahwasanya ajaran agamanyalah yang 
dianggap paling benar. Belakangan ini sering terjadi kekerasan atas nama 
agama yang memicu pertengkaran umat beragama baik intern agama maupun 
yang antar umatberagama. Banyak terjadi pula agama Islam yang saling 
menyalahkan agama Islam lainnya. Yang saling menjelek-jelekkan ajaran 
agama yang satu dengan yang lainnya. Konflik-konflik intern agama terjadi 
karena setiap ormas bertindak sesuai dengan pendapatnya tanpa diimbangi 
dengan pendapat ormas yang lainnya.Hal itu menimbulkan keresahan yang 
dihadapi oleh masyarakat.  
Toleransi tidak mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari apalagi 
toleransi beragama, karena itu menyangkut keyakinan akan keselamatan hidup 
di dunia dan di akhirat kelak. Oleh karena itu, sebagai manusia hendaknya 
dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan toleransi dalam suatu kehidupan. 
Dengan mengkaji nilai-nilai pendidikan toleransi dalam Pengajian Maiyah 
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Cahyo Sumebar ini diharapkan dapat menjadi kontribusi masyarakat akan 
pentingnya nilai-nilai pendidikan toleransi dalam kehidupan. Karena di dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 
pendidikan toleransi. 
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BAB III 
 METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
deskriptif lapangan. Menurut  Andi Prastowo (2012: 24) menyatakan bahwa 
metode penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang sistematis 
yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi di dalamnya. Sedangkan menurut Nana Syaodih (2012: 
60) penelitian kualitatif (Qualitative Research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, aktivitas social, 
sikap, kepercayaan, presepsi, pemikiran orang secara individu maupun 
kelompok. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif lapangan.  Pendekatan 
deskriptif yaitu pengamatan yang menggambarkan „apa adanya‟ tentang 
sesuatu variabel, gejala atau keadaan. (Suharsimi Arikunto, 2013: 234) 
Sedangkan  lapangan digunakan untuk mengadakan pengamatan tentang 
sesuatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah.  (Moleong, 2007: 26) jadi, 
penelitian deskriptif lapangan dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan tentang nilai-nilai pendidikan toleransi dalam Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. 
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B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kota Sukoharjo, dengan alasan dan 
pertimbangan karena di kota Sukoharjo merupakan kota asal dari Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar disamping itu pula Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
hanya ada di Sukoharjo. 
Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah bulan 
Nopember 2016 sampai dengan Juni 2017.  
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
subjek yang diambil adalah pengisi pengajian Maiyah (narasumber), 
Pembimbing pengajian maiyah, dan Jamaah yang mengikuti pengajian 
maiyah (berdasarkan agama, usia, dan aliran). 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang yang dapat memberikan informasi 
atau data yang berkaitan dengan penelitian. Dalam penelitian ini informan 
yang di ambil adalah ketua Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar, anggota 
pengurus pengajian maiyah,  dan masyarakat sekitar yang tidak mengikuti 
pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Menurut Haris Herdiansyah (2013: 131) observasi adalah suatu proses 
melihat, mengamati, dan mencermati serta merekam perilaku secara 
sistematis untuk suatu tujuan tertentu.  
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung bagaimana 
jalannya kegiatan dalam pengajian maiyah cahyo sumebar sehingga dari 
hasil observasi tersebut dapat terkumpul data baik berupa mengamati 
jalannya Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo, mulai dari persiapan 
awal yaitu menata panggung dan tempat duduk untuk jamaah, kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Selain itu, juga mengamati rutinitas 
anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar dalam berkomunikasi 
dengan jamaah dan masyarakat sekitar, cara ketua dalam mengawasi 
pengajian dan cara pembimbing dalam mengevaluasi pengajian yang telah 
dilaksanakan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 
dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami. (Haris Herdiansyah, 2013: 31) 
Wawancara dilakukan kepada pengisi pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar. Wawancara berkaitan dengan cara bekerjasama, tema, 
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materi,metode, dan media yang digunakan ketika tausiyah. Wawancara juga 
dilakukan kepada pembimbing pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. 
Wawancara berkaitan dengan tugas pembimbing, tema, materi, metode, dan 
media apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah. 
Wawancara dilakukan kepada jamaah pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar yang berdasarkan agama, usia dan aliran. Wawancara berkaitan 
dengan alasan mengikutipengajianmaiyah, apa yang didapatkan ketika 
mengikuti Pengajian Maiyah, tema, materi, metode, dan media apa yang 
narasumber gunakan ketika tausiyah. 
Wawancara dilakukan kepada ketua Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. 
Wawancara berkaitan dengan sejarah, struktur organisasi pengajian maiyah, 
kerjasama, tema, materi, metode, media apa yang narasumber gunakan 
ketika tausiyah. Wawancara dilakukan kepada anggota pengurus pengajian 
maiyah.Wawancara berkaitan dengan alasan bisa tertarik menjadi pengurus 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar, apa yang didapatkan ketika menjadi 
pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar, cara bekerjasama dengan 
warga, tema, materi, metode, media apa yang narasumber gunakan ketika 
tausiyah. 
Wawancara juga dilakukan kepada masyarakat sekitar yang tidak 
mengikuti pengajian maiyah. Wawancara berkaitan dengan pendapat 
mengenai pengajian maiyah dan alasan tidak mengikuti pengajian maiyah. 
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3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (Imam Gunawan, 2014: 176) dokumen merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya monumental dari seseorang. Menurut Sartono Kartodirjo (Burhan 
Bungin, 2012: 125) sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendera mata, laporan, dan sebagainya. Sifat 
utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi 
eluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di 
waktu silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam arti 
luas termasuk monument, artefak, foto, tape, mikrofon, disc, 
harddisk,flashdisk, dan sebagainya. 
Melalui metode dokumentasi ini akan diperoleh data dalam bentuk tulis 
maupun non tulis. Dokumentasi dapat berupa file, video, rekaman, foto-foto 
lokasi dan hasil wawancara dengan subjek dan informan penelitian dan lain 
sebagainya.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data atau kebenaran data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi. Triangulasi dikenal 
dengan istilah cek dan ricek yaitu pengecekan data menggunakan beragam 
sumber, teknik, dan waktu. (Nusa Putra, 2012: 4)  Triangulasi digunakan untuk 
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memperkuat data, untuk membuat peneliti yakin terhadap kebenaran dan 
kelengkapan data. (Afrizal, 2014: 168) 
Uji keabsahan data ini dilakukan dengan menggunakan triangulasi sumber. 
Dimana triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda, misalnya membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan, 
dengan dokumen, membandingkan apa yang dikatakan orang di muka umum 
dan ketika sendirian, serta membandingkan antara informasi pada saat situasi 
penelitian dengan saat normal sepanjang waktu. (Moleong, 2007: 330-331) 
Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan saling membandingkan 
antara hasil observasi, hasil wawancara dengan informan, dan hasil 
dokumentasi yang ada dilapangan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Boghdan dan Biklen (Moleong, 2007: 248) analisis data kualitatif 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasi data, memilah-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 
kepada orang lain. 
Menurut Miles dan Huberman (Emzir, 2012: 129-133) ada tiga macam 
kegiatan dalam analisis data kualitatif dengan model interaktif, yaitu: 
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1. Reduksi data 
Reduksi merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, penyederhanaan, 
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan. 
2. Model data (data display) 
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data. “Model” 
sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 
pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Setelah informasi 
yang didapt dikumpulkan maka kemudian disusun agar mempermudah 
dalam penarikan kesimpulan. 
3. Penarikan/ verifikasi kesimpulan  
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan verifikasi 
kesimpulan. Kesimpulan didapaat melalui analisis yang dilakukan oleh 
penulis dari data atau informasi. 
Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyajian Data Pengumpulan Data 
Reduksi Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/ Verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Gambaran Umum Lokasi 
a. Sejarah Berdirinya Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar terletak di Kabupaten 
Sukoharjo. Dengan basecamp atau tempat berkumpul anggota pengurus 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar bertempat di Jalan Semeru nomor 1 
Madyorejo Rt. 01 Rw. 07 Jetis, Sukoharjo.  
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar berdiri pada bulan Januari 2014 
yang didirikan oleh tiga orang pendiri, diantaranya adalah Bapak Toyib, 
Bapak Erli, dan Bapak Eko. Tujuan pendirian Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebaryaitu untuk menebarkan cahaya di Sukoharjo untuk cinta damai 
terhadap umat muslim maupun non muslim. 
Pengajian Maiyah di Sukoharjo sebenarnya sudah ada sejak tahun 
2002 silam, akan tetapi pada waktu itu pengajian maiyah bernama 
Kemakmuran. Berhentinya pengajian maiyah Kemakmuran ini 
dikarenakan ketidakeksistensinya anggota pengurus pengajian yang 
disebabkan karena banyaknya anggota pengurus yang sudah mulai 
menikah, sehingga pengajian maiyah terabaikan dan lebih terfokus pada 
penguatan ekonomi masing-masing anggota pengurus. Setelah keadaan 
ekonomi anggota pengurus pengajian maiyah sudah mulai membaik, 
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maka Bapak Toyib menggerakkan pengajian maiyah lagi dengan 
bimbingan dan arahan dari Bapak Islamianto yang diberi nama oleh 
Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) dengan Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar yang berarti menyebarkan cahaya di Sukoharjo untuk cinta 
damai.  
Maiyah merupakan lingkaran kebersamaan menuju Allah.Dimana 
maiyah itu bersama-sama mendekatkan diri kepada Allah.Keberkahan 
anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah  niat ikhlas 
karena Allah. Karena Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini bukanlah 
suatu pekerjaan melainkan kegiatan rohani yang memegang tanggung 
jawab anggota pengurus untuk tetap menyebarkan kedamaian di 
Sukoharjo.Sehingga niat ikhlas harus terlebih dahulu ditanamkan kepada 
anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
Sukoharjo.(Wawancara dengan Bapak Toyib 28 Nopember 2016 dan 
Observasi 29 Desember 2016) 
b. Struktur Organisasi 
Untuk mendukung kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
Sukoharjo, maka pengajian ini membentuk struktur organisasi.Dengan 
adanya struktur organisasi ini, kegiatan yang ada di Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-masing 
dengan jelas.Sehingga pelaksanaan kegiatan pengajian maiyah ini dapat 
terlaksana dengan baik. Berikut adalah susunan organisasi Pengajian 
Maiyah Cahyo SumebarSukoharjo: 
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1) Pembimbing Pengajian 1  : Islamianto, S.Ag 
2) Pembimbing Pengajian 2  : H. Bambang Bintoro 
3) Ketua Pengajian    : Toyib Marsudi 
4) Wakil Ketua Pengajian  : Linta Mubayyin 
5) Sekretaris    : Danang Murdiyanto dan Elya 
6) Bendahara   :Toto sumarsono dan Suradi 
7) Anggota Musik 
a) Drummer : Hari Cingak 
b) Basis  :Lupus 
c) Melodi  :Aji 
d) Biola  :Didit Setiawan 
e) Ketipung :Andre 
f) Kenung :Hardi, Agung wibowo dan Ma‟ruf 
g) Saron  :Dwi, Agung, Tutut, dan Ardi 
h) Vokal  : Lutfia Makmuroh, Tika, Putri, dan Marko 
8) Seksi-seksi 
a) Seksi Panggung  : Milatul dan Tember 
b) Seksi dokumentasi : Aris dan Anto 
c) Seksi Perlengkapan : Danu, Di, Agung dan Andre 
d) Seksi dekorasi  : Parmin dan Wawan 
e) Seksi konsep acara : Erlianto, Wiyono, dan Didit (Wawancara 
dengan Bapak Toyib 28 Nopember 2016 dan Observasi 23 Maret 
2017) 
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c. Kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar  
KegiatanPengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini dilaksanakan satu 
bulan sekali di setiap kecamatan yang ada di Sukoharjo.Biaya yang 
dikeluarkan oleh anggota pengurus dalam melaksanakan Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebarkurang lebih Rp 8.000.000- Rp 10.000.000.  
Sumber pendanaan Pengajian Maiyah semua murni dari anggota 
pengurus pengajian tanpa menggunakan proposal.Namun apabila ada 
orang yang ingin membantu maka mereka menerimanya. Mereka juga 
memiliki sponsor dari Bumi Tour Travel, Gemilang Jaya dan Bengkel 
Mandiri. Sponsor tersebut berasal dari anggota pengurus pengajian 
maiyah itu sendiri, karena memang ada beberapa anggota pengurus yang 
sudah sukses dalam bekerja.Dekorasi, sound, shooting, musik dan 
mubaligh dari anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar, 
sehingga warga hanya menyiapkan tikar, tenda, panggung, snack untuk 
para jamaah dan jamuan makanan untuk anggotaCahyo Sumebar. 
(Wawancara dengan Lutfia Mkamuroh 27 Nopember 2016 dan Observasi 
29 Desember 2016) 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar selalu ramai oleh jamaah. Para 
jamaah datang dengan sendirinya tanpa diundang. Namun pihak 
panitiamengkhususkan para perangkat desa yang di desa tersebut sedang 
mengadakan Pengajian dengan memakai surat undangan. Panitia 
diberikan kebebasan untuk mengundang siapapun asalkan tidak ada 
unsur politik didalamnya.  
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Sebelum mengadakan pengajian maiyah, maka ketua pengajian 
yaitu Bapak Toyib mengadakan kerjasama dengan wargadan 
menjelaskan bagaimana konsep Pengajian Maiyah sehingga warga pun 
menjelaskan peta wilayah yang ada di desa tersebut. Peta wilayah ini 
maksudnya adalah menjelaskan organisasi masyarakat atau ormas apa 
saja yang terdapat di wilayah tersebut. Karena setiap kecamatan pasti 
memiliki ormas yang beragam. Apalagi di Sukoharjo dikenal dengan 
banyaknya organisasi masyarakat. Kemudian jika pengurus dari warga  
setempat menyetujui  atau menerima maka pengurus tersebut  membuat 
panitia koordinasi dengan warga setempat. (Wawancara dengan Bapak 
Toyib 28 Nopember 2016 dan Observasi 21 Januari 2017) 
Kerjasama yang timbul bukan hanya dengan orang muslim 
melainkan dengan non muslim. Diketahui pula bahwasanya bendahara di 
desa Pondok, Nguter, Sukoharjo adalah seorang non muslim dan beliau 
bekerjasama baik dengan Cahyo Sumebar. Ketika Pengajian Maiyah 
berlangsung beliau merasakan kekompakan dan kerjasama yang luar 
biasa dari anggota Cahyo Sumebar.(Wawancara dengan Bapak Yosi 19 
April 2017 dan Observasi 21 Januari 2017) 
Untuk menumbuhkan kecintaan terhadap Pengajian Maiyah maka 
harus dapat menyesuaikan dengan wilayah. Dengan peta wilayah tersebut 
maka anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebardapat 
menyesuaikan konsep pengajian dengan masyarakat. Jika di wilayah 
tersebut mayoritas ormas NU, maka diperkaya dengan sholawatan. Jika 
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banyak ormas LDII dan MTA, maka sholawatan dirubah dengan lagu lir-
ilir, turi putih, sluku-sluku batok, laskar cinta, dan lain sebagainya. 
(Wawancara dengan Siti Mudrikah30 Desember 2016 dan Observasi 21 
Januari 2017) 
Anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar juga  
mempersilahkan semua orang untuk mengikuti pengajian. Entah itu 
orang muslim yang berasal dari latar belakang yang berbeda yaitu 
preman dan pemulung, bahkan  non muslim pun dipersilahkan. Karena 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini terbuka untuk umum tanpa 
memandang latar belakang dan agamanya. (Wawancara dengan Budi 27 
April 2017 dan Observasi 29 April 2017) 
Dengan adanya rasa hormat dan saling menghargai terhadap 
perbedaan itulah diharapkan semua ormas dan non muslim mempunyai 
rasa cinta terhadap Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. Karena fondasi 
membangun pengajian maiyah adalah jamaah yang kuat. 
Nilai-nilai pendidikan toleransi di dalam Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan pengajian tersebut. Adapun 
kegiatan Pengajian Maiyah menggunakan model aksi refleksi aksi dan 
model ignasian. Model aksi refleksi aksi terlihat ketika menggunakan 
komunikasi yang interaktif antara narasumber dan jamaah. Hal ini 
dibenarkan oleh Ainun salah satu jamaah LDII yang aktif dalam 
mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar yang menyatakan bahwa 
sesekali narasumber mendekati jamaah dan mengajak berinteraksi 
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dengan candaan yang dapat membangunkan suasana agar jamaah tidak 
merasa bosan. (wawancara 21 Januari 2017) 
Hal itu diperkuat dengan hasil observasi pada 21 Januari 2017 di 
Plesan, Nguter, Sukoharjo. Hasil observasi tersebut menjelaskan 
bahwasanya ketika tausiyah narasumber mendekati jamaah dan mengajak 
berinteraksi mengenai materi yang sedang dibahas dengan sebuah 
lelucon yang menarik perhatian jamaah. Sehingga, jamaah tidak merasa 
bosan dengan tausiyah dari narasumber. 
Selain model aksi refleksi aksi juga menggunakan model ignasian 
yang terlihat ketika narasumber memberikan materi fenomena zaman 
sekarang. Seperti halnya banyak organisasi masyarakat yang saling 
menyalahkan organisasi masyarakat lainnya. Hal ini dibenarkan oleh Ibu 
Sri Maryatun salah satu jamaah MTA yang aktif dalam mengikuti 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar yang menyatakan bahwa narasumber 
selalu mengatakan agar tidak menjelek-jelekkan organisasi masyarakat 
lain dan non muslim. Karena hal tersebut dapat memicu pertengkaran 
antar sesama. (wawancara  29 April 2017).  
Hal ini diperkuat pula dengan hasil observasi pada 23 Maret 2017 
di Bulu, Nguter, Sukoharjo. Hasil observasi tersebut menjelaskan bahwa 
ketika tausiyah narasumber selalu menegaskan bahwa Islam itu universal. 
Meskipun banyak aliran namun diharapkan tidak membuat umat muslim 
terpecah belah melainkan hidup rukun dan damai.  
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Kegiatan pendahuluan yang terdapat dalam Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar yaitu menampilkan satu lagu dari anggotaCahyo 
Sumebar yang telah disepakati bersama oleh tuan rumah (Bapak Lurah 
atau panitia) di desa tersebut. Lagu tersebut terdiri dari lagu sholawatan, 
syair-syair seperti Turi Putih, Sluku-sluku Batok, Tombo ati dan lain 
sebagainya. 
Menurut Lutfia Makmuroh (27 Nopember 2017) salah satu anggota 
pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar mengatakan bahwa ketika 
pengajian berlangsung anggota Cahyo Sumebar menampilkan satu lagu 
terlebih dahulu untuk menunggu jamaah agar seger datang.  
Hal itu diperkuat dengan hasil observasi pada 21 Januari 2017 di 
Plesan, Nguter, Sukoharjo. Observasi tersebut menjelaskan bahwa 
kegiatan pengajian berlangsung pada pukul 19.30 dengan diawali satu 
buah lagu dari anggota Cahyo Sumebar.   
Acara yang selanjutnya dari pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
setelah menampilkan satu lagu adalah pembacaan ayat suci Al-Qur‟an 
yang dibacakan oleh panitia.  
Hal itu dibuktikan dengan hasil observasi pada 23 Maret 2017 yang 
menyatakan bahwa setelah menampilkan satu lagu maka pembawa acara 
membacakan susunan acara dan meminta salah satu panitia untuk 
membacakan ayat suci Al-Qur‟an. 
Acara selanjutnya adalah pembukan dari tuan rumah (Bapak lurah 
ataupanitia) seperti hafalan surat-surat pendek atau kesenian daerah oleh 
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anak-anak TPA dan Ibu-ibu di desa tersebut serta salah satu anggota 
pengurus pengajian memberikan uang kepada anak-anak TPA sebagai 
bentuk apresiasi atas keberanian yang mereka lakukan. 
Menurut Lutfia Makmuroh (27 Nopember 2016) salah satu anggota 
pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar mengatakan bahwa biasanya 
Pak Wiyono memberikan uang kepada anak TPA sebagai bentuk 
apresiasi atas keberanian mereka. Menurut Ibu Sri Maryatun salah satu 
jamaah MTA yang aktif dalam mengikuti pengajian Maiyah beliau 
mengatakan bahwa Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar memberikan 
kesempatan kepada anak-anak TPA dan Ibu-ibu setempat untuk 
menunjukkan kelebihan mereka dengan menampilkan tabuhan lesung 
dari Ibu-ibu dan hafalan surat pendek dari anak-anak TPA. (wawancara 
29 April 2017) 
Hal itu diperkuat dengan hasil observasi pada 29 April 2017 di 
Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo. Hasil observasi ersebut menjelaskan 
bahwa pembawa acara meminta anak-anak TPA untuk menampilkan apa 
yang ingin mereka tampilkan dan ketika itu mereka menampilkan hafalan 
surat-surat pendek. Anggota Cahyo Sumebar juga memberikan uang 
untuk anak-anak TPA yang berani melafadzkan do‟a untuk kedua orang 
tua di depan jamaah. Diikuti pula kesenian di desa Brongsongan yaitu 
tabuhan lesung yang dilakukan oleh Ibu-ibu di desa tersebut. 
Setelah acara tersebut dilanjutkan sambutan dari tun rumah 
yaituBapak Lurah dan ketua panitia di suatu desa yang mengadakan 
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pengajian maiyah. Sambutan tersebut berisikan ucapan terimakasih dari 
Bapak Lurah dan ketua panitia atas kerjasama yang baik antara Cahyo 
Sumebar dengan masyarakat. 
Menurut Lutfia Makmuroh (27 Nopember 2017) salah satu anggota 
pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar mengatakan bahwa acara 
selanjutnya setelah pembukaan dari tuan rumah adalah sambutan dari 
tuan rumah yaitu Bapak Lurah dan ketua panitia.  
Hal itu dibuktikan dengan hasil observasi pada 23 Maret 2017 di 
Bulu, Nguter, Sukoharjo. Hasil observasi tersebut menjelaskan bahwa 
setelah pembukaan dari tuan rumah adalah sambutan dari tuan rumah 
yaitu Bapak Lurah dan ketua panitia.  
Pemberian santunan fakir miskin yang dilakukan oleh anggota 
Cahyo Sumebar merupakan acara pembukaan yang ke empat dan 
pemberian santunan fakir miskin tersebut tidak hanya dalam bentuk uang 
melainkan dengan sesuatu yang nantinya dapat bermanfaat untuk orang 
tersebut. 
Menurut Lutfia Makmuroh (27 Nopember 2017) salah satu anggota 
pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar menyatakan bahwa 
santunan fakir miskin biasanya diberikan kepada warga yang 
membutuhkan dengan jumlah lima orang dan yang memberikan adalah 
Bapak Lurah. Wawancara juga dilakukan kepada Bapak Toyib selaku 
ketua pengajian maiyah yang menyatakan bahwa Cahyo Sumebar juga 
memberikan santunan fakir miskin yang ada di lokasi pengajian maiyah 
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dalam bentuk apapun yang penting bermanfaat.(wawancara 28 
Nopember 2016)Sama halnya wawancara dengan Pak Yosi salah satu 
jamaah non muslim yang mengikuti pengajian maiyah menyatakan 
bahwa Cahyo Sumebar memberikan santunan fakir miskin ketika 
mengadakan pengajian di Pondok, Nguter, Sukoharjo. (Wawancara 19 
April 2017). Hal yang sama diutarakan olehBapak Fauzi selaku 
narasumber pengajian maiyah (29 April 2017) menyatakan bahwa Cahyo 
Sumebar selalu memberikan santunan kepada fakir miskin entah dalam 
bentuk uang maupun yang lainnya. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi pada 29 April 2017 
di Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo. Observasi tersebut menjelaskan 
bahwa Pihak Cahyo Sumebar memberikan memberikan bingkisan kepada 
fakir miskin. 
Dzikir dan sholawat yang biasanya dilakukan bersama Bapak 
Islamianto selaku pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. 
Apabila beliau tidak hadir maka tidak diadakan dzikir melainkan hanya 
sholawat bersama. 
Menurut Lutfia Makmuroh (27 Nopember 2017) salah satu anggota 
pengurus Pengajian Maiyah CahyoSumebar menyatakan bahwa kegiatan 
dzikir dan sholawat biasanya dipimpin oleh Bapak Islamianto selaku 
pembimbing Pengajian Maiyah. Wawancara juga dilakukan kepada Ibu 
Suprapti salah satu jamaah MTA yang aktif dalam mengikuti pengajian 
Maiyah menyatakan bahwa kegiatan dzikir dan shlawat yang dipimpin 
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Bapak Islamianto sangat menyentuh. (wawancara 30 Desember 2016). 
Sama halnya wawancara kepada Siti Mudrikah salah satu jamaah 
Muhammadiyah yang aktif dalam mengikuti Pengajian Maiyah 
bahwasanya kegiatan dzikir dan sholawat yang dipimpin oleh Bapak 
Islamianto dappat meningkatkan spritualnya karena begitu menyentuh. 
Hal yang sama diutarakan oleh Jahroh salah satu jamaah NU yang aktif 
dalam mengikuti Pengajian Maiyah bahwa kegiatan dzikir dan sholawat 
yang dipimpin Bapak Islamianto membuat ia mengingat semua dosa 
yang telah ia lakukan selama ini. 
Hal itu diperkuat dengan hasil observasi pada 21 Januari 2017 di 
Plesan, Nguter, Sukoharjo. Observasi tersebut menjelaskan bahwa 
setelah sambutan dari tuan rumah maka Bapak Islamianto selaku 
pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar mengajak jamaah untuk 
dzikir dan sholawat bersama. 
Shodaqoh yang berlangsung setelah kegiatan dzikir dan sholawat 
biasanya dipimpin pula oleh Bapak Islamianto diawali dengan sorban 
yang beliau kenakan dan diberikan kepada jamaah secara bergiliran. 
Menurut Lutfia Makmuroh salah satu anggota pengurus pengajian 
maiyah (27 Nopember 2016) menyatakan bahwa shodaqoh dari anggota 
Cahyo Sumebar biasanya yang memimpin Bapak Islamianto dengan 
memakai sorban yang beliau kenakan dan menyuruh salah satu anak TPA 
untuk menyebarkan yang kemudian diikuti oleh panitia dengan 
menggunakan kardus. Sama halnya wawancara kepada Bapak Yosi salah 
61 
stu jamaah non muslim yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar, beliau menyatakan bahwa shodaqoh yang dilakukan bukan 
untuk anggota Cahyo Sumebar melainkan untuk tuan rumah (panitia) 
agar dapat dimanfaatkan sebagaimana mestinya. (wawancara 19 April 
2017). Hal yang sama diutarakan oleh Mas Budi (27 April 2017) salah 
satu jamaah yang aktif dalam mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar menyatakan bahwa shodaqoh merupakan rutinitas anggota 
Cahyo Sumebar kegtika mengadakan kegiatan pengajian maiyah.  
Hal itu diperkuat dengan hasil observasi pada Sabtu, 21 Januari 
2017 di Plesan, Nguter, Sukoharjo. Hasil observasi tersebut menjelaskan 
bahwa Bapak Islamianto menyampaikan kepada jamaah untuk shodaqoh 
yang diawali dengan membuka sorban yang beliau kenakan dan 
menyuruh anak-anak TPA untuk menyebarkan kepada jamaah. Uang 
tersebut bukan untuk anggota pengurus Cahyo Sumebar melainkan untuk 
tuan rumah agar dapat bermanfaat dikemudian hari. 
Kegiatan pembukaan yang terakhir adalah sambutan dari ketua 
Pengajian Maiyah yaitu Bapak Toyib. Sambutan tersebut berisi ucapan 
terima kasih dan penjelasan singkat mengenai konsep Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar. 
Hal itu dibuktikan dengan observasi pada Sabtu, 29 April 2017 di 
Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo. Hasil observasi tersebut menjelaskan 
bahwa kegiatan pembukaan yang terakhir adalah sambutan dari ketua 
Pengajian Maiyah yaitu Bapak Toyib. 
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Kegiatan inti yang terdapat dalam Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar yaitu tausiyah dari Bapak Fauzi Arkan yang dilaksanakan 
kurang lebih dua jam.Tema pengajian yang memilih adalah tuan rumah 
atau panitia karena tuan rumahlah yang mengetahui permasalahan yang 
terdapat di desa tersebut. Narasumber dan pihak Cahyo Sumebar hanya 
mengikuti dan berusaha memperdalam materi. 
Tema-tema tersebut biasanya adalah Gujeman Agemane Kanjeng 
Nabi (Mengikuti Adabnya Kanjeng Nabi Muhammad), Selah Bimi 
(Syukur Nikmat), Menjaga Kerukunan Umat Islam dan lain 
sebagainya.Tema yang dipilih kebanyakan mengenai kerukunan antar 
umat Islam.Karena kerukunan antar umat Islam sekarang sudah mulai 
torkotak-kotak dalam artian bahwasanya terdapat pengelompokan ormas 
sehingga kerukunan antar umat Islam sudah mulai hilang.Untuk itulah 
peran dari Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar agar dapatmembuat 
pengelompokan tersebut menjadi suatu kebersamaan yang 
indah.(Wawancara dengan Bapak Toyib 28 Nopember 2016 dan 
Observasi 23 Maret 2017) 
Dari berbagai tema tersebut narasumber berusaha memperdalam 
materi, karena materi pengajian merupakan hal yang terpenting dari 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar karena ketika narasumber 
menyampaikan materi itulah hal yang paling ditunggu oleh jamaah, dan 
itulah inti dari suatu pengajian. Materi yang disampaikan narasumber 
ketika Pengajian Maiyah membahas mengenai pentingnya sikap saling 
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menghormati dan menghargai intern agama maupun antar umat 
beragama dengan menanamkan kalimat ketika belajar tidak diharuskan 
hanya dengan satu guru karena hal tersebut dapat menimbulkan sikap 
fanatisme dan hal itu merupakan hal yang berbahaya. 
Menurut Lutfia Makmuroh salah satu anggota pengurus Pengajian 
Maiyah (27 Nopember 2016) Pak Fauzi selalu mengatakan agar tidak 
menjelek-jelekkan pemeluk agama lain. Sama-sama Islam namun 
berbeda aliran jangan sampai saling menjelek-jelekkan.Semua aliran 
dalam Islam pasti mempunyai dasar dan tafsirnya sendiri, yang penting 
kitabnya sama yaitu Al-Qur‟an. Ibu Suprapti menyatakan bahwa disela 
Pak Fauzi tausiyah beliau selalu menyampaikan bahwasanya jangan 
saling menjelek-jelekkan agama lain dan aliran lain. (Wawancara 30 
Desember 2016).Menurut Ibu Suprapti salah satu jamaah MTA yang 
aktif dalam mengikuti Pengajian Maiyah (30 Desember 2016) 
menyatakan bahwa materi yang disampaikan narasumber adalah agar 
sesama manusia tidak saling menjelek-jelekkan orang muslim yang 
berbeda organisasi masyarakat maupun non muslim.Wawancara juga 
dilakukan kepada Siti Mudrikah salah satu jamaah Muhammadiyah yang 
aktif dalam mengikuti Pengajian Maiyah yang menyatakan bahwa materi 
yang disampaikan narasumber selalu menekankan kepada jamaah agar 
ketika belajar ilmu agama tidak hanya dengan satu guru melainkan 
dengan beberapa guru agar nantinya tidak timbul sikap 
fanatik.(Wawancara 30 Desember 2016). 
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Sama halnya wawancara yang dilakukan kepada Jahroh salah satu 
jamaah NU yang aktif dalam mengikuti Pengajian Maiyah (30 Desember 
2016) menyatakan     Pak Fauzi juga selalu mengingatkan agar kita dapat 
hidup secara berdampingan dengan siapapun. Jangan menumbuhkan 
sikap fanatisme terhadap diri sendiri dan juga orang lain. Sama halnya 
wawancara yang dilakukan kepada Pak Yosi salah satu jamaah non 
muslim yang tergolong aktif dalam mengikuti Pengajian Maiyah (19 
April 2017) menyatakan bahwa materi yang disampaikan narasumber 
kepada jamaah mengenai pentingnya menghormati dan menghargai 
keyakinan orang lain dengan tidak menganggap keyakinan dan ajarannya 
yang paling benar.Sama halnya wawancara yang dilakukan kepada Mas 
Budi salah satu mantan preman yang aktif dalam mengikuti pengajian 
maiyah menyatakan bahwa materi yng disampaikan narasumber adalah 
ketika belajar jangan hanya dengan satu guru karena hal itu akan 
menimbulkan sikap fanatik. (Wawancara 27 April 2017). Hal yang sama 
diutarakan oleh Pak Rudi salah satu jamaah non muslim yang aktif dalam 
mengikuti Pengajian Maiyah menyatakan bahwa materi yang 
disampaikan narasumber memang kebanyakan membahas mengenai 
kerukunan umat Islam yang sekarang sudah mulai terpecah belah karena 
kurangnya sikap terbukaa terhadap sesama.(Wawancara 28 April 2017). 
Hal yang sama diutarakan oleh Bapak Fauzi selaku narasumber 
Pengajian Maiyah yang menyatakan bahwa kita tidak boleh malu apabila 
orang NU belajar dengan orang Muhammadiyah, orang Muhammadiyah 
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belajar dengan orang LDII dan seterusnya. Karena selama ini menurut 
pandangan orang bahwa guru harus satu namun jika hal tersebut terjadi 
maka timbullah sikap fanatisme dan itu sangat berbahaya. (Wawancara 
29 April 2017). Hal yang sama diutarakan pula oleh Bapak Islamianto 
selaku pembimbing Pengajian Maiyah menyatakan bahwa tausiyah dari 
Bapak Fauzi juga tidak ada yang menyinggung. (Wawancara 29 April 
2017). Hal yang sama diutarakan pula olehBapak Islamianto selaku 
pembimbing Pengajian Maiyah (29 April 2017) menyatakan bahwa 
materi ceramah dari narasumber adalah menciptakan kerukunan dan 
kedamaian terhadap jamaah yang berasal dari berbagai keyakinan dengan 
menghormati dan menghagai perbedaan yang ada.Ceramah dari Bapak 
Fauzi juga tidak ada yang menyinggung hanya memang beliau selalu 
menamkan kalimat entah itu organisasi masyarakat NU, LDII, MTA, dan 
Muhammadiyah harus bersama-sama hidup rukun dan saling damai agar 
tidak ada perbedaan yang membuat umat muslim maupun non muslim 
terpecah belah. Yang NU biarlah menjai NU yang baik dengan keyakinan 
mereka masing-masing, yang MTA biarkan menjadi MTA yang baik, 
yang LDII biarkan menjadi LDII yang baik, dan yang Muhammadiyah 
biarkan menjadi Muhammadiyah yang baik pula. 
Hal itu diperkuat dengan hasil observasi pada Kamis, 23 Maret 
2017 di Pundungsari, Malangan, Bulu, Sukoharjo.Beliau juga tidak 
menyinggung keyakinan non muslim, karena beliau mengetahui bahwa 
jamaah yang hadir bukan hanya orang muslim namun terdapat pula non 
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muslim. Materi yang beliau sampaikan juga berasal dari pengalaman 
beliau sendiri, jadi apa yang beliau sampaikan terkesan menyenangkan 
dan mudah diterima oleh jamaah. Disetiap tausiyahnya beliau selalu 
mengatakan bahwa kita tidak boleh malu orang NU belajar dengan 
Muhammadiyah, orang LDII belajar dengan orang Muhammadiyah dan 
lain-lain.  Karena selama ini menurut pandangan orang bahwa guru harus 
satu. Kalau seperti itu akan timbul sikap fanatisme dan itu berbahaya. 
Tak hanya materi, namun metode pengajian merupakan hal yang 
tak kalah penting yang digunakan narasumber ketika tausiyah. Metode 
pengajian merupakan bagaimana cara narasumber dalam menyampaikan 
materi agar dapat diterima dengan baik oleh jamaah. Metode yang 
digunakan narasumber ketika menyampaikan tausiyahnya adalah dengan 
metode nasihat dan kisah. Nasihat yang dilakukan narasumber dengan 
menekankan suatu kalimat yang termasuk dalam materi yaitu ketika 
belajar jangan cenderung dengan satu guru karena hal tersebut dapat 
menimbulkan sikap fanatisme dan hal itu merupakan hal yang berbahaya. 
Beliau menyampaikan nasihat tersebut dengan lelucon agar tidak 
terkesan menggurui dan jamaah dengan mudah menerima materi dari 
narasumber sedangkan metode kisah di gunakan ketika beliau 
menjelaskan berdasarkan kisah pribadi atau pengalaman beliau sendiri. 
Menurut Lutfia Makmuroh salah satu anggota pengurus Pengajian 
Maiyah (27 Nopember 2016) menyatakan bahwa ketika tausiyah 
narasumber menggunakan metode nasihat dan kisah dengan tidak ada 
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kesan menggurui terhadap jamaah karena beliau menggunakan 
kelebihannya yaitu dengan kelucuannya agar jamaah dapat terhibur 
Sedangkan kisah beliau selalu menggunakan kisah atau pengalaman 
beliau ketika tausiyah. Wawancara juga dilakukan kepada Bapak 
Toyibselaku ketua Pengajian Maiyah yang menyatakan bahwa metode 
yang digunakan narasumber dalam tausiyah adalah dengan memberikan 
nasihat kepada jamaah. (Wawancara 28 Nopember 2016).  
Sama halnya wawancara kepada Siti Mudrikah salah satu jamaah 
Muhammadiyah yang aktif dalam mengikuti Pengajian Maiyah (30 
Desember 2016) menyatakan bahwa metode yang digunakan narasumber 
ketika tausiyah adalah menggunakan metode nasihat dan kisah. Hal yang 
sama diutarakan oleh Ainun salah satu jamaah LDII yang aktif dalam 
mengikuti pengajian maiyah menyatakan bahwa metode yang digunkan 
narasumber dalam menyampaikan tausiyahnya menggunakan metode 
nasihat.(Wawancara 21 Januari 2017). Hal yang sama diutarakan oleh 
Bapak Fauzi Arkan (29 April 2017) selaku narasumber Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar bahwa metode yang beliau gunakan ketika tausiyah 
adalah dengan nasihat dan kisah.Hal yang sama diutarakan pula oleh Ibu 
Sri Maryatun (29 April 2017) salah satu jamaah LDII yang aktif dalam 
mengikuti Pengajian Maiyah menyatakan bahwa metode yang 
narasumber gunakan ketika tausiyah adalah dengan menggunakan 
nasihat. Karena Sukoharjo merupakankota yang beragam organisasi 
masyarakat, dan dengan nasihat yang disampaikan oleh narasumber dapat 
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mengurangi perdebatan yang terjadi di antara organisasi masyarakat 
tersebut. 
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi pada Kamis, 23 Maret 
2017 di Bulu, Nguter, Sukoharjo. Apa yang narasumber sampaikan 
berisikan nasihat yang selalu ditekankan disetiap tausiyah namun tidak 
terkesan menggurui.  
Tidak hanya materi dan metode yang digunakan narasumber ketika 
tausiyah, media pun menjadi hal yang penting dalam tausiyah. Media 
pengajian merupakan alat atau referensi yang digunakan narasumber 
ketika menyampaikan materi dalam kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar. Media yang digunakan narasumber ketika tausiyah 
menggunakan lagu berisikan nasihat yang diiringi dengan alat musik. Hal 
tersebut beliau lakukan untuk menghibur jamaah dandapat diterima 
dengan baik oleh jamaah. 
Menurut Lutfia Makmuroh salah satu anggota pengurus pengajian 
maiyah (27 Nopember 2016) menyatakan bahwa media yang narasumber 
gunakan adalah lagu-lagu Islami yang didalamnya terdapat unsur 
pembelajaran keagamaan salah satunya Turi Putih. Wawancara juga 
dilakukan kepada Bapak Toyib selaku ketua pengajian maiyah yang 
menyatakan bahwa media yang digunakan narasumber ketika tausiyah 
adalah dengan lagu atau syair Islam. (Wawancara 28 Nopember 2016). 
Sama halnya wawancara yang dilakukan kepada Ibu Suprapti salah satu 
jamaah MTA yang aktif dalam mengikuti pengajian maiyah (30 
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Desember 2016) menyatakan bahwa media yang digunakan narasumber 
ketika tausiyah adalah dengan menggunakan lagu Islami agar jamaah 
tidak merasa jenuh. Sama halnya wawancara yang dilakukan kepada Siti 
Mudrikah salah satu jamaah Muhammadiyah yang aktif dalam mengikuti 
Pengajian Maiyah  menyatakan bahwa media yang digunakan 
narasumber ketika tausiyah menggunakan sebuah lagu atau syair Islam 
yang diiringin dengan alat musik yang beragam agar jamaah tidak merasa 
jenuh. (Wawancara 30 Desember 2016). Sama halnya wawancara yang 
dilakukan pula oleh Mas Budi salah satu mantan preman yang aktif 
dalam mengikuti pengajian maiyah (27 April 2017) menyatakan bahwa 
media yang narasumber gunakan ketika tausiyah adalah lagu. 
Hal itu diperkuat oleh Bapak Fauzi Arkan selaku narasumber 
pengajian maiyah menyatakan bahwa media yang beliau gunakan ketika 
tausiyah adalah sebuah lagu syair Islam seperti Turi Putih, Sluku-sluku 
Batok dan lain sebagainya yang diiringi dengan alat musik dari anggota 
Cahyo Sumebar sehingga jamaah merasa terhibur dan tidak merasa 
bosan. (Wawancara 29 April 2017). Hal itu diperkuat pula oleh 
wawancara kepada Bapak Islamianto selaku pembimbing pengajian 
maiyah (29 April 2017) menyatakan bahwa media yang narasumber 
gunakan ketika tausiyah adalah dengan lagu syair Islam daerah. 
Hal itu di dukung oleh hasil observasi pada Sabtu, 29 April 2017 di 
Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo yang menyatakan bahwa  media yang 
narasumber gunakan adalah dengan menggunakan lagu daerah yang 
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terdapat unsur Islami dan diiringi dengan alat musik dari anggota Cahyo 
Sumebar. 
Kegiatan penutup yang terdapat dalam Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar adalah meliputiberdo‟a bersama yang dipimpin oleh 
narasumber pengajian maiyah yaitu Bapak Fauzi Arkan atau pembimbing 
Pengajian Maiyah yaitu Bapak Islamianto dengan diiringi lagu Shohibu 
Baiti yang merupakan lagu kebangsaan Maiyah. Lagu Shohibu Baiti 
tersebut yang membedakan antara Pengajian Maiyah dengan pengajian 
lainnya.Setelah do‟a bersama selesai dan semua jamaah pulang, maka 
anggota Cahyo Sumebar makan bersama di tempat yang sudah 
disediakan oleh panitia. 
Menurut Bapak Toyib selaku ketua pengajian maiyah (28 
Nopember 2016) menyatakan bahwa apabila Bapak Islamianto hadir 
dalam pengajian maka yang memimpin do‟a adalah beliau, namun 
apabila beliau tidak hadir maka yang memimpin adalah Bapak Fauzi 
Arkan. 
Hal tersebut didukung dengan hasil observasi pada Sabtu, 21 
Januari di Plesan, Nguter, Sukoharjo bahwasanya setelah tausiyah dari 
Pak Fauzi selesai maka beliau memimpin berdoa dan kegiatan pengajian 
Maiyah ditutup dengan menyanyikan lagu shohibu baiti yang merupakan 
lagu kebangsaan Maiyah. 
Hal tersebut didukung pula dengan hasil observasi pada Kamis, 23 
Maret 2017 di Bulu, Nguter, Sukoharjo bahwa do‟a beliau bacakan 
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dengan suara keras menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Arab dan 
Indonesia agar semua orang dapat memahami maksud dari do‟a tersebut.  
Setelah selesai makan maka semua anggota Cahyo Sumebar 
berkumpul untuk melakukan kegiatan evaluasi yang dipimpin oleh Bapak 
Islamianto selaku pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar.Kegiatan evaluasi tersebut dilakukan untuk mengintrospeksi 
diri dan agar kedepannya kegiatan Pengajian Maiyah dapat berjalan lebih 
baik lagi.Evaluasi dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar merupaka 
kegiatan yang dilakukan pembimbing dengan anggota pengurus 
pengajian.  
Menurut Lutfia Makmuroh salah satu anggota pengurus pengajian 
maiyah (27 Nopember 2016) menyatakan bahwa tugas dari pembimbing 
pengajian maiyah selain memilihkan lagu beliau juga membuat teks 
dzikir dan sholawat, dan memimpin evaluasiketika pengajian usai. Sama 
halnya wawancara kepada Bapak Fauzi Arkan selaku narasumber 
pengajian maiyah menyatakan bahwa evaluasi tersebut membahas 
mengenai kekurangan pengajian yang telah dilaksanakan dan tindak 
lanjut apa yang nantinya akan dilakukan kedepannya. (Wawancara 29 
April 2017). Hal yang sama diutarakan oleh Bapak Islamianto selaku 
pembimbing pengajian maiyah(29 April 2017) menyatakan bahwa tugas 
beliau sebagai pembimbing adalah memilihkan lagu untuk kegiatan 
Pengajian, membuat teks dzikir, dan evaluasi. Evaluasi yang beliau 
lakukan adalah seperti musyawarah guna mengintrospeksi diri mengenai 
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apa kekurangan dari acara yang telah dilakukan  dan bagaimana tindak 
lanjut kedepannya. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil observasi pada Jumat, 30 
Desember 2016. Bahwa kegiatan evaluasi yang penelitiamati adalah 
ketika Bapak Islamianto menyarankan agar teman-teman dari Cahyo 
Sumebar lebih kompak lagi dari sebelumnya. Walaupun ada beberapa 
anggota yang izin dan tidak komplit, diharapkan kegiatan pengajian 
maiyah entah musik dan pelaksanaannya harus tetap 
kompak.Pelaksanaan evaluasi tersebut tidak terlihat menegangkan 
melainkan sambil tertawa bersama, makan bersama.Karena kekeluargaan 
diantara teman-teman Cahyo Sumebar memang begitu baik. 
Jadi, dari hasil wawancara dan observasi di atas dapat disimpulkan 
bahwa tugas dari pembimbing pengajian Maiyah adalah memilihkan lagu 
untuk kegiatan pengajian yang akan dilaksanakan, membuat teks dzikir 
dan sholawat bersama serta evaluasi. Evaluasi tersebut dilaksanakan 
dengan tujuan agar semua anggota pengurus mengetahui apa 
kekuarangan yang telah dilakukan ketika pengajian dan bagaimana 
tindak lanjut kedepan agar kegiatan Pengajian dapat berjalan sesuai 
rencana serta dapat menjaga kekompakan antar anggota pengurus. 
Acara yang terakhir adalah permohonan maaf dari anggota 
pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar kepada tuan rumah (Bapak 
lurah atau panitia) serta ucapan terimakasihatas partisipasi dan kerjasama 
yang telah mereka lakukan. 
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Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi pada Kamis, 23 
Maret 2017 di Bulu, Nguter, Sukoharjo bahwa ketua maiyah 
mengucapkan terimakasih kepada Pak Lurah dan juga panitia serta 
permohonan maaf apabila kegiatan pengajian kurang berjalan dengan 
baik. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
Segala persoalan yang timbul di lingkungan intern umat beragama 
maupun antar umat beragama hendaknya dapat diselesaikan dengan 
semangat kerukunan, tenggang rasa, dan semangat kekeluargaan. Untuk 
itulah tujuandilaksanakannya Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah 
diharapkan agar umat muslim yang berbeda organisasi masyarakat dan 
masyarakat non muslim dapat menebarkan cinta damai antar sesama yang 
dapat mengubah pertengkaran menjadi kerukunan, serta menjadikan 
perbedaan adalah suatu hal yang tidak sepantasnya untuk diperdebatkan.  
Berdasarkan hasil wawancara mengenai nilai-nilai pendidikan toleransi 
dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo, maka ditemukan 
bahwa Cahyo Sumebar telah melakukan toleransi intern agama maupun 
antar umat beragama dalam kegiatan pengajiannya. Hal ini dilihat dari 
hadirnya jamaah muslim yang berbeda aliran dan jamaah non muslim yang 
mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar sehingga dapat dikatakan 
bahwa di dalam Pengajian Maiyah tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan 
toleransi. 
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Berdasarkan hasil penelitian pula, maka didapati nilai-nilai pendidikan 
toleransi dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar yaitu: 
1. Penanaman Sikap Saling Menghormati  
Penanaman sikap saling menghormati merupakan bentuk 
penghormatan terhadap orang yang berbeda keyakinan atau 
pemahaman.Bentuk penanaman sikap saling menghormati intern agama 
dan antar umat beragama dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
adalah dengan tidak menyinggung pemahaman organisasi masyarakat 
lain maupun keyakinan umat non muslim. Hal ini dapat dilihat dari 
penyampaian materi tausiyah dari narasumber yang menjelaskan agar 
sesama umat muslim tidak saling menjelek-jelekkan umat muslim yang 
lainnya serta sesamanya yang non muslim.Karena setiap organisasi 
masyarakat pasti memiliki dasar dan tafsirnya masing-masing dan setiap 
orang mempunyai kemantapan dan keyakinan hati yang berbeda-beda 
dalam mengabdikan dirinya kepada Allah SWT. Selain itu pula,dalam 
materi tausiyahnya juga selalu memberikan nasihat tentang berguru atau 
menuntut ilmu. Ketika seseorang mempelajari ilmu agama jangan 
cenderung dengan satu guru saja, agar tidak menimbulkan sikap fanatik. 
Sikap fanatik tersebut merupakan hal yang berbahaya karena dapat 
memecah belah persatuan umat Islam, merasa bahwa organisasi yang 
menaunginya merupakan organisasi yang paling benar diantara 
organisasi lainnya dan menganggap yang di luar organisasinya itu salah.  
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Bentuk penanaman sikap menghormati yang kedua terlihat dalam 
pemilihan lagu selama kegiatan pengajian. Pemilihan lagu disesuaikan 
dengan peta wilayah setempat. Maksudnya, apabila pengajian diadakan 
dalam organisasi masyarakat yang dominan NU dalam pelaksanaannya 
lebih banyak menampilkan sholawatan akan tetapi organisasi masyarakat 
Muhammadiyah, MTA, dan LDII yang kurang  menyukai sholawatan 
maka panitia menyesuaikan dengan organisasi masyarakat tersebut tanpa 
mengurangi tujuan diadakannya pengajian.  
Dengan adanya perbedaan pemahaman dan keyakinan tesebut, 
anggota pengurus Pengajian MaiyahCahyo Sumebar menyatukan 
perbedaan tersebut dengan mengemas sholawatan dalam bentuk lagu 
yang lain seperti Ilir-ilir, Sluku-sluku Batok, Turi Putih, Laskar Cinta, 
Tombo Ati dan lain sebagainya,agar tidak menyinggung organisasi 
masyarakat tertentuserta jamaah non muslim lainnya, melainkan dapat 
menghormati perbedaan yang ada. 
2. Penanaman Sikap Saling Menghargai 
Menghargai merupakan bentuk apresiasi dari apa yang dilihat. 
Menghargai adalah mengajak orang lain untuk mengerjakan atau 
mendiskusikan suatu masalah, yang turut melibatkan orang lain tanpa 
memandang siapa mereka dan bagaimana mereka. Bentuk penanaman 
sikap saling menghargai intern agama dan antar umat beragama dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah dengan membuat konsep 
maiyah menjadi pengajian. Maiyah sebenarnya tidak dalam bentuk 
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pengajian tetapi karena anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar menghargai perbedaaan yang terdapat di kota Sukoharjo yang 
terdiri atas bermacam-macam organisasi masyarakat yang ada akhirnya 
maiyah dikonsep dalam bentuk pengajian.  
Hal ini dilakukan agar seluruh lapisan masyarakat Sukoharjo dapat 
menikmati pengajian maiyah tersebut tanpa batasan apapun.Teman-
teman Cahyo sumebar juga menerima dengan tangan terbuka organisasi 
masyarakat seperti NU,Muhammadiyah, MTA, dan LDII untuk 
mengikuti pengajian maiyah karena memang tidak ada batasan dalam 
mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. Cahyo Sumebar 
memperlakukan semua jamaah sama dan setara, tidak ada yang 
dikhususkan maupun yang terdiskriminasi. Mereka menerima semua 
jamaah yang berasal dari berbagai organisasi masyarakat dan masyarakat 
non muslimserta tidak membedakan antara umat muslim yang berasal 
dari berbagai organisasi masyarakat dan masyarakat non muslim. 
Hal ini dilakukan semata-mata untuk memupuk jiwa persatuan dan 
cinta damai meskipun memiliki banyak perbedaan pemahaman, serta 
dapat menarik hati dan jiwa masyarakat non muslim untuk masuk dalam 
agama Islam. Semua kegiatan dilakukan berdasarkan pada tujuan utama 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar yaitu bersama-sama mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dalam kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. 
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3. Penanaman Sikap Tolong-menolong 
Tolong menolong merupakan sikap saling membantu sesama 
manusia.Bentuk penanaman sikap tolong-menolong  intern agama dan 
antar umat beragamadalam Pengajian MaiyahCahyo Sumebar adalah 
dengan memberikan santunan kepada fakir miskin, memberikan uang 
kepada anak-anak TPA di desa setempat, dan shodaqoh. Hal tersebut 
dilakukan Cahyo Sumebar dengan ikhlas untuk mereka yang 
membutuhkan. Semua yang diberikan bukan untuk Cahyo Sumebar 
sendiri melainkan untuk orang-orang disekeliling yang memang pantas 
mendapatkan pertolongan. Shodaqoh yang dilakukan pun bukan untuk 
Cahyo Sumebar melainkan untuk tuan rumah atau panitia pengajian di 
desa tersebut. Sikap tolong-menolong tidak dilihat dari apa organisasi 
masyarakatnya dan apa agamanya, melainkan dilihat dari 
ketidaksanggupan dari orang yang di tolong tersebut. Dengan harapan 
agar dengan adanya Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar dapat sedikit 
meringankan beban dari orang-orang yang tidak mampu di desa tertentu. 
4. Penanaman Sikap Saling Bekerjasama 
Kerjasama adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang 
untuk mencapai tujuan bersama.Bentuk penanaman sikap saling 
bekerjasama intern agama dan antar umat beragama dalam Pengajian 
MaiyahCahyo Sumebar adalah dengan melakukan kerjasama yang 
melibatkan warga setempat dengan pihak Cahyo Sumebar ketika akan 
mengadakan Pengajian Maiyah dengan membentuk panitia pengajian. 
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Kerjasama timbul ketika ketua Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
menjelaskan konsep Pengajian Maiyah sebelum pelaksanaan kemudian 
ketua panitia menjelaskan peta wilayah yang ada di desa 
tersebut.Sebelum mengadakan Pengajian Maiyah, maka ketua pengajian 
yaitu Bapak Toyib mengadakan rapat pengurus dengan warga dan 
menjelaskan bagaimana konsep Pengajian Maiyah sehingga warga pun 
menjelaskan peta wilayah yang ada di desa tersebut. Peta wilayah ini 
maksudnya adalah menjelaskan organisasi masyarakat atau ormas apa 
saja yang terdapat di wilayah tersebut serta banyaknya warga yang non 
muslim. Karena setiap kecamatan pasti memiliki ormas yang 
beragam.Apalagi di Sukoharjo dikenal dengan banyaknya organisasi 
masyarakat. Kemudian jika pengurus dari warga  setempat menyetujui  
atau menerima maka pengurus tersebut  membuat panitia koordinasi 
dengan warga setempat.  
Adanya kerjasama yang timbul juga bukan hanya dari orang muslim 
namun kerjasama timbul juga dari non muslim. Bahkan Bapak 
Lurahyang beragama non muslim dari desa tertentu yang berada di 
Sukoharjo meminta untuk mengadakan pengajian. Bukan hanya Bapak 
Lurah melainkan bendahara dari suatu desa tertentu pun ikut menjalin 
kerjasama yang baik dengan Cahyo Sumebar. Hal itu membuktikan 
bahwa Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar tidak hanya diminati oleh 
orang muslim melainkan non mulim pun ikut meminatinya. 
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Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan toleransi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. Dan pengajian tersebut 
memang terbuka untuk umum sehingga semua orang dapat mengikutinya. 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar tidak berpihak kepada satu organisasi 
masyarakat tertentu melainkan merangkul semua perbedaan yang ada. Dan 
memang tujuan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah menebarkan 
cinta damai antar sesama di Sukoharjo. Karena Sukoharjo memiliki 
organisasi masyarakat yang kompleks dan beragam.Diharapkan dengan 
adanya kegiatan rohani seperti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
Sukoharjo ini diharapkan dapat mengurangi perpecahan dari masing-
masing organisasi masyarakat dan juga non muslim.  
Manusia memang diberikan kebebasan untuk memilih pemahaman, 
kepercayaan dan keyakinan sendiri, namun dengan adanya perbedaan tidak 
lantas saling menjelek-jelekkan, saling mengkafirkan, saling 
membid’ahkan dan saling menghina. Biarkan organisasi masyarakat NU 
menjad NU yang baik, organisasi masyarakat Muhammadiyah menjadi 
Muhammadiyah yang baik, organisasi masyarakat LDII menjadi LDII 
yang baik, organisasi masyarakat MTA menjadi MTA yang baik dan non 
muslim biarlah menjadi non muslim yang baik sesuai dengan keyakinan 
dan kepercayaan mereka. Karena dengan perbedaan itulah akan 
menjadikan keberagaman yang indah tanpa saling bermusuhan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Dari bahasan yang telah diuraikan dari bab-bab sebelumnya, maka penulis 
mengambil kesimpulan bahwa nilai-nilai pendidikan toleransi dalam Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar adalah sebagai berikut : 
1. Penanaman Sikap Saling Menghomati 
Penanaman sikap saling menghormati intern agama dan antar umat 
beragama dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar yang pertama adalah 
tidak menyinggung pemahaman organisasi masyarakat lain maupun 
keyakinan umat non muslim dengan tidak menjelek-jelekkan organisasi 
mayarakat lain maupun non muslim dan  yang kedua adalah ketika 
pemilihan lagu disesuaikan dengan peta wilayah setempat agar semua 
jamaah merasa dihormati dan tidak menimbulkan pertentangan antar 
organisasi masyarakat lain maupun non muslim.  
2. Penanaman Sikap Saling Menghargai 
Penanaman sikap saling menghargai intern agama dan antar umat 
beragama dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah dengan 
membuat konsep maiyah menjadi pengajian serta mempersilahkan umat 
muslim yang terdiri dari berbagai organisasi masyarakat dan non muslim 
untuk mengikuti pengajian maiyah tanpa adanya paksaan. Dengan harapan 
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agar nantinya non muslim tersebut terbuka hatinya dan akhirnya dapat 
memeluk Islam. 
3. Penanaman Sikap Tolong-menolong 
Penanaman sikap tolong-menolong intern agama dan antar umat 
beragama dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah dengan 
menyantuni fakir miskin, shodaqoh dan memberikan uang kepada anak TPA 
sebagai bentuk apresiasi ataskeberanian yang telah mereka lakukan. 
4. Penanaman Sikap Saling Bekerjasama 
Penanaman sikap saling bekerjasama intern agama dan antar umat 
beragama dalam Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar adalah dengan 
melakukan kerjasama dengan membentuk panitia pengajian. Kerjasama 
timbul ketika ketua pengajian Maiyah Cahyo Sumebar menjelaskan konsep 
Pengajian Maiyah sebelum pelaksanaan pengajian.Adanya kerjasama yang 
timbul bukan hanya dari orang muslim namun kerjasama juga timbul dari 
non muslim. 
 
B. Saran 
Penelitian ini mengulas tentang nilai-nilai pendidikan toleransi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. Berikut adalah saran-saran 
sebagai imbas dari permasalahan di atas: 
1. Bagi Anggota Cahyo Sumebar  
Bagi anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar diharapkan 
agar dapat mempertahankan nilai-nilai pendidikan toleransi yang terdapat di 
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dalam pengajian, dan dapat menjaga kekompakan yang telah terjalin 
sehingga Cahyo Sumebar tetap terus mempertahankan eksistensinya. 
2. Bagi Jamaah Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
Bagi jamaah Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar diharapkan untuk lebih 
mendalami pengajian maiyah sehingga ketika datang mengikuti pengajian 
tidak hanya sekedar datang melainkan dapat mengambil manfaat dari 
pengajian tersebut. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
Narasumber (Penceramah) 
1. Bagaimana cara Bapakbekerjasama dengan teman-teman Cahyo Sumebar? 
2. Apa saja tema yang Bapak sampaikan kepada jamaah ketika tausiyah? 
3. Materi apa saja yang Bapak sampaikan kepada jamaah mengenai toleransi?  
4. Metode apa yang Bapak gunakan ketika tausiyah? 
5. Media apa yang Bapak gunakan ketika tausiyah? 
6. Siapa saja jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
7. Menurut Bapak, bagaimana jika ada non muslim yang mengikuti Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar? 
8. Bagaimana cara Bapak dalam menyampaikan tausiyah kepada mereka yang 
dari berbagai aliran dan keyakinan? 
 
Pembimbing Pengajian 
1. Apa saja tugas anda sebagai seorang pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar? 
2. Bagaimana cara anda mengumpulkan teman-teman Cahyo Sumebar dalam 
kegiatan evaluasi? 
3. Tema apa saja yang narasumber sampaikan kepada jamaah ketika tausiyah? 
4. Materi apa saja yang narasumber sampaikan kepada jamaah mengenai 
toleransi?  
5. Metode apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah? 
6. Media apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah? 
7. Siapa saja jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
8. Menurut anda, bagaimana jika ada non muslim yang mengikuti Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar? 
9. Apa yang selalu ditanamkan narasumber ketika tausiyah agar jamaah dapat 
menghormati dan menghargai perbedaan yang ada?  
 
Jamaah Pengajian 
1. Apa alasan anda mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo? 
2. Apa yang anda dapatkan ketika mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
3. Apa aja tugas pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
4. Tema apa saja yang narasumber sampaikan kepada jamaah ketika tausiyah? 
5. Materi apa saja yang narasumber sampaikan kepada jamaah mengenai 
toleransi?  
6. Metode apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah? 
7. Media apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah? 
8. Siapa saja jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
9. Bagaimana pendapat anda bahwa ada non muslim yang mengikuti pengajian 
maiyah? 
10. Apa yang selalu ditanamkan narasumber ketika tausiyah agar anda dapat 
menghormati dan menghargai perbedaan yang ada?  
 
Ketua Pengajian 
1. Bagaimana sejarah  berdirinya pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo? 
2. Bagaimana struktur organisasi pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo? 
3. Bagaimana cara anda mengumpulkan teman-teman Cahyo Sumebar ketika 
akan latihan musik sebelum kegiatan Pengajian Maiyah berlangsung? 
4. Bagaimana cara anda melakukan kerjasama dengan warga? 
5. Apa saja tugas pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
6. Apa saja tema yang narasumber sampaikan kepada jamaah ketika tausiyah? 
7. Materi apa saja yang narasumber sampaikan kepada jamaah mengenai 
toleransi?  
8. Metode apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah? 
9. Media apa yang narassumber gunakan ketika tausiyah? 
10. Siapa saja jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
11. Bagaimana menurut anda apabila ada non muslim yang mengikuti 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
12. Apa yang selalu ditanamkan narasumber ketika tausiyah agar jamaah 
dapat menghormati dan menghargai perbedaan yang ada?  
 
 
 
Anggota Pengurus Pengajian 
1. Mengapa anda bisa tertarik menjadi pengurus Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar? 
2. Apa yang anda dapatkan ketika menjadi pengurus Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar? 
3. Bagaimana cara anda bekerjasama dengan warga? 
4. Apa saja tema yang narasumber sampaikan kepada jamaah ketika tausiyah? 
5. Materi apa saja yang narasumber sampaikan kepada jamaah mengenai 
toleransi?  
6. Metode apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah? 
7. Media apa yang narasumber gunakan ketika tausiyah? 
8. Siapa saja jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ? 
9. Bagaimana menurut anda apabila terdapat non muslim yang mengikuti 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
10. Apa yang selalu ditanamkan narasumber ketika tausiyah agar jamaah 
dapat menghormati dan menghargai perbedaan yang ada?  
 
Masyarakat yang tidak mengikuti pengajian 
1. Bagaimana pendapat anda mengenai Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
2. Bagaimana alasan anda tidak mengikuti Pengajian Maiyah  Cahyo Sumebar? 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Mengamati jalannya Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo, mulai dari 
persiapan awal yaitu menata panggung dan  tempat duduk untuk jamaah, 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti  dan penutup. 
2. Mengamati rutinitas anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
dalam berkomunikasi dengan jamaah dan masyarakat sekitar, dan cara 
pembimbing dalam mengevaluasi pengajian yang telah dilaksanakan. 
 
No  Kegiatan Aspek yang Diteliti 
1 Jalannya Pengajian Maiyah Persiapan awal (menata  panggung dan 
tempat duduk jamaah) 
Kegiatan pendahuluan (membacakan 
susunan acara, dzikir dan sholawat bersama) 
Kegiatan inti (tausiyah dari narasumber) 
Kegiatan  penutup (doa bersama) 
2 Rutinitas pengurus 
Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar 
Cara pengurus pengajian dalam 
berkomunikasi dengan jamaah dan 
masyarakat sekitar.  
Cara pembimbing dalam melakukan evaluasi 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar yang 
telah terlaksana 
Cara anggota pengurus Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar dalam menjalin kerjasama 
dengan masyarakat. 
 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Teks dzikir bersama 
2. Foto 
3. Video  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
Field Note Wawancara 
 
Kode: W. 01 
Hari dan Tanggal : Minggu, 27 Nopember 2016 
Narasumber  : Lutfia Makmuroh (Anggota Pengurus Pengajian Maiyah) 
Tempat  : Rumah Lutfia Makmuroh 
Hasil wawancara :  
Sore itu saya bermain ke rumah Lutfia yang bertempat di Sukoharjo. Disana 
saya mewawancarai Lutfia dengan obrolan biasa agar tidak terlalu canggung. Kita 
melakukan obrolan di kamar Lutfia. Wawancara tersebut meliputi: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum pik.  
Lutfia : Wa‟alaikumsalam Vita. Gimana kamu mau nanya apa? 
Peneliti : Kenapa sih kok kamu bisa tertarik menjadi pengurus 
Pengajian Maiyah? Terlebih sebagai vocal. 
Lutfia : Niatnya mencari ganjaran Vit, cari pahala. Menyenangkan 
orang lain melalui Pengajian Maiyah ini. Kekeluargaan di 
Cahyo Sumebar itu memang benar-benar ada. Mereka 
kompak dan saling membantu. Kalau salah satu dari keluarga 
Cahyo Sumebar ada yang membutuhkan maka saling 
membantu. Hal seperti itu yang membuat saya betah di 
Cahyo Sumebar. Kalau saya menjadi vocal itu karena saya 
memang dari dulu suka menyanyi. Kebetulan saya kenal 
sama mas Islamianto dan akhirnya saya diajak menjadi 
anggota pengurus Maiyah di bagian vocal. 
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan ketika menjadi pengurus Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar? 
Lutfia : Kalau dari segi materi memang tidak dapat apa-apa, tapi 
kalau segi yang lain saya lebih sering nraktir teman, 
shodaqoh haha. Karena niat kita memang ikhlas karena Allah 
jadi kita tidak memikirkan soal materi. Insyaallah kalau soal 
materi sudah diatur sama Allah yang penting kita ikhlas.  
Peneliti : Bagaimana cara kamu bekerjasama dengan warga? 
Lutfia : Kalau untuk bekerjasama ya ketua pengajian Bang Toyib  
awalnya beliau menemui Pak Lurah dan ketua karang taruna 
atau ketua remaja masjid di desa yang akan mengadakan 
pengajian itu, kemudian Bang Toyip menceritakan konsep 
maiyah dan warga menceritakan peta wilayah. Jadi nanti 
kalau banyak yang NU kita perbanyak sholawatan, kalau 
orang LDII kita kurangi sholawatan. Untuk lagu kita 
sesuaikan peta wilayahnya. Agar mereka yang tidak suka 
dengan sholawatan tetap merasa nyaman ketika mengikuti 
pengajian maiyah. Dan yang memilihkan lagu itu mas Is, 
karena beliau pembimbing Pengajian Maiyah ini. Itu juga 
sebagai bukti bahwa Maiyah Cahyo Sumebar dapat 
menghargai dan menghormati perbedaan yang ada di desa. 
Kemudian nanti kan ketika pengajian berlangsung kita 
menampilkan satu buah lagu terlebih dahulu untuk menunggu 
jamaah agar segera datang, lagu-lagunya itu juga digunakan 
Pak Fauzi ketika tausiyah. Lagu yang didalamnya terdapat 
unsur pembelajaran keagamaan salah satunya Turi 
Putih.Kemudian pembukaan dari tuan rumahnya seperti kalau 
ada anak TPA atau Ibu-ibu ya dipersilahkan menunjukkan 
kemampuan mereka kemudian biasanya Pak Wiyono 
memberikan uang kepada mereka sebagai bentuk apresiasi, 
terus sambutan tuan rumahnya, santunan fakir miskin yang 
biasanya kisaran orang lima dipanggil sama pembawa 
acaranya dan yang memberikan Pak Lurah, setelah itu dzikir 
dan sholawat bareng yang dipimpin Mas Is, dilanjutkan 
shodaqoh. Nah shodaqoh ini biasanya yang memimpin Mas 
Is juga dengan memakai sorban beliau dan menyuruh salah 
atu anak TPA untuk menyebarkan yang disusul oleh panitia 
dengan menggunakan kardus. Dan yang terakhir dari 
kegiatan pembukaan adalah sambutan dari Bang Toyib selaku 
ketua pengajian. 
 Peneliti : Oalah, seperti itu to runtutan acaranya. Oh iya berarti 
jamaahnya tidak hanya satu organisasi ya? Lalu siapa saja 
jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
?dan selain memilihkan lagu, apa saja tugas pembimbing 
pengajian Pik? 
Lutfia : Wah tidak Vit. Jamaahnya dari berbagai aliran. Ada yang NU, 
Muhammadiyah, MTA dan LDII. Jamaahnya juga tidak 
hanya orang muslim, ada non muslim juga. Dan saya sering 
ketemu sama Pak Eko di lokasi pengajian tetangganya mas 
Islamianto, beliau beragama Kristen tetapi ikut rutin dalam 
Pengajian Maiyah. Terkadang beliau tidak ikut karena mas 
Islamianto juga tidak hadir. Dan teman-teman Cahyo 
Sumebar welcome sama beliau, malah harapan dari teman-
teman supaya beliau nantinya bisa memeluk Islam dengan 
beliau rajin mengikuti Pengajian Maiyah. Pak Fauzi juga 
welcome saja, Pak Fauzi itu tidak masalah apabila ada non 
muslim yang ikut. Agama apapun juga dipersilahkan karena 
Pengajian Maiyah ini kan untuk umum. Jadi terbuka untuk 
semua kalangan. Karena niat teman-teman Cahyo Sumebar 
itu menebarkan cinta damai di Sukoharjo. Jadi apapun latar 
belakang, agama, aliran dari jamaah kita menerima. Selain 
memilihkan lagu, beliau juga yang membuat teks dzikir dan 
sholawat, dan memimpin evaluasi. Udah cuma itu.   
Peneliti : Bagaimana menurut kamu apabila terdapat non muslim yang 
mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
Lutfia : Ya itu tadi, kita mempersilahkan dan fine saja. Saya juga 
begitu. Kalau mau datang silahkan, kalau tidak juga silahkan. 
Kita disini sama-sama untuk mendekatkan diri pada Allah 
lewat Pengajian Maiyah.   
Peneliti : Apa yang selalu ditanamkan Pak Fauzi ketika tausiyah agar 
kita semua dapat menghormati dan menghargai perbedaan 
yang ada? 
Lutfia : Pak Fauzi itu selalu bilang tidak usah menjelek-jelekkan 
orang lain, pemeluk agama lain, sama-sama Islam namun 
berbeda aliran jangan sampai saling menjelek-jelekkan. 
Semua aliran dalam agama Islam pasti mempunyai dasar dan 
tafsir sendiri. Yang penting kitabnya kan tetap Al-Quran. 
Sholat subuhnya masih dua rakaat. Jadi tidak perlu 
dipermasalahkan. 
Peneliti : Metode apa yang digunakan Pak Fauzi ketika tausiyah? 
Lutfia :Beliau menggunakan metode nasihat dan kisah Vit, nasihat 
karena kebanyakan memang menasihati namun tausiyah 
beliau tidak terkesan seperti menggurui karena beliau 
menggunakan kelucuannya itu. Jadi seolah kita belajar 
bersama-sama. Sedangkan kisah beliau selalu menggunakan 
kisah atau pengalaman beliau ketika tausiyah. 
Misalnyapengalaman ketika beliau menjadi dosen, ketika 
bermasyarakat di lingkungan rumahnya. Bahwa sekarang ini 
memang begitu banyak yang mengaku muslim namun saling 
menjelek-jelekkan muslim lain, mengkafirkan pemeluk 
agama lain dan menganggap bahwa ajarannya yang paling 
benar.  
Peneliti : Oke deh pik, makasih ya buat informasinya. 
Lutfia : Iya sama-sama Vit. 
 
Kode : W.02 
Hari dan Tanggal : Senin, 28 Nopember 2016 
Narasumber  : Bapak Toyib (Ketua Pengajian Maiyah) 
Tempat  : Rumah Pak Suradi 
Hail wawancara :  
 Pada hari Senin, 28 Nopember 2016 saya membuat janji dengan ketua 
pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di rumah Pak Suradi salah satu pengurus 
Pengajian Maiyah yang bertempat di Sukoharjo. Wawancara tersebut yakni berisi 
sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf mengganggu waktu Bang 
Toyip. Maksud kedatangan saya kesini adalah untuk 
bertanya mengenai Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. 
Pak Toyib : Wa‟alaikumsalam Vit. Iya silahkan kamu mau tanya apa. 
Karena insyaallah saya akan memberikan jawaban. Santai 
saja, kalau ada apa-apa kamu tanya saja.  
Peneliti  : Iya Bang, saya masih penasaran bagaimana asal mula 
berdirinya Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini? 
 Pak Toyib  : Kalau sejarah Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini 
awalnya Maiyah ini belum menjadi Cahyo Sumebar, tetapi 
namanya Maiyah Kemakmuran. Dulu kan orang-orangnya 
masih pada bujang, tetapi ketika saya sudah mulai menikah 
dan yang lainnya mulai menyusul maka maiyah ini kurang  
diperhatikan lagi karena dulu lebih fokus sama penguatan 
ekonomi. Setelah ekonomi sudah mulai maju maka 
berdirilah Pengajian Maiyah yang diberi nama oleh mbah 
Nun yaitu Cahyo Sumebar yang artinya menyebarkan 
cahaya di Sukoharjo untuk cinta damai. Kemudian dapat 
arahan dan bimbingan  dari mas Is alhamdulillah sampai 
sekarang Pengajian Maiyah sudah berjalan lancar.  
Peneliti  : Tahun berdirinya kapan Bang dan apa saja tugas 
pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar? 
Pak Toyib  : Kalau tahun berdirinya itu 2014 bulan Desember. Pertama 
kali pentas di Simo Boyolali sana. Tugas pembimbing 
pengajian ya nanti memilihkan lagu untuk ditampilkan 
ketika pengajian berlangsung, membuat teks dzikir, 
memimpin dzikir dan sholawat serta memimpin kegiatan 
evaluasi ketika Pengajian Maiyah selesai.  
Peneliti : Kalau struktur organisasi Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar siapa saja Bang? 
Pak Toyib   : Struktur Cahyo Sumebar itu kalau pembimbing satu Mas 
Islamianto, pembimbing dua Bapak H. Bambang Bintoro, 
 ketua pengajian saya sendiri, wakilnya Mas Linta 
Mubayyin, sekretarisnya Mas Danang Murdiyanto dan 
Mbak Elya, bendahara Mas Toto Sumarsono dan Pak 
Suradi, musiknya dari drum Mas Hari Cingak, Basisnya 
Lupus, melodi Mas Aji, biola Didit Setiawan, ketipung 
Andre, Kenung Hardi, Agung Wibowo dan Mas Ma‟ruf, 
Saron Dwi, Agung, Tutut, sama Ardi, Vocalnya ada Lutfia, 
Tika, Putri, Mas Marko, seksi panggung ada Mas Milatul 
dan Mas Tember, Seksi dokumentasinya Aris dan Anto, 
Seksi PerlengkapanMas Danu, Agung dan Andre, Seksi 
dekorasinya Mas Parmin dan Wawan, Seksi konsep 
acaraPak Erli,Pak Wiyono sama Didit. 
Peneliti  : Bagaimana cara jenengan mengumpulkan teman-teman 
Cahyo Sumebar ketika akan latihan musik sebelum kegiatan 
Pengajian Maiyah berlangung? 
Pak Toyib  : Ya saya hubungi mereka satu persatu terlebih dahulu. 
Kalau bahasa kerennya jarkom. Saya tanya sama mereka 
bisa kumpul jam berapa, nanti kalau banyak yang 
mengatakan jam sekian baru kita kumpul di basecamp. Ada 
beberapa orang yang izin tidak masalah asalkan memang 
benar-benar terpaksa ada acara yang memang tidak bisa di 
tinggalkan lagi. Dan latihan biasanya memang malam hari 
karena kalau siang kan semua masih pada kerja. Orang 
banyak juga pasti punya kesibukan masing-masing. Saling 
memahami saja. Kita sih santai nduk. 
Peneliti  : Terus  bagaimana cara jenengan melakukan kerjasama 
dengan warga Bang? 
Pak Toyib  : Kita kan sebelum pengajian siap kita membentuk pengurus 
dulu sama warga. Warga nanti memberi tahu bagaimana 
peta wilayahnya, mayoritas ormas apa. Jadi nanti Cahyo 
Sumebar bisa menyesuaikan dengan wilayah tersebut. 
Kalau yang NU ya diperbanyak sholawatan, kalau MTA 
dan LDII diperbanyak ilir-ilir atau turi putih. Nah dengan 
cara seperti itu menunjukkan bahwa kita menghormati 
mereka. Dan mereka pun bisa senang dengan Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar. Sebenarnya gini Vit, Maiyah itu 
aslinya tidak dikonsep Pengajian. Maiyah itu jamaahnya 
hanya 75-150 an orang saja nah nanti membentuk lingkaran 
dengan satu tema yang dibahas dengan narasumber. Tapi 
kalau Cahyo Sumebar ini dikonsep pengajian karena di 
Sukoharjo banyak sekali aliran. Kalau kita buat konsepnya 
sama seperti yang lain tidak jalan, jadi kita buat konsep 
pengajian agar semua yang datang itu rukun, ayem, damai. 
Sekalipun berbeda aliran dan agama. Karena itu tujuan 
Cahyo Sumebar mengadakan Pengajian Maiyah di 
Sukoharjo. Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar ini berputar 
satu bulan sekali setiap kecamatan Sukoharjo. Budget 
Maiyah kurang lebih 8 sampai dengan 10 juta dan itu biaya 
murni dari Cahyo Sumebar. Kita tidak meminta bantuan 
apapun, kita juga tidak membuat proposal, kita juga tidak 
dibayar. Kita mengumpulkan dari uang khas kita sendiri. 
Dan itu kita lakukan ikhlas karena Allah. Kita juga 
memberikan santunan fakir miskin yang ada di lokasi 
Pengajian Maiyah dalam bentuk apapun yang penting 
bermanfaat. 
Peneliti  : Berarti memang pengajian maiyah tidak hanya fokus pada 
satu aliran saja ya Bang. Bagaimana menurut jenengan 
kalau non muslim juga ada yang ikut pengajian? 
Pak Toyib   : Non muslim ikut maiyah itu sebenarnya biasa Vit, karena 
memang maiyah itu tidak membeda-bedakan. Ada yang ikut 
non muslim itu, bahkan setiap ada maiyah orang itu pasti 
ada. Karena orang itu tetangganya Mas Is sendiri. 
Tetangganya Mas Suradi juga ada. Mereka ikut kami 
perbolehkan, kami persilahkan karena siapa tahu dengan 
mereka ikut maiyah bisa terbuka hatinya, tertarik dengan 
Islam dan akhirnya bisa menjadi mualaf. Preman itu aja ada 
yang ikut maiyah kok. Namanya Mas Budi dia asli Solo 
Baru. Dia akrab sekali sama orang-orang Cahyo Sumebar, 
apalagi sama Pak Fauzi.Karena Mas Budi itu tertarik sama 
maiyah yang jamaahnya banyak dan tidak membosankan 
kalau katanya. Dan setiap ada maiyah dia juga ikut. Apa 
kamu mau wawancara sama dia? Tapi dia orangnya 
pendiam. Kalau tidak diajak bicara duluan tidak mau bicara, 
Perlu pendekatan kalau harus wawancara sama dia.  
Peneliti  : Iya Bang mau, nanti kalau beliau ada waktu longgar kasih 
tau ya Bang, nanti jenengan juga ikut karena saya tidak 
berani sendirian. 
Pak Toyib  : Iya siap nanti saya kabari lagi. Mau Tanya apa lagi? 
Peneliti : Apa aja sih Bang yang selalu ditanamkan Pak Fauzi ketika 
tausiyah agar jamaah dapat menghormati dan menghargai 
perbedaan yang ada? 
Pak Toyib  : Pak Fauzi sudah paham bahwa ada non muslim ada 
banyak aliran nduk, setiap tausiyahnya pasti kita disuruh 
menghormati orang muslim yang berbeda aliran maupun 
non muslim. Kalau belajar agama jangan hanya 
mengandalkan satu guru, tetapi banyak guru agar kita tidak 
fanatik dengan ajaran satu guru yang hanya itu saja. Untuk 
tema juga itu yang menentukan tuan rumahnya. Biasanya 
tema itu adalah Gujeman Agemane Kanjeng Nabi 
(Mengikuti Adabnya Kanjeng Nabi Muhammad), Selah 
Bimi (Syukur Nikmat), Menjaga Kerukunan Umat Islam 
dan lain sebagainya. Tema yang dipilih kebanyakan 
mengenai kerukunan antar umat Islam. Karena kerukunan 
antar umat Islam sekarang sudah mulai torkotak-kotak 
dalam artian bahwasanya terdapat pengelompokan ormas 
sehingga kerukunan antar umat Islam sudah mulai hilang. 
Jadi kita hanya mengikuti tuan rumah, karena tuan rumah 
yang paham mengenai permasalahan yang ada di desanya.  
Dan sebisa mungkin kita tidak menyinggung mereka. 
Apalagi dengan cara dakwahnya Pak Fauzi yang lucu, nanti 
akan mudah diterima oleh jamaah. Soalnya cara beliau 
berdakwah itu menggunakan lagu Nduk. Jadi lebih mudah 
juga diterima jamaah. Beliau memberikan nasihat-nasihat 
kepada jamaah agar tidak bersikap fanatik itu tadi terhadap 
sesama. Nanti setelah semuanya selesai kita berdoa 
bersama-sama. Kalau mas Is ada yang memimpin berdoa 
Mas Is, tapi kalau Mas Is tidak ada maka Pak Fauzi sendiri 
yang memimpin berdoa. Ada juga Lurahnya non muslim 
tapi minta Pengajian Maiyah. Jadi disini Pengajian Maiyah 
itu sudah mulai disukai oleh non muslim juga.  
Peneliti   : O begitu ya bang. Terimakasih atas informasinya ya bang.  
Pak Toyib   : Iya nduk Vita sama-sama. 
 
Kode : W.03 
Hari dan Tanggal : Jumat, 30 Desember 2016 
Narasumber  : Ibu Suprapti (Jamaah MTA) 
Tempat  : Dk. Bedali, Kel. Pondok, Kec. Nguter. 
Hasil wawancara :  
Malam itu saya mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di Nguter. Saya 
memulai percakapan dengan Ibu Suprapti yang tergolong aktif mengikuti 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar.   
Peneliti : Assalamu‟alaikum Bu, maaf mengganggu. Boleh 
ngobrol-ngobrol sedikit Bu? 
Ibu Suprapti  :  Iya Mbak silahkan.  
Peneliti : Maaf Bu, Ibu namanya siapa ya? Apa Ibu sering 
mengikuti pengajian Maiyah ini? 
Ibu Suprapti : Oh iya Mbak, nama saya Suprapti. Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar ini to? Ya lumayan sering. Saya asli 
Pondok sini. Dan kalau ada Cahyo Sumebar di dekat sini 
saya pasti hadir.  
Peneliti  : Padahal Ibu kan sudah sepuh geh, tapi ko masih aktif 
mengikuti Maiyah. 
Ibu Suprapti  : Hehe.. iya saya sudah 50 tahun lebih. Lha saya senang kok 
Mbak sama Utadznya. Utadznya lucu. Baik. Ramah juga. 
Kemarin saya bertemu dijalan menyapa. Kan jarang Utadz 
terkenal yang mau menyapa orang biasa. 
Peneliti  : Apa yang Ibu dapatkan ketika mengikuti Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar? 
Ibu Suprapti : Rasanya hati saya tenang gitu mbak. Apalagi setelah 
dzikir bersama Pak Islamianto. Menyentuh sekali.  
Peneliti : Siapa saja sih jamaah Pengajian Maiyah ini Bu? 
Ibu Suprapti : Ya bermacam-macam Mbak. Dari berbagai golongan. 
Tua, muda, anak kecil, ada yang LDII, MTA. Kebetulan di 
sini memang kebanyakan orang MTA dan LDII termasuk 
saya juga MTA. Tetapi buktinya kita juga tidak apa-apa 
mengikuti Pengajian Maiyah ini.  
Peneliti : Iya padahal kan mohon maaf ya bu, kalau orang MTA dan 
LDII kurang menyukai pengajian dan sholawatan. Apa 
benar itu Bu? 
Ibu Suprapti : Iya memang benar Mbak. Mayoritas memang seperti itu. 
Tetapi buktinya kita juga oke saja ada pengajian Maiyah. 
Apalagi mereka bisa menghormati keyakinan kita, 
menghargai bahwa memang kita berbeda. Musiknya juga 
tidak terlalu banyak sholawatan kok Mbak. Malah turi putih 
itu. Hehe. 
Peneliti : Menurut Ibu bagaimana jika ada non muslim yang 
mengikuti Pengajian Maiyah ini? 
Ibu Suprapti : Lho bendahara di Pondok ini kan non muslim mbak. Mas 
Yosi namanya. Beliau juga mengikuti pengajian ini. Itu 
Bapaknya disamping Pak Lurah yang duduk di depan sana. 
Jadi menurut saya ya tidak apa-apa. Asalkan mereka bisa 
menghormati keyakinan non muslim.  
Peneliti : Memangnya apa yang selalu ditanamkan narasumber 
ketika tausiyah agar kita semua dapat menghormati dan 
menghargai perbedaan yang ada? 
Ibu Suprapti  : Gimana ya Mbak, Pak Fauzi itu enak, sama siapapun baik. 
Utadz terkenal tapi merakyat, maksudnya beliau tampil 
sangat sederhana dan menghormati siapapun. Beliau kaya 
orang biasa kalau sedang ceramah. Santai sekali. Malah 
banyak lucunya. Dan ketika beliau ceramah dengan 
kelucuannya itu ternyata beliau serius, jadi apa yang 
dijadikan lelucon oleh beliau adalah kisah nyata yang 
beliau alami sendiri. Tetapi memang disela tausiyahnya 
beliau selalu mengingatkan bahwa kita jangan saling 
menjelek-jelekkan agama lain, aliran lain.  Sekarang kan 
banyak yang seperti itu mbak. Apa-apa sedikit tidak boleh, 
apa-apa sedikit syirik, kafir dan lain sebagainya. Sekalipun 
beda aliran tapi kan agama kita sama yaitu Islam. Kita juga 
punya dasar sendiri kan ketika memilih suatu keyakinan. 
Non muslim ikut tidak apa-apa. Disela-sela beliau ceramah 
kan juga menggunakan lagu agar jamaah tidak merasa 
jenuh. 
Peneliti  : Kelihatannya Ibu sudah akrab dengan pengurus Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar ini ya? 
Ibu Suprapti  : Ada beberapa yang saya kenal mbak. Kaya Mas Toyip itu. 
Dia kan orangnya bersahabat sekali. Sering membantu 
warga kalau warga butuh sesuatu. Orangnya juga cerewet. 
Hehe. 
Peneliti  : Oh ya sudah Bu, makasih ya Bu untuk waktunya 
Ibu Suprapti  : Iya Mbak.  
 
Kode : W.04 
Hari dan Tanggal : Jumat, 30 Desember 2016 
Narasumber  : Siti Mudrikah (Jamaah Muhammadiyah) 
Tempat  : Dk. Bedali, Kel. Pondok, Kec. Nguter. 
Hasil wawancara :  
Malam itu saya mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di Pondok, 
Nguter. Setelah saya melakukan percakapan dengan Ibu Suprapti saya 
melanjutkan percakapan dengan Siti Mudrikah yang sering dipanggil dengan 
Mbak Mumut, alumni mahasiswi IAIN Surakarta yang aktif mengikuti Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar. Yang kebetulan saya mengenalnya dengan baik  
Peneliti : Assalamu‟alaikum Mbak Mumut, bisa ngobrol-ngobrol 
sebentar mbak, hehehe.  
Siti Mudrikah  : Wa‟alaikumsalam Vit, kamu mau tanya apa? 
Peneliti : Tanya sedikit soal Maiyah Cahyo Sumebar ya Mbak? 
Kamu sudah sering mengikuti pengajian ini ya? Kenapa sih 
Mbak kok kamu ikut Pengajian Maiyah ini? 
Siti Mudrikah : Pertanyaan kamu itu lho, saya sering mengikuti Pengajian 
Maiyah ini kok, karena saya senang menghadiri pengajian-
pengajian.  
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan ketika mengikuti Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar Mbak?  
Siti Mudrikah : Meningkatkan spiritual saya sama Allah. Ciehh. hehehe 
Soalnya kan gini Vit, ketika lagi sedih, galau kalau ikut 
Maiyah enak rasanya. Kalau Mas Is dzikir nangis. Rasanya 
banyak banget dosa-dosaku.   
Peneliti : Wah luar biasa itu, haha. Menurut kamu siapa saja jamaah 
yang mengikuti Pengajian Maiyah ini Mbak? 
Siti Mudrikah : Kalau setahu saya ni ya, macem-macem. Ada yang dari 
NU, Muhammadiyah, MTA, LDII.  NU Aroh itu, 
Muhammadiyah saya sendiri. Hehe. Saya juga sempat 
dengar kalau ada non muslim yang ikut. Tapi kalau non 
muslim saya belum pernah melihat secara langsung seperti 
apa orangnya Vit. 
Peneliti : Menurut kamu bagaimana kalau memang ada jamaah non 
muslim yang ikut Pengajian Maiyah ini Mbak? 
Siti Mudrikah : Heran sih ya, masa ada non muslim yang ikut. Padahal 
biasanya pengajian-pengajian khusus orang Islam. Kalau 
Maiyahnya Cak Nun memang banyak yang non muslim. 
Tapi ya tidak apa-apa juga, soalnya Maiyah Cahyo 
Sumebar saja jamaahnya dari berbagai macam aliran jadi 
tidak menutup kemungkinan non muslim pun ada yang 
mengikutinya. Dan hal itu menunjukkan kalau pengajian ini 
memang terbuka untuk siapa saja, sekalipun yang non 
muslim. 
Peneliti : Apa yang selalu ditanamkan narasumber ketika tausiyah 
agar kamu dapat menghormati dan menghargai perbedaan 
yang ada?  
Siti Mudrikah : Pak Fauzi itu kalau tausiyah santai, enak, lucu, dan tidak 
membosankan Vit. Apalagi diiringi dengan musiknya yang 
menurutku bisa diterima dan dinikmati untuk semua 
kalangan. Entah itu muda maupun tua. Ya Pak Fauzi selalu 
menekankan disetiap ceramahnya bahwasanya belajar itu 
jangan hanya kepada satu guru melainkan dengan banyak 
guru agar nantinya tidak timbul sikap fanatik. Begitu kalau 
menurutku Vit. Bukan hanya Pak Fauzi sih Vit, tetapi 
semua anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
juga menanamkan agar jamaah merasa dihormati dan 
dihargai. Hal itu terlihat ketika pemilihan musik juga harus 
disesuaikan dengan masyarakat setempat. Kalau 
masyarakatnya banyak yang LDII ya tidak sholawatan, 
tetapi diganti sama lagu lain. Kaya sluku-sluku batok , turi 
putih seperti itu. Atau terkadang lagu laskar cinta. Jadi 
semuanya menyesuaikan menurutku Vit. 
Peneliti : Metode dan media apa yang digunakan naraumber ketika 
tauiyah? 
Siti Mudrikah : Kalau menurutku sih beliau menggunakan nasihat dan 
kisah ketika tausiyah Vit. Tapi nasihatnya tidak terkesan 
seperti menggurui jamaah, tetapi enjoy. Dan apa yang 
beliau sampaikan menggunakan kisah nyata dari apa yang 
beliau alami sendiri lho, jadi enak aja.  Kalau media 
menurutku beliau menggunakan lagu Vit. Hal itu terlihat 
ketika disela beliau tausiyah pasti ada lagu yang diiringi 
musik dari anggota Cahyo Sumebar agar jamaah tidak 
jenuh.  
Peneliti : Kayaknya kamu sudah kenal sekali dengan Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar ya Mbak? 
Siti Mudrikah  : Ya iyalah, kebetulan kan saya juga punya teman yang 
menjadi anggota pengurus Vit, jadi saya sudah lumayan 
mengenal dengan baik pengajian ini. 
Peneliti  : Ya sudah kalau begitu terimakasih untuk informasinya 
dan atas waktunya ya Mbak Mut. 
Siti Mudrikah  : Hehe, iya Vit santai saja. Kalau ada apa-apa atau kamu 
belum jelas kamu bisa bertanya sama Bang Toyip saja.  
Peneliti  : Iya Mbak siap. 
 
Kode : W.05 
Hari dan Tanggal : Jumat, 30 Desember 2016 
Narasumber  : Jahroh (Jamaah NU) 
Tempat  : Dk. Bedali, Kel. Pondok, Kec. Nguter. 
Hasil wawancara :  
Malam itu saya mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di Pondok, 
Nguter. Saya pergi kesana bersama teman saya Jahroh. Dia adalah orang 
Nahdlatul Ulama yang baik.  Setelah saya melakukan percakapan dengan Siti 
Mudrikah saya melanjutkan bercakap-cakap dengan Jahroh yang biasa saya 
panggil Aroh. Dia tergolong aktif mengikuti pengajian maiyah. Dia juga 
mahasiswi IAIN Surakarta semeter delapan.  
Peneliti  : Tadi Mbak Mumut sudah, sekarang giliran kamu ya Roh, hehehe. 
Jahroh  :  Hehe, iya silahkan sekarang kamu mau tanya apa. 
Peneliti  : Apa sih alasan kamu ikut pengajian maiyah ini? 
Jahroh : Ikut maiyah karena didalam maiyah tidak ada sekat antara 
narasumber dengan jamaah. Sekalipun sudah Ustadz tapi tetap 
dekat dengan jamaahnya. Dan mereka semua enjoy. 
Kekeluargaannya kuat banget.  
Peneliti : Apa yang kamu dapatkan ketika mengikuti pengajian ini Roh? 
Jahroh : Sama kaya Mbak Mumut tadi sih, bisa menumbuhkan dan 
meningkatkan rasa spiritual terhadap Allah. Jadi ketika dzikir 
rasanya merinding dan ingat semua dosa-dosa yang telah saya 
lakukan selama ini.  
Peneliti : Siapa saja jamaah yang datang mengikuti Pengajian ini roh? 
Jahroh : Banyak Vit. Dari berbagai golongan. Entah NU, Muhammadiyah, 
LDII, MTA maupun non muslim juga ada.   
Peneliti : Kok kamu bisa tahu kalau ada banyak aliran dan non muslim juga  
Jahroh  :  Saya saja orang NU lho Vit, mbak Mumut tadi juga bilang kalau 
dia Muhammadiyah. Sedangkan di Pondok ini mayoritas MTA dan 
LDII. Kalau ada non muslim yang ikut karena saya sendiri tahu. 
Orangnya kan tetangganya Mas Is, tetangganya Mas Suradi jadi 
beliau sering mengikuti maiyah juga. Walaupun tidak terlalu sering 
sih, tapi ikut beberapa kali. 
Peneliti : Menurutmu bagaimana kalau ada non muslim yang ikut 
pengajian? 
Jahroh : Kalau menurut saya sih ada non muslim yang ikut ya menarik. 
Karena itu membuktikan kalau Maiyah Cahyo Sumebar 
toleransinya tinggi. Mereka menghargai perbedaan. Pak Fauzi juga 
selalu mengingatkan bahwa kita harus hidup secara berdampingan 
dengan siapapun. Jangan menumbuhkan sikap fanatisme terhadap 
diri sendiri dan juga orang lain. Jadi dari situ munculah sikap 
menghormati dan menghargai sesama manusia entah itu yang 
seagama maupun non muslim. Ada juga kan di Pondok ini kata 
Bang Toyip yang menjadi bendahara tetapi beliau juga mau 
bekerjasama dengan Cahyo Sumebar. Soalnya kan sebelum mereka 
tampil pasti mereka selalu bertanya sama warga dulu, apa saja 
ormas yang ada di desa ini. Apa ada non muslim. Kalau di Pondok 
ini kan banyak LDII sama MTA nya, jadi mereka mengurangi 
sholawatan tapi diganti dengan pujian-pujian lain seperti laskar 
cinta lagu andalan cahyo sumebar itu. Karena agar yang MTA dan 
LDII merasa bahwa mereka dihargai. Perbedaan kan bukan untuk 
dihindari tapi dihargai dan dihormati to Vit. 
Peneliti : Kamu kan sudah ering mengikuti pengajian ini, nah materi yang 
banyak diampaikan Pak Fauzi itu apa saja dan beliau menggunakan 
metode serta media apa dalam tausiyah? 
Jahroh : Materinya itu banyak membahas mengenai kerukunan antar umat 
Islam itu tadi Vit, yang sudah mulai luntur. Sama sekarang banyak 
sekali umat muslim yang saling menyalahkan, saling menyakiti 
bahkan saling membunuh. Jadi beliau ketika tausiyah 
menggunakan metode nasihat sama kisah dan medianya contoh 
nyata dari apa yang beliau lihat dan alami sendiri. Jadi kalau difikir 
ulang ni ya, disini letak pentingnya mengikuti Pengajian Maiyah 
Cahyo Sumebar Vit. Karena dengan mengikuti Pengajian ini 
setidaknya mengurangi jumlah ormas yang bersikap fanatik.  
Peneliti  : Ah iya benar apa yang kamu katakan Roh. Cukup banyak juga 
obrolan kita ya Roh, hehehe. Tapi terimakaih kamu sudah mau 
memberikan informasi yang komplit 
Jahroh  :  Hehehe oke sama-sama Vita. 
 
Kode : W.06 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2017 
Narasumber  : Ainun (Jamaah LDII) 
Tempat  : Dk. Pakelan, Plesan, Nguter 
Hasil wawancara :  
Malam itu saya kembali mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di 
dukuh Pakelan, Plesan, Nguter. Dan saya bertemu wanita muda yang bernama 
Ainun. Dia begitu hafal dengan Pak Fauzi karena ternyata dia aktif mengikuti 
Pengajian Maiyah. Saya mencoba menanyakan hal yang berkaitan dengan skripi 
saya.  
Peneliti : Assalamu‟alaikum Mbak.  
Mbak Ainun : Wa‟alaikumsalam, iya ada apa ya Mbak? 
Peneliti : Mbak ini sering ikut Pengajian Maiyah ya? 
Mbak Ainun : Hehe, iya Mbak. Kalau sering sih tidak tapi ya kadang. Kalau 
pengajiannya terlalu jauh dari rumah saya tidak ikut. Tapi kalau 
hanya didekat saja saya pasti ikut. Mbak juga sering ikut pengajian 
ini? 
Peneliti : Pantesan Mbak sudah hafal sama Pak Fauzi. Saya belum terlalu 
sering sih Mbak. Kadang-kadang saja.  Oh iya, Mbak orang mana 
ya? Namanya siapa kalau boleh tahu? 
Mbak Ainun : Siapa sih yang tidak hafal sama Pak Fauzi Mbak. Orang yang 
sekali ikut Maiyah pasti kenal. Rumah saya deket sini kok Mbak, 
saya Ainun. Mbak sendiri orang mana ya? 
 Peneliti : Saya dari Kartasura Mbak. Memangnya ada apa dengan Pak 
Fauzi?  
Mbak Ainun : Pak Fauzi itu sosok Utadz yang bisa dengan mudah akrab sama 
jamaahnya mbak. Tidak ada sekat antara jamaah dan Utadz. Beliau 
santai sekali ketika menyampaikan materi. Lucunya masyaallah 
Mbak, sampai kadang saya tidak berhenti tertawa hehe.  
Peneliti : Memangnya Mbak Ainun kenapa kok ikut Pengajian Maiyah ini? 
Mbak Ainun : Asyik Mbak. Tidak membosankan. Musiknya anak muda sekali. 
Dan apa yang disampaikan Pak Fauzi itu fakta.  
Peneliti : Maksudnya fakta bagaimana ya mbak? 
Mbak Ainun : Kalau biasanya kan paling ceramah hanya cuplikan to mbak, 
mengambil contoh suatu peristiwa hanya dari menurutnya. Jadi 
tidak dialami secara langung. Nah kalau Pak Fauzi ini nyata 
kegiatan beliau sehari-hari Mbak. Nasehat-nasehat yang beliau 
katakan bukan hanya untuk jamaah, tetapi juga untuk pribadi beliau 
sendiri. 
Peneliti : Tadi kan Mbak Ainun mengatakan kalau musiknya anak muda 
sekali. Bukannya malah seperti zaman dahulu ya Mbak? 
Mbak Ainun : Lho jangan salah Mbak, perpaduan antara gamelan dan alat musik 
modern itu bagus sekali. Dan ketika musiknya sudah mulai jujur 
Mbak saya itu merinding.  
Peneliti : Berarti musik juga salah satu alasan jenengan tertarik sama 
Pengajian Maiyah ya?  
Mbak Ainun :  Iya Mbak itu juga. 
Peneliti  : Apa sih yang Mbak Ainun dapatkan ketika mengikuti Pengajian 
Maiyah ini? 
Mbak Ainun : Banyak Mbak. Salah satunya dapat snack. Hehe. Dapat teman 
baru, dapat pengalaman baru, dapat ketenangan jiwa walaupun itu 
hanya sesaat waktu di lokasi Pengajian saja. 
Peneliti : Menurut jenengan siapa aja yang ikut pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar? 
Mbak Ainun : Banyak Mbak. Pengajian Maiyah ini kan memang terkenalnya 
menghargai aliran. Jadi jamaahnya dari berbagai aliran ada. Saya 
LDII, saya juga ikut Maiyah ini. Karena Cahyo Sumebar dan Pak 
Fauzi bisa menghormati perbedaan yang ada. Bisa menghargai kita 
yang dari bermacam-macam aliran.  
Peneliti : Memangnya bentuk menghormati dan menghargai mereka 
bagaimana mbak? 
Mbak Ainun : Ya dengan mereka tidak menyinggung kepercayaan kita, dengan 
mereka mempersilahkan kita mengikuti pengajian.  
Peneliti : Oh seperti itu ya mbak, menurut jenengan bagaimana kalau ada 
non muslim yang mengikuti Pengajian Maiyah ini? 
Mbak Ainun :  Kalau non muslim saya malah belum tahu itu mbak. Kalau saya 
pribadi pasti bertanya-tanya Mbak. Kok ada non muslim yang ikut? 
Tapi mungkin mereka juga merasa sama seperti saya, bahwa Cahyo 
Sumebar dapat menghormati dan menghargai perbedaan yang ada. 
Peneliti : Ya sudah kalau begitu terimakasih ya mbak. 
Mbak Ainun : Sama-sama mbak. 
 
 Kode : W.07 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2017 
Narasumber  : Ibu Sarini (Tidak Mengikuti Pengajian Maiyah) 
Tempat  : Dk. Pakelan, Plesan, Nguter 
Hasil wawancara :  
Malam itu saya sedang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di 
Nguter. Ketika pengajian sedang berlangung saya mencari kamar mandi. Namun 
ketika setengah perjalanan saya melihat ada Ibu tua yang tidak mengikuti 
Pengajian Maiyah. Sekalian saya minta izin untuk meminjam kamar mandinya, 
dan setelah itu saya memulai percakapan dengan beliau.    
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Ibu.  
Ibu Sarini : Wa‟alaikumsalam Mbak.  
Peneliti : Maaf mengganggu, Ibu kok tidak ikut pengajian? 
 Ibu Sarini : Tidak Mbak, saya sudah tua, kalau malam-malam sudah tidak 
kuat. Pengajiannya kan sampai malam Mbak. 
Peneliti : Tapi pengajiannya bagus lho Bu. 
Ibu Sarini : Saya cukup mendengarkan dari rumah saja Mbak. 
Peneliti : Oh iya, Iibu namanya siapa ya? 
Ibu Sarini : Saya Bu Sarini Mbak.  
Peneliti : Ya sudah kalau begitu Bu, terimakasih sudah diizinkan ke kamar 
mandi ya Bu, saya kembali ke sana dulu. 
Ibu Sarini : Iya Mbak sama-sama. 
 
Kode : W.08 
Hari dan Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Narasumber  : Pak Yosi (Jamaah Non Muslim) 
Tempat  : Di Rumah Pak Yosi Pondok Sukoharjo 
Hasil wawancara :  
Sore itu saya pergi ke Rumah Pak Yosi yang beragama nasrani yang 
bertempat tinggal di Pondok, Nguter, Sukoharjo. Namun sebelum saya 
memutuskan untuk ke rumah Pak Yosi saya janjian terlebih dahulu kepada beliau 
untuk memastikan bahwa beliau bersedia untuk saya wawancarai. Saya ingin 
mewawancarai beliau mengenai skripsi saya.  Wawancara tersebut berlangsung di 
ruang tamu rumah beliau.  
Peneliti  : Selamat sore Pak Yosi, maaf mengganggu waktu Bapak, 
kedatangan saya kemari untuk mewawancarai Bapak mengenai 
skripsi saya yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Toleransi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. 
Pak Yosi : Oh iya Mbak. Silahkan jenengan mau bertanya apa? 
Peneliti : Kemarin waktu di Pondok mengadakan Pengajian Maiyah Bapak 
ikut ya? Soalnya saya melihat Bapak duduk bersampingan dengan 
Pak Lurah di panggung. 
Pak Yosi : Iya saya ikut Mbak. Dan itu pertama kali saya ikut. Sebelumnya 
saya belum pernah mengikuti pengajian-pengajian terutama 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. Teman-teman ada yang bilang 
kalau Pengajian Maiyah ini bisa diikuti oleh siapa saja, entah itu 
non muslim. Dan maiyah ini juga dari berbagai macam aliran.  
Peneliti : Lalu apa alasan Bapak mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar? 
Pa Yosi : Disamping saya menjadi bendahara desa, panitia juga, saya juga 
ingin membuktikan kebenaran dari apa yang teman saya katakana 
kalau Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar bisa dan boleh diikuti 
oleh semua orang sekalipun non muslim seperti saya.  Dan kemarin 
waktu saya ikut memang benar banyak jamaahnya dan dari 
bermacam-macam aliran juga. 
Peneliti : Ketika kemarin Bapak mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar, lantas apa yang Bapak dapatkan dari Pengajian tersebut? 
Pak Yosi : Saya mendapatkan banyak pelajaran disana Mbak. Kekompakan 
dan kerjasama yang luar biasa, tolong-menolong yang gimana ya, 
jujur kemarin pihak Cahyo Sumebar mengadakan pengajian disini 
itu tidak kita bayar sedikitpun. Malah mereka memberikan 
santunan kepada fakir miskin yang ada di Pondok. Mereka juga 
sangat menghargai perbedaan aliran yang ada didesa ini. Karena 
mayoritas disini kan MTA dan LDII, tapi mereka bisa menghargai 
perbedaan itu. Kalau khusus saya mereka juga bisa menghormati 
perbedaan keyakinan saya, Utadznya juga tidak menyinggung 
mengenai keyakinan saya ketika ceramah. Beliau memberikan 
nasihat yang nasihat itu sendiri bukan untuk jamaah saja melainkan 
untuk beliau sendiri agar nantinya beliau dapat menghormati dan 
menghargai sesama muslim maupun non muslim. Mereka semua 
memang menghormati saya dan sayapun menikmati Pengajian 
Maiyah ini.  
Peneliti : Maaf tadi Bapak menjelaskan jika panitia berhak mengundang 
pejabat asalkan niat mereka mengundaang bukan untuk urusan 
politik melainkan sama-sama beribadah. Itu maksudnya bagaimana 
ya Pak? 
Pak Yosi : Begini Mbak, terkadang di desa tertentu ingin mengundang 
pejabat misalnya mengundang Pak Bupati, yang mana nantinya 
Bupati tersebut akan mencalonkan menjadi Bupati lagi maka sudah 
jelas niat mereka adalah untuk politik. Jadi pihak Cahyo Sumebar 
tidak menginginkan hal demikian.  
Peneliti : Oh begitu ya Pak. Kemudian menurut Bapak apa yang selalu 
ditanamkan narasumber kepada jamaah agar dapat menghormati 
dan menghargai perbedaan yang ada Pak? 
Pak Yosi : Setahu saya saja ya mbak, soalnya saya jarang mengikuti 
pengajian Maiyah bahkan bisa dikatakan ini hal yang pertama dan 
kebetulan saya menjadi panitianya. Beliau menghendaki agar 
sesama muslim yang berbeda aliran dan non muslim untuk saling 
menghargai dan menghormati satu sama lain. Terutama kemarin 
aktu di Pondok materinya membahas mengenai pentingnya 
menghormati dan menghargai keyakinan orang lain dengan tidak 
menganggap keyakinan dan ajarannya yang paling benar. 
Mengingat di desa ini memang mayoritas LDII dan MTA. Dan 
beliau menghubungkan materi-materi itu menggunakan contoh 
nyata dari pengalaman beliau selama ini. Jadi tidak ada unsur 
dibuat-buat. 
Peneliti : Kalau begitu terimakasih untuk waktu dan informasinya ya Pak.  
Pak Yosi : Iya mbak sama-sama.  
 
Kode : W. 09 
Hari dan Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Narasumber  : Mas Budi (Jamah NU/ Mantan Preman) 
Tempat  : Di Solo Baru 
Hasil wawancara :  
 Pada sore itu saya dan Bang Toyip bertemu dengan Mas Budi seorang 
mantan preman yang tergolong aktif dalam mengikuti pengajian maiyah cahyo 
sumebar. Saya mewawancarai beliau di samping Lotte Mart Solo Baru. 
Wawancara tersebut sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Mas Budi, maaf kalau saya mengganggu. 
Mas Budi : Wa‟alaikumsalam, tidak mengganggu Mbak. Oh ini yang mau 
mewawancarai saya ya? 
Peneliti : Lho ko jenengan tahu Mas. 
Mas Budi : Bang Toyip sudah cerita kemarin. Sebenarnya bang Toyip 
sudah tahu semua. Tapi kalau kamu mau langsung tanya 
sama saya ya tidak apa-apa. 
Peneliti : Lebih enak kan kalau langsung sama jenengan 
mas.Sebelumnya saya mau bertanya kenapa jenengan tertarik 
sama Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo?  
Mas Budi : Awalnya saya penaaran sama Maiyah Cahyo Sumebarkarena 
jamaahnya banyak sekali. Ada apa sih sama Maiyah Cahyo 
Sumebar kok sampai jamaahnya banyak sekali? Maka dari itu 
saya mulai ikut pengajian dan pertama kali saya ikut saya 
takjub karena memang banyak sekali jamaahnya. Dan 
pengurusnya ya kaya Bang Toyip ini semuanya enjoy, asyik 
sekali. Pak Fauzi beliau juga welcome sama saya, diajak 
ngobrol enak. Nyaman. ceramahnya tidak memojokkan 
siapapun. Materi ceramahnya lebih sering membahas tentang 
menghormati dan menghargai perbedaan. Dan saya semakin 
menikmatinya. Maka dari itu saya sering mengikuti pengajian 
maiyah ini dan terkadang saya sharring dengan mereka 
semua teman-teman Cahyo Sumebar bahkan Pak Fauzi 
mereka selalu menasehati dan akhirnya alhamdulillahjadi 
seperti ini hehe.  
Peneliti : Alhamdulillah ya Mas kalau begitu. Memangnya bentuk 
menghormati dan menghargai dari Cahyo Sumebar itu sendiri 
bagaimana mas? 
Mas Budi : Mereka tahu kalau saya preman. Mereka tahu kalau saya 
urakan, amburadul, kotor, tapi mereka tetap mau menerima 
saya menjadi jamaah mereka. Mereka tetap mau menasehati 
saya. Pak Fauzi juga selalu memberikan arahan dan nasihat 
kepada saya. Sekalipun saya seperti ini tapi bukan berarti 
saya tidak bisa menjadi orang baik. Karena Cahyo Sumebar 
sendiri adalah menciptakan kehidupan yang damai dan rukun. 
Saling menghormati satu sama lain. Jamaahnya juga 
bermacam-macam. Ada yang MTA, LDII, NU, 
Muhammadiyah, non muslim semua kumpul jadi satu dan 
mereka terlihat begitu menikmati. Karena pengajian Maiyah 
yang seperti ini yang memang dibutuhkan orang-orang 
seperti saya. Karena mohon maaf banyak pengajian-
pengajian lain yang hanya terfokus pada satu organisasi dan 
menjelek-jelekkan organisasi yang lain. Saling menyalahkan 
saling membid‟ahkan. Sedangkan Maiyah Cahyo Sumebar 
ini mempersilahkan semua saja ikut pengajian, dari preman, 
non muslim dan siapapun dipersilahkan.  Musiknya juga enak 
sekali didengarkan. Perpaduan antara gamelan, saron dan 
ketipungan. Lagunya juga tidak hanya sholawatan terus. 
Mungkin karena mereka menyadari kalau di Sukoharjo 
banyak sekali aliran jadi mereka harus menghargai itu.  
Peneliti : Tadi kan jenengan mengatakan kalau ada non muslim yang 
ikut, nah menurut jenengan bagaimana itu mas? 
Mas Budi : Ya sah-sah saja karena Maiyah Cahyo Sumebar terbuka untuk 
umum. Ya mungkin nasib dari non muslim sama seperti saya, 
penasaran dan akhirnya rajin mengikuti karena Cahyo 
Sumebar bisa menghormati dan menghargai perbedaan. 
Peneliti : Apa yang selalu ditanamkan Pak Fauzi ketika tausiyah agar 
anda dapat menghormati dan menghargai perbedaan yang 
ada?  
Mas Budi : Pak Fauzi itu netral orangnya. Pak Fauzi itu selalu bilang 
tidak perlu menjelek-jelekkan orang lain. Dan kalau bisa 
belajar ilmu agama jangan hanya satu guru nanti malah 
fanatik karena yang dipercaya hanya satu guru itu dan yang 
lain dianggap salah. Jadi apa yang beliau sampaikan memang 
kenyataan yang ada di masyarakat, kenyataan yang beliau 
alami sendiri.  
Peneliti :  Media apa yang digunakan Pak Fauzi ketika tausiyah? 
Mas Budi : Beliau menggunakan lagu Mbak.  Di sela beliau tausiyah 
pasti anggota Cahyo Sumebar memainkan alat musik yang 
disertai dengan lagu agar jamaah nantinya tidak bosan dan 
mengantuk. Setidaknya ada hiburan. 
Peneliti : Oh seperti itu, kalau begitu terimakasih ya Mas untuk waktu 
dan informasinya. 
Mas Budi : Iya Mbak sama-sama.  
 
 
Kode : W.10 
Hari dan Tanggal : Jumat, 28 April 2017 
Narasumber  : Pak Rudi (Jamaah Non Muslim) 
Tempat  : Di Rumah Pak Suradi Sukoharjo 
Hasil wawancara :  
Siang itu saya sudah janjian dengan Pak Suradi salah satu pengurus 
pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo untuk mewawancarai tetangganya 
yang kebetulan juga sering ikut maiyah dan beliau non muslim. Dan disana saya 
melakukan wawancara di teras rumah Pak Suradi. 
 
Peneliti : Selamat siang Pak Rudi. 
Pak Rudi : Selamat siang mbak. Jenengan mbak Vita dari Iain Surakarta ya 
Peneliti : Hehe iya Pak. Maaf ya Pak jika saya menganggu waktunya 
Bapak. Saya kesini ingin mewawancarai Bapak mengenai skripsi 
saya yang berjudul Nilai-nilai Pendidikan Toleransi dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo. 
Pak Rudi : Oalah tentang toleransi. Pantesan saya dibutuhkan. hehe 
Peneliti : Hehe, iya Bapak. Katanya jenengan sering ikut maiyah ya Pak? 
Pak Rudi : Iya lumayan sih mbak. Dulu kan awalnya diajak sama mas 
Suradi ini, saya sempat menolak. Kan saya Kristen, masa saya 
ikut pengajian orang Islam. Kan nanti paling saya juga tidak 
paham. Itu opini saya dulu. Tapi setelah saya mulai masuk di 
pengajiannya, kenal sama Pak Fauzi, Mas Islamianto, Bang Toyip 
dan pengurus lain saya jadi merasa nyaman disana. Saya kira 
mereka nanti akan mengusir saya tapi ternyata tidak. Mereka 
semua begitu menghormati keyakinan saya dan menghargai saya 
bahwa saya memang non muslim. Pengajian Maiyah juga terdiri 
dari banyak jamaah. Bermacam-macam aliran tapi tetap menjaga 
kerukunan. Saya senangnya disitu. Kekompakan, kerukunan, dari 
Cahyo Sumebar itu kuat.  Musiknya juga enak, bisa dinikmati 
siapa saja dan tidak bikin ngantuk. 
Peneliti : Memangnya apa yang selalu ditanamkan Pak Fauzi kepada 
jamaah agar dapat menghormati dan menghargai perbedaan yang 
ada Pak? 
Pak Rudi : Disetiap ceramahnya Pak Fauzi selalu mengatakan jangan 
bersikap fanatik. Karena fanatik itu berbahaya. Itu pasti disetiap 
ceramahnya ada mbak. Entah di awal, tengah maupun di akhir.  
Dan sebisa mungkin kita menghormati perbedaan yang ada 
jangan saling menjelek-jelekkan karena kita semua itu sama.  
Peneliti : Materinya apa saja sih Pak yang diampaikan Pak Fauzi? 
Pak Rudi : Materinya macam-macam Mbak, tapi setahu saya memang lebih 
bnyak membahas mengenai kerukunan dalam masyarakat yang 
berkaitan dengan agama Islam yang saling menjelek-jelekkan 
agama Islam lainnya, yang saling menyalahkan dan 
mengkafirkan. Itu memang sering dibahas Mbak. Dan apapun 
materi yang disampaikan Pak Fauzi pasti terselip kalimat seperti 
tadi. 
Peneliti : Oh iya pak. Makasih untuk penjelasannya ya Pak.  
Pak Rudi : Iya mbak 
 
Kode : W.11 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Narasumber  : Fauzi Arkan, M.Ag (Narasumber Pengajian Maiyah) 
Tempat  : Di Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo 
Hasil wawancara :  
Sebelum pengajian dimulai, saya mencoba menemui Pak Fauzi untuk 
melakukan wawancara. Saya ditemani Bang Toyip untuk menemui beliau dan 
beliau merespon dengan baik. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak Fauzi, apa saya boleh minta waktunya 
sebentar? 
Pak Fauzi : Wa‟alaikumsalam, iya monggo ada apa?  
Peneliti : Saya kan melakukan penelitian di Maiyah Cahyo Sumebar 
tentang nilai-nilai pendidikan toleransi Pak. Saya 
membutuhkan informasi dari Bapak. 
Pak Fauzi : O jadi jenengan penelitian disini, iya mau tanya apa? 
Peneliti : Awalnya bagaimana kok Bapak bisa bekerjasama dengan 
teman-teman Cahyo Sumebar? 
Pak Fauzi : Semua berawal ketika teman-teman Cahyo Sumebar itu 
browsing Mbak mencari Ustadz untuk mengisi Pengajian 
Maiyah ini, dan akhirnya mereka menemukan saya. Dulu 
bukan hanya saya Ustadznya, ada Gus Karim, tetapi karena 
kebanyakan Ustadz tidak bisa dan hanya saya yang bisa 
istiqomah maka saya yang dijadikan narasumber utama. 
Begitu, mau tanya apa lagi? 
Peneliti : Apa saja tema yang Bapak sampaikan kepada jamaah ketika 
tausiyah? 
Pak Fauzi : Tema yang menentukan adalah panitia dan nanti disetujui 
sama Mas Islamianto, saya hanya mencoba memperdalam 
materi dari tema yang sudah disiapkan oleh panitia. Temanya 
bermacam-macam salah satunya ada yang mengenai 
kerukunan. Dari tema tersebut saya menyiapkan materi yang 
sesuai misalnya pentingnya kita menghormati keyakinan 
pemeluk agama lain, menghargai perbedaan antar organisasi 
masyarakat. Saya menyampaikan materi dengan lelucon agar 
jamaah lebih mudah menerima.  
Peneliti : Metode apa yang Bapak gunakan ketika tausiyah? 
Pak Fauzi : Metode ceramah dengan nasihat dan kisah. Saya 
menggunakan metode nasihat dengan lelucon dan memang ada 
beberapa penekanan yang selalu saya ulangi ketika 
menyampaikan materi. Kisah juga saya gunakan ketika saya 
menjelaskan berdasarkan kisah saya pribadi. Dengan 
pengalaman yang saya alami itu maka pembendaharaan kata 
bisa meluas sehingga materi tidak hanya monoton dan jamaah 
tidak merasa digurui namun kita sama-sama saling 
memperbaiki diri. Karena kita disini bukan untuk 
mengajarkan, bukan untuk menggurui melainkan kita menggali 
ilmu baru secara bersama-sama. Ya terutama ilmu bagaimana 
kita menghormati dan menghargai perbedaan yang ada. Saya 
juga menggunakan media lagu untuk menghibur jamaah. Agar 
jamaah bisa terhibur dan tidak merasa bosan ketika saya 
menyampaikan materi. Di tengah-tengah saya menyampaikan 
materi ada jamaah yang merasa bosan atau mengantuk maka 
lagu sebagai obatnya. Dan fikiran jamaah kembali fresh.  
 Peneliti : Siapa saja jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar Pak? 
Pak Fauzi : Jamaahnya bermacam-macam, ada NU, Muhammadiyah, 
LDII, MTA. Terkadang ada non muslim juga.  
Peneliti : Menurut Bapak bagaimana jika memang ada non muslim 
yang mengikuti Pengajian Maiyah ini? 
Pak Fauzi : Media dakwah itu kan berkomunikasi dengan publik. Agama 
bisa berbicara dilintas apapun. Entah itu ekonomi, politik, 
maupun agama. Untuk menunjukkan bahwa Islam itu universal 
harus dibedakan antara Islam sebagai muamalah dan Islam 
webagai ubudiyah. Muamalah masih bisa ditawar sedangkan 
ubudiyah tidak. Cahyo Sumebar yang banyak aliran itu untuk 
memperkuat ubudiyahnya. Selama ini kita semua hanya 
menyampaikan berkaitan dengan ubudiyahnya saja tanpa 
menyandingkan amaliyahnya. Yang penting kita jangan 
sampai menyinggungnya dan saling menghormati. Saya selalu 
menggunakan media dakwah dengan contoh nyata yang saya 
alami sehari-hari. Yang saya alami ketika saya kuliah, menjadi 
dosen, ketika berorganisasi, bermasyarakat. Jadi nanti dengan 
media seperti itu materi yang akan saya sampaikan lebih luas.   
Peneliti : Lalu bagaimana Bapak menyikapi perbedaan aliran dari 
jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah? 
Pak Fauzi : Kalau banyak aliran itu sebenarnya kan sama-sama umat 
Islam. Sholatnya sama, zakatnya sama, yang berbeda hanya 
caranya. Kalau berbeda caranya, ya jangan berbicara tentang 
caranya karena itu masalah fiqh pasti berbeda. Yang dibahas 
adalah sholatnya, sudah bayar zakat apa belum. Seperti itulah. 
Kita juga tidak boleh malu orang NU belajar dengan 
Muhammadiyah, orang LDII belajar dengan orang 
Muhammadiyah dan lain-lain.  Selama ini menurut pandangan 
orang kan guru harus satu. Kalau seperti itu kan timbul sikap 
fanatisme dan itu berbahaya. Sekali keliru dia akan keliru 
selamanya. Qur‟an kan sama, yang berbeda tafsirnya. Qur‟an 
pasti benar tapi tafsirnya belum tentu benar. Jangan 
mempercayakan tafsir itu kepada orang lain karena orang lain 
juga mempunyai tafsir yang berbeda. Dari situlah tertimbun 
ukhuwah. Cahyo Sumebar tidak menggunakan label agama, 
dan politik. Tapi hablumminannas. Kebaikannya biar muncul 
sendiri. Cahyo Sumebar menganggap sesuatu yang baik akan 
dilindungi Allah dan sesuatu yang buruk akan dihancurkan 
oleh Allah. Maka yang dipentingkan adalah hubungan itu. 
Sepanjang sejarah pengajian maiyah tidak sepi dari 
pengunjung. Teman-teman Cahyo Sumebar tidak ada yang 
dibayar tetapi malah mengeluarkan uang. Malah teman-teman 
Cahyo Sumebar selalu memberikan santunan kepada fakir 
miskin entah dalam bentuk uang atau yang lainnya.  Dan disini 
saya juga senang, karena dengan seperti ini saya juga harus 
luas materi. Sebelum pengajian resmi dilaksanakan pihak 
Cahyo Sumebar koordinasi dengan warga dan nanti 
membentuk panitia. Setelah acara pengajian selesai biasanya 
Mas Islamianto memimpin evaluasi sejenak di lokasi 
pengajian. Membahas apa kekuangan pengajian yang telah 
dilaksanakan dan untuk kedepannya bagaimana.  
Peneliti : Berarti toleransinya memang tinggi ya Pak? dan 
kerjasamanya yang memang benar-benar kuat. 
Pak Fauzi : Tingkat toleransinya tinggi mbak. Sukoharjo kan kompleks, 
alirannya  banyak tetapi alhamdulillah bisa diterima dengan 
baik. Hayoo mau tanya apalagi? 
Peneliti : Hehe, sampun cekap Pak. Terimakasih untuk waktunya ya 
Pak. 
Pak Fauzi : Iya mbak. Semoga skripsinya sukses ya? 
Peneliti : Amin Ya Allah, terimakaih ya Pak. 
Pak Fauzi : Sama-sama mbak. 
 
Kode : W.12 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Narasumber  : Sri Maryatun (Jamaah MTA) 
Tempat  : Di Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo 
Hasil wawancara :  
Malam itu saya mengikuti Pegajian Maiyah Cahyo Sumebar di Di 
Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo. Saya kembali mewawancarai seorang ibu 
setengah baya. Saya melakukan wawancara di lokasi pengajian.   
Peneliti   : Permisi Ibu, Assalamu‟alaikum. 
Sri Maryatun : Wa‟alaikumsalam, iya mbak ada apa ya? 
Peneliti : Maaf Ibu namanya siapa ya? Ibu sering mengikuti 
pengajian maiyah ini ya? 
Sri Maryatun  : Saya Sri Maryatun mbak. Kadang-kadang saya ikut kalau  
ada waktu luang. Ada apa ya? 
Peneliti   : Tidak ada apa-apa bu, saya hanya ingin ngobrol saja sama 
ibu. Ibu ada waktu kan? 
Sri Maryatun  : Ada kok mbak 
Peneliti   : Ibu kenapa kok ikut pengajian maiyah ini? Padahal kan 
pengajiannya jauh-jauh terus pulangnya malam. 
Sri Maryatun  : Untuk mengisi waktu luang sekaligus menambah pahala 
Mbak. Lagi pula pengajiannya juga bagus kok. Musiknya 
enak dan tidak membuat jenuh. Utadznya lucu lagi. Kan 
jadi menyenangkan Mbak.  
Peneliti   : Apa Ibu juga tahu kalau yang mengikuti pengajian ini dari 
berbagai perbedaan? Banyak aliran dan ada non muslim 
juga yang mengikuti? 
Sri Maryatun  : Tahu mbak. Kemarin waktu di Pondok saya juga ikut. 
Disana mayoritas kan MTA dan LDII sama seperti saya. 
Non muslimnya malah bendahara disana. Di Plesan saya 
juga ikut tapi muslim semua. Di sini juga muslim semua 
kok mbak warganya. 
Peneliti   : Menurut Ibu bagaimana kalau ada non muslim yang 
mengikuti Pengajian Maiyah ini? 
Sri Maryatun  : Tidak masalah menurut saya Mbak. Bang Toyip saja kalau 
sambutan mempersilahkan siapa saja ikut Pengajian Maiyah 
sekalipun non muslim. Jadi ya tidak masalah. Asal bisa 
sama-sama menghormati dan menghargai aja. 
Peneliti    : Menurut ibu bagaimana cara Cahyo Sumebar menghargai 
perbedaan tersebut? Seperti maaf, kebiasaan orang LDII, 
MTA, dan Muhammadiyah kan tidak terlalu suka 
sholawatan ya bu?  
Sri Maryatun  : Kalau yang saya lihat selama saya mengikuti pengajian ini 
Cahyo Sumebar itu luwes. Mereka welcome sama siapa 
saja. Salah satunya ya tadi mbak, narasumbernya selalu 
mengingatkan untuk menghargai perbedaan satu sama lain. 
Sebenarnya bisa dilihat dari musiknya. Kalau sholawatan 
tidak terlalu sering maka di wilayah itu memang bukan 
orang-orang NU. Melainkan yang lain.  
Peneliti  : Lalu apa yang Selalu ditanamkan narasumber ketika 
tausiyah agar semua jamaah saling menghormati dan 
menghargai perbedaan yang ada bu? 
Sri Maryatun  : Setiap ceramah Pak Fauzi selalu menyertakan kalimat 
yang bunyinya seperti ini mbak. „belajar jangan hanya satu 
guru, karena ketika belajar hanya satu guru maka akan 
timbul sikap fanatisme. Yang dipercaya hanya satu guru 
tersebut dan yang lain salah‟. Iya memang benar apa yang 
dikatakan Pak Fauzi. Dengan kalimat seperti itu orang-
orang yang mengikuti Pengajian Maiyah jadi sadar bahwa 
kita tidak boleh selalu membenarkan apa yang kita yakini 
melainkan selalu menghargai perbedaan yang ada.  Kalimat 
seperti itu sebenarnya bukan sindiran tetapi mengingatkan, 
menasihati jamaah. Karena memang di Sukoharjo ini begitu 
banyak ormas-ormas sehingga kalau tidak selalu dinasehati 
dan diingatkan maka mereka yang berbeda ormas akan 
semakin menjelek-jelekkan ormas yang lainnya. Jadi disini 
pentingnya Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di Sukoharjo 
Mbak. 
Peneliti   : Kayaknya Ibu udah sangat hafal dengan Cahyo Sumebar 
ya, hehe 
Sri Maryatun  : Ya tidak juga mbak. Hanya saja saya mengamati apa yang 
saya lihat. Saya juga tokoh mayarakat di desa saya. Jadi 
saya sedikit paham mbak.  
Peneliti   : Kalau begitu terimakasih untuk waktunya ya bu, jadi 
mengganggu konsentrasi Ibu dalam mengikuti pengajian 
ini. 
Sri Maryatun  : Ah tidak mengganggu ko mbak.  
 
Kode : W.13 
Hari dan Tanggal : Sabtu,  29 April 2017 
Narasumber  : Bapak Islamianto, S.Ag (Pembimbing Pengajian Maiyah) 
Tempat  : Di Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo 
Hasil wawancara :  
 Malam itu saya mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di 
Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo dan kembali mewawancarai Bapak Islamianto 
selaku pembimbing Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. Wawancara tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Pak, maaf mengganggu jenengan. 
Pak Islamianto : Wa‟alaikumsalam, iya tidak apa-apa. Pripun enten nopo? 
Peneliti : Saya sedang melakukan di penelitian dengan judul Nilai-nilai 
Pendididkan Toleransi dalam Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar Sukoharjo. Saya ingin menanyakan bapak kan 
selaku pembimbing maiyah ini, Bagaimana cara Bapak dalam 
melakukan evaluasi terhadap teman-teman Cahyo Sumebar? 
Pak Islamianto : Kebetulan selain menjadi vocal di Maiyah Mocopat Syafaat 
dan Mbah Nun, saya juga menjadi pembimbing di Maiyah 
Cahyo Sumebar. Pembimbing disini bukan yang wah seperti 
itu lho ya, tetapi saya dan teman-teman melakukan 
musyawarah bersama. Sebelum pengajian kita meluangkan 
waktu sejenak untuk latihan. Ngepasne lagu yang akan kita 
tampilkan di acara pengajian. Lagu kita sesuaikan dengan 
wilayah. Kalau Mas Toyip sudah mendapatkan peta wilayah 
di Desa yang digunakan untuk pengajian maka saya 
menyiapakan lagu dan teman-teman Cahyo Sumebar latihan 
terlebih dahulu. Latihannya juga di basecamp sini. Saya 
selalu mengatakan belajar konsisten dengan apa yang sudah 
dijalani. Saya juga yang membuat tekz dzikir bersama, 
terkadang memang dzikirnya ada perbedaan antara tempat 
yang satu dengan yang lain, ini bukan karena apa-apa tetapi 
hanya untuk membuat variasi agar jamaah tidak bosan. 
Kemudian ketika selesai pengajian kita melakukan evaluasi 
atau introspeksi diri mengenai apa yang kurang  dari acara 
kita dan bagaimana kita kedepannya. Kalau pas acara 
pengajian di mulai itu sudah menjadi tanggung jawab dari 
ketua pengajian itu sendiri. 
Peneliti : Siapa saja jamaah yang mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar? 
Pak Islamianto : Jamaah yang hadir bukan hanya orang yang beragama Islam 
saja. Ada non muslim, ada NU, Muhammadiyah, LDII, dan 
MTA. Mereka berkumpul menjadi satu kesatuan dan 
alhamdulillah sampai sekarang mereka tetap rajin mengikuti 
pengajian dan maiyah tidak pernah sepi dari pengunjung. 
Kita selalu mengingat bagaimana tujuan kita mendirikan 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di Sukoharjo ini, yaitu 
menebarkan cinta damai di Sukoharjo karena Sukoharjo 
terdapat macam-macam aliran. Kita selalu mempersilahkan 
siapa saja untuk ikut Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. Mau 
itu non muslim mau itu NU, Muhammadiyah, LDII, MTA 
kita persilahkan. Monggo yang mau ikut. Dan sebisa 
mungkin kita membuat jamaah yang dari berbagai latar 
belakang agar dapat menikmati Pengajian Maiyah ini. 
Ceramah dari Bapak Fauzi juga tidak ada yang menyinggung 
hanya memang kita selalu menanamkan kalimat Entah itu 
NU, LDII, MTA, Muhammadiyah ayo kita sama-sama rukun 
dan saling damai agar tidak ada perbedaan yang membuat 
kita saling terpecah belah. Yang NU biarlah menjadi NU 
yang baik dengan keyakinan mereka masing-masing, yang 
MTA biarkan menjadi MTA yang baik, yang LDII biarkan 
menjadi LDII yang baik, dan yang Muhammadiyah biarkan 
menjadi Muhammadiyah yang baik pula. Yang penting kita 
disini mengaji bersama-sama semata-mata hanya untuk Gusti 
Allah. Yang non muslim juga sama, silahkan mereka ikut 
siapa tahu dengan mereka ikut pengajian maiyah dapat 
membuat mereka menjadi mualaf. Kan wallahu a’lam juga. 
Karena memang Pak Fauzi ketika ceramah selalu 
menggunakan kisah yang dialami oleh beliau sendiri. 
Terkadang orang mengira kalau apa yang disampaikan Pak 
Fauzi hanya pura-pura karena cara beliau menyampaikan 
materi yang lucu, namun sebenarnya jauh dari pemikiran 
orang disekitar bahwa apa yang disampaikan beliau adalah 
kisah yang beliau alami sendiri. Nasihat-nasihat yang beliau 
sampaikan bukan hanya untuk jamah melainkan untuk diri 
pribadi beliau. Dan ketika tausiyah beliau sudah mendekati 
klimaks atau banyak jamaah yang sudah mulai mengantuk 
beliau menggunakan media lagu dengan diiringi alat musik 
oleh Cahyo Sumebar agar jamaah dapat terhibur. 
Peneliti : Kalau begitu terimakasih untuk waktu dan informasinya ya 
Pak. 
Pak Islamianto : Iya sama-sama.  
Lampiran 3 
 
Field Note Obervasi 
 
Kode : O.1 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 25 November 2016 
Peristiwa : Kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo 
Malam ini pertama kali saya mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di 
Gedung Serbaguna Graha Cipta Wahana Gadingan. Ketika itu saya berangkat 
bersama teman saya yang menjadi vocal di Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
yang bernama Lutfia Makmuroh pada pukul 18.00. Saya merasa ada kebersamaan 
antar anggota pengurus pengajian yang tidak semua orang memilikinya. Saya 
dikenalkan dengan bang Toyip selaku ketua pengajian, Pak Fauzi Arkan selaku 
narasumber dan anggota pengurus yang lainnya.  
Pengajian berlangung pukul 20.00 dan saya berada ditengah-tengah jamaah 
perempuan yang begitu banyak. Pada saat itu saya belum melakukan wawancara 
dengan jamaah karena saya baru pertama kali mengikuti pengajian. Saya hanya 
ingin melihat-lihat keadaan ketika kegiatan Pengajian Maiyah berlangsung. 
Setelah acara pengajian selesai, saya dikenalkan dengan mas Budi seorang mantan 
preman dan Pak Rudi salah satu jamaah non muslim yang begitu antusias 
mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar. Beliau terlihat begitu ramah dan 
baik. Teman-teman Cahyo Sumebar pun mempersilahkan Pak Rudi untuk 
mengikuti pengajian tanpa syarat apapun. Dan terlihat pula teman-teman Cahyo 
Sumebar begitu menghargai Pak Rudi. Dan sampai saat ini sayapun belum berani 
untuk mewawancarai beliau melainkan menunggu waktu yang tepat.  
Berhubung Bapak Islamianto selaku pembimbing Pengajian Maiyah pada 
malam ini tidak hadir, maka kegiatan evaluasi belum bisa terlaksana. Kemudian 
saya dan teman saya pulang diantar oleh Bapak Erli. Disaat itu pula saya 
merasakan kedekatan dengan semua anggota pengurus Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar. Saya mengakui bahwa kebersamaan dan kekeluargaan yang mereka 
jalin begitu kuat.   
 
Kode : O.2 
Hari dan Tanggal : Kamis, 29 Desember 2016 
Peristiwa : Kegiatan persiapan awal  (pendirian dekorasi) 
 Sore itu pukul 15.00 saya mengunjungi lokasi Pengajian Maiyah Cahyo 
Sumebar di Kelurahan Pondok, Nguter, Sukoharjo. Saya sengaja datang sebelum 
pelaksanaan pengajian berlangsung karena saya ingin melihat bagaimana cara 
teman-teman Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar bergabung dengan warga, 
bekerjasama dengan warga dalam persiapan Pengajian Maiyah.  Pendirian 
dekorasi tersebut dilakukan satu hari sebelum pelaksanaan pengajian. Terlihat 
betapa antusiasnya warga setempat ketika membantu teman-teman Cahyo 
Sumebar untuk menata dekorasi. Sebagian warga mendirikan panggung, rumah 
kajang, ibu-ibu membuatkan minuman untuk teman-teman Cahyo Sumebar, dan 
lain sebagainya. Terlihat pula ketua pengajian yang sedang bercakap-cakap 
dengan Bapak lurah.  
 Mayoritas ormas di kelurahan Pondok adalah MTA dan LDII, dan terdapat 
pula non muslim yang ikut bekerjasama dengan Cahyo Sumebar. Bendahara Desa 
Pondok yang bernama Pak Yosi beragama nasrani namun saya melihat kerjasama 
yang terjalin begitu baik.Mereka tidak membedakan mana ormas NU, 
Muhammadiyah, LDII, MTA maupun non muslim. Siapapun bisa membantu dan 
bisa hadir dalam pelaksanaan Maiyah. Warga setempat juga begitu ramah 
menyambut kedatangan saya untuk sekedar melihat-lihat lokasi.  
 Pada saat itu saya juga melihat sekaligus mendengarkan bang Toyip sedang 
berbincang-bincang dengan Pak Lurah. Mereka membahas mengenai masyarakat 
disekitar yang mayoritas LDII dan MTA jadi sebisa mungkin Pak Lurah 
mengharapkan agar pihak Cahyo Sumebar memilih musik yang disesuaikan 
dengan wilayah tersebut. Dan bang Toyip pun menyanggupinya karena memang 
itulah tujuan Cahyo Sumebar untuk menghargai perbedaan yang ada. Namun 
sayangnya pada saat itu saya belum memulai wawancara. Saya hanya sekedar 
melakukan obrolan biasa dengan ibu-ibu dilokasi.       
 
 
Kode : O.3 
Hari dan Tanggal : Jumat, 30 Desember 2016 
Peristiwa : Kegiatan Evaluasi Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
Sukoharjo 
Malam ini saya kembali mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar untuk 
yang kedua kalinya. Pada malam ini saya lebih terfokus pada kegiatan evaluasi 
yang akan dilakukan pembimbing ketika pelaksanaan pengajian usai yang 
bertempat di rumah mas Eko. Karena pada malam ini Bapak Islamianto hadir dan 
setiap beliau hadir pasti diadakan evaluasi walaupun hanya sebentar, agar 
nantinya Cahyo Sumebar bisa lebih baik lagi.  
Ketika pengajian usai saya mengikuti teman-teman Cahyo Sumebar untuk 
melaksanakan evaluasi. Kegiatan evaluasi yang saya amati adalah bapak 
Islamianto menyarankan agar teman-teman dari Cahyo Sumebar lebih kompak 
lagi dari sebelumnya. Walaupun ada beberapa anggota yang izin dan tidak 
komplit, diharapkan kegiatan pengajian maiyah entah musik dan pelaksanaannya 
harus tetap kompak. Beliau juga mengatakan bahwa sekalipun mayoritas 
ormasnya adalah MTA dan LDII namun jamaahnya begitu banyak. Berarti disini 
terbukti bahwa Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar disukai oleh semua kalangan. 
Entah itu kalangan muda maupun tua, muslim maupun non muslim. Yang 
ditekankan adalah jiwa toleransi dan kebersamaan yang harus tetap terjalin.  
Pelaksanaan evaluasi tersebut tidak terlihat menegangkan melainkan sambil 
tertawa bersama, makan bersama. Karena kekeluargaan diantara teman-teman 
Cahyo Sumebar memang begitu baik. Saya yang hanya pendatang mereka 
perlakukan dengan sangat baik sehingga membuat saya merasa nyaman berada 
disekeliling teman-teman Cahyo Sumebar. Jiwa sosial teman-teman Cahyo 
Sumebar memang begitu tinggi.  
 
Kode : O.4 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2017 
Peristiwa : Kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo 
Malam ini saya mengikuti kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar 
untuk yang ketiga kalinya di Plesan, Nguter, Sukoharjo. Kegiatan berlangung 
pada pukul 19.30 dengan diawali satu buah lagu dari teman-teman Pengajian 
Maiyah Cahyo Sumebar. Setelah satu lagu selesai maka mas Marko yang 
kebetulan pada saat itu sebagai pembawa acara membacakan susunan acara dan 
meminta salah satu dari panitia untuk membacakan ayat suci Al-Qur‟an dan 
setelah itu meminta anak-anak TPA untuk menampilkan apa yang ingin mereka 
tampilkan. Ketika itu anak-anak TPA menampilkan hafalan surat-surat pendek 
dan menabuh lesung yang dilakukan oleh Ibu-ibu. Kemudian sambutan dari tuan 
rumah yaitu Bapak Lurah dan ketua panitia. Setelah sambutan dari tuan rumah 
maka Bapak Islamianto mengajak semua jamaah untuk berdzikir dan sholawat 
bersama. Disela kegiatan tersebut Bapak Islamianto menyampaikan kepada 
jamaah untuk shodaqoh diawali dengan membuka sorban yang beliau kenakan 
dan menyuruh anak-anak TPA untuk menyebarkan kepada jamaah. Beliau juga 
mengatakan bahwa uang tersebut bukan untuk teman-teman Cahyo Sumebar 
melainkan untuk tuan rumah agar dapat bermanfaat dikemudian hari.Dilanjutkan 
dengan sambutan dari ketua Pengajian Maiyah yaitu Bapak Toyib. Dan satu buah 
lagu untuk menyambut kedatangan Bapak Fauzi Arkan untuk menyampaikan 
tausiyahnya. Ketika Bapak Fauzi Arkan menyampaikan tausiyahnyawarga sudah 
banyak yang tertawa karena beliau menyampaikan materi dengan cara yang lucu. 
Beliau sesekali juga turun dari panggung mendekati jamaah dan menggodanya 
agar para jamaah merasa senang dan nyaman dengan beliau. Beliau terlihat begitu 
ramah dan sederhana.  
Tausiyah yang Pak Fauzi sampaikan juga tidak terlalu menegangkan 
karena ketika suasana menegangkan dan terlalu serius maka jamaah kurang 
menikmati pengajian tersebut. Sesekali candaan itupun ada. Beliau juga tidak 
menyinggung keyakinan non muslim, karena beliau mengetahui bahwa jamaah 
yang hadir bukan hanya orang muslim namun terdapat pula non muslim. Materi 
yang beliau sampaikan juga berasal dari pengalaman beliau sendiri, jadi apa yang 
beliau sampaikan terkesan menyenangkan dan mudah diterima oleh jamaah. 
Disetiap tausiyahnya beliau selalu mengatakan bahwa kita tidak boleh malu orang 
NU belajar dengan Muhammadiyah, orang LDII belajar dengan orang 
Muhammadiyah dan lain-lain.  Karena selama ini menurut pandangan orang 
bahwa guru harus satu. Kalau seperti itu akan timbul sikap fanatisme dan itu 
berbahaya. Nasihat-nasihat yang selalu beliau tekankan juga bisa diterima oleh 
jamaah dengan baik. 
Ditengah-tengah tausiyah dari Pak Fauzi, maka beliau meminta satu buah 
lagu dari anggota Cahyo Sumebar yaitu turi putih. Kemudian beliau sedikit 
menjelaskan maksud lagu tersebut dan kembali melanjutkan tausiyah dengan tema 
yang sudah ditentukan. Setelah tausiyah dari Pak Fauzi selesai maka beliau 
memimpin berdoa dan kegiatan pengajian maiyah ditutup dengan menyanyikan 
lagu shohibul baiti yang merupakan lagu kebangsaan maiyah. Ketika lagu tersebut 
dinyanyikan, jujur saya merasa merinding dan begitu tersentuh. Kemudian teman-
teman Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar makan bersama di rumah mas Eko 
dilanjutkan evaluai sebentar dan berpamitan untuk pulang. 
 
Kode : O.5 
Hari dan Tanggal : Kamis, 23 Maret 2017 
Peristiwa : Kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo 
Malam ini saya kembali mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di 
Bulu, Nguter, Sukoharjo setelah satu bulan kemarin tidak mengikuti dikarenakan 
ada acara keluarga. Seperti biasa, kegiatan berlangung pukul 19.30 diawali dengan 
satu buah lagu dari teman-teman Cahyo Sumebar. Setelah satu lagu selesai maka 
salah satu panitia selaku pembawa acara membacakan susunan acara dan meminta 
salah satu dari panitia untuk membacakan ayat suci Al-Qur‟an dan setelah itu 
meminta anak-anak TPA untuk menampilkan apa yang ingin mereka tampilkan. 
Ketika itu anak-anak TPA menampilkan hafalan surat-surat pendek. Pihak Cahyo 
Sumebar memberikan uang untuk anak-anak TPA yang berani melafadzkan doa 
yang dipilihkan oleh Pak Wiyono pengurus pengajian Maiyah serta memberikan 
bingkisan kepada fakir miskin.Setelah itu sambutan dari tuan rumah yang 
biasanya adalah Bapak lurah atau panitia di desa tersebut. Berhubung Pak 
Islamianto malam ini tidak bisa hadir dikarenakan beliau sedang sakit, maka 
kegiatan langsung dimulai dengan satu buah lagu untuk menyambut kedatangan 
Pak Fauzi Arkan tanpa berdzikir dan sholawat bersama.  
Disetiap tausiyah beliau selalu menegaskan bahwa Islam itu universal. 
Banyak aliran namun diharapkan dengan banyaknya aliran tidak membuat umat 
Islam terpecah belah melainkan hidup rukun dan damai. Ketika belajar agama 
guru jangan hanya satu, karena jika guru hanya satu maka muncullah sikap 
fanatisme. Disetiap tausiyah pasti beliau mengatakan hal demikian. Dimanapun 
tempatnya. Hal tersebut merupakan contoh nasihat yang selalu ditekankan dan 
diulang-ulang oleh beliau agar jamaah selalu menanamkan sikap toleransi 
terhadap sesama manusia tanpa melihat agama dan organisai masyarakatnya. Dan 
apa yang beliau sampaikan merupakan contoh dari pengalaman beliau sendiri.  
Setelah tausiyah dari Pak Fauzi selesai maka beliau memimpin berdoa. Doa 
tersebut beliau lakukan secara bersama-sama dengan menggunakan dua bahasa 
yakni bahasa Arab dan Indonesia agar semua orang dapat memahami maksud dari 
doa tersebut. kemudiansetelah doa selesai maka jamaah meninggalkan lokasi 
diikuti dengan teman-teman Cahyo Sumebar untuk makan bersama di rumah Pak 
lurah. Ketua maiyah mengucapkan terimakasih kepada Pak lurah dan juga panitia 
atas kerjasamanya dan memohon maaf apabila kegiatan pengajian kurang berjalan 
dengan baik.   
 
Kode : O.6 
Hari dan Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Peristiwa : Kegiatan Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo 
Malam ini saya mengikuti Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar di 
Brongsongan, Sidorejo, Sukoharjo. Seperti biasa, kegiatan berlangung pukul 
19.30 diawali dengan satu buah lagu dari teman-teman Cahyo Sumebar. Setelah 
satu lagu selesai maka pembawa acara dari pihak panitia membacakan susunan 
acara dan meminta salah satu dari panitia untuk membacakan ayat suci Al-Qur‟an 
dan setelah itu meminta anak-anak TPA untuk menampilkan apa yang ingin 
mereka tampilkan. Ketika itu anak-anak TPA menampilkan hafalan surat-surat 
pendek. Pihak Cahyo Sumebar memberikan uang untuk anak-anak TPA yang 
berani melafadzkan doa untuk kedua orang tua, dan memberikan bingkisan 
kepada fakir miskin.Diikuti pula kesenian dari desa Brongsongan yaitu tabuhan 
lesung yang dilakukan oleh ibu-ibu di desa tersebut. Kemudian shodaqoh yang 
dilakukan Bapak Islamianto dengan menggunakan sorban yang beliau kenakan 
dan panitia menyiapkan kardus untuk diberikan kepada jamaah. Kemudian 
sambutan dari tuan rumah yaitu Bapak lurah atau panitia di desa tersebut. Setelah 
itu dzikir dan sholawat bersama yang dipimpin oleh Bapak Islamianto, 
Selanjutnya sambutan dari ketua Pengajian yaitu Bapak Toyip.  
Setelah sambutan selesai maka waktunya Pak Fauzi untuk tausiyah. Disetiap 
tausiyah beliau selalu menegaskan bahwa Islam itu universal. Banyak aliran 
namun diharapkan dengan banyaknya aliran tidak membuat umat Islam terpecah 
belah melainkan hidup rukun dan damai. Ketika belajar agama guru jangan hanya 
satu, karena jika guru hanya satu maka munculah sikap fanatisme. Disetiap 
tausiyah pasti beliau mengatakan hal demikian. Dimanapun tempatnya. Dan apa 
yang disampaikan beliau merupakan pengalaman beliau sendiri. Nasihat-nasihat 
yang beliau sampaikan pun tidak terkesan menggurui namn terlihat begitu enjoy 
namun tepat pada sasaran. Jadi tausiyah yang beliau sampaikan begitu enak. 
Disela-sela tausiyah dri Pak Fauzi maka beliau meminta kepada anggota 
Cahyo Sumebar untuk memainkan musik dengan lagu yang dapat menghibur 
jamaah. Setelah tausiyah dari Pak Fauzi selesai maka beliau memimpin berdoa. 
Doa tersebut beliau lakukan secara bersama-sama dengan menggunakan dua 
bahasa yakni bahasa Arab dan Indonesia agar semua orang dapat memahami 
maksud dari doa tersebut. Kemudian setelah doa selesai maka jamaah 
meninggalkan lokasi diikuti dengan teman-teman Cahyo Sumebar untuk makan 
bersama di rumah Pak lurah. Ketua maiyah mengucapkan terimakasih kepada Pak 
lurah dan juga panitia atas kerjasamanya dan memohon maaf apabila kegiatan 
pengajian kurang berjalan dengan baik.   
 
 
 
 
 
